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MOTTO 

 

شَةً وَسَاءَ سَبِّيلً  نَا ۖ إِّنَّهُ كَانَ فَاحِّ  وَلََ تقَْرَبوُا الز ِّ

“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 

yang keji dan jalan yang buruk” 

(Q.S Al-Isra’: 32) 

 

“Tidak ada dosa yang lebih berat setelah syirik disisi Allah dari seorang laki-laki 

yang menaruh spermanya didalam rahim wanita yang tidak halal baginya“ 

(HR  Ibnu Abiddunya) 

 

“Tidak semua pacaran menyebabkan zina, akan tetapi kebanyakan zina berawal dari 

pacaran” 

-Yuyun Erlinna- 
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ABSTRAK 

 

Cahyani Wildani. NIM: 191141071. Dinamika Psikologis Pengambilan 

Keputusan Melakukan Seks Pranikah Remaja Keluarga Broken Home). Program 

Studi Psikologi Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Universitas Islam Negeri 

Raden Mas Said Surakarta. 

 

Perilaku seks pranikah merupakan aktivitas seksual yang dilakukan tanpa 

adanya ikatan perkawinan yang sah. Remaja yang berasal dari keluarga broken home 

rentan melakukan hubungan seks pranikah sebab faktor kurangnya kasih sayang, 

edukasi tentang seks dan kesehatan reproduksi, dan pengawasan orang tua yang rendah. 

Pengambilan keputusan melakukan seks pranikah pada remaja dari keluarga broken 

home berkaitan dengan dinamika psikologis yang menyertai. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran dinamika psikologis pengambilan keputusan melakukan 

seks pranikah pada remaja korban broken home di Desa X Kecamatan Tanalili, 

Sulawesi Selatan.  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Informan dalam penelitian ini dalam penelitian ini berjumlah dua remaja dari keluarga 

broken home yang mengaku pernah melakukan hubungan seksual pranikah. Inforan 

dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengambilan data menggunakan 

wawancara semi terstruktur, observasi non-participant observation, dan dokumentasi 

dengan penelusuran media sosial informan. Analisi data menggunakan analisis 

interaktif berupa reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan  

penarikan kesimpulan (conclusion drawing). Terdapat dua subjek remaja, dengan 

pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling. 

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa adanya dinamika psikologis yang 

menyertai pengambilan keputusan remaja dengan keluarga broken home untuk 

melakukan seks pranikah di Desa X Kecamatan Tanalili, Sulawesi Selatan. Beragam 

reaksi remaja ditunjukkan ketika melakukan seks pranikah yang umumnya berupa 

emosi negatif, seperti takut dan khawatir. Pengambilan keputusan subjek cenderung 

pada aspek intuisi. Kecenderungan dari aspek intuisi disebabkan oleh adanya faktor 

sosial berupa kelompok acuan (pacar) dan keluarga, faktor pribadi berupa gaya hidup 

dan konsep diri dan faktor psikologis berupa motif, persepsi, rasa percaya diri dan 

pengetahuan. Menurut informan keputusan melakukan seks pranikah merupakan 

alternatif untuk mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari lawan jenis yang tidak 

mereka dapatkan akibat latar belakang keluarga broken home.  

 

Kata Kunci: Broken Home, Dinamika psikologis, Pengambilan Keputusan, Seks 

Pranikah 
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ABSTRACT 

 

Cahyani Wildani. NIM: 191141071. Psychological Dynamics of Decision Making 

to Have Premarital Sex in Broken Home Adolescents). Islamic Psychology Study 

Program. Ushuluddin and Da’wah Faculty. Raden Mas Said State Islamic University 

Surakarta. 

 

Premarital sexual behavior is sexual activity carried out without a valid 

marriage bond. Adolescents who come from broken homes are prone to having 

premarital sex because of the lack of affection, education about sex and reproductive 

health, and low parental supervision. The decision making of having premarital sex 

among adolescents from broken home families is related to the accompanying 

psychological dynamics. This study aims to describe the psychological dynamics of 

decision-making to have premarital sex among adolescent victims of broken homes in 

X Village, Tanalili District, South Sulawesi. 

This research is a qualitative research with a case study approach. Informants 

in this study in this study were two teenagers from broken home families who claimed 

to have had premarital sexual relations. Informants were selected through a purposive 

sampling technique. Retrieval of data using semi-structured interviews, non-participant 

observation, and documentation by searching the informant's social media. Data 

analysis used interactive analysis in the form of data reduction, data display, and 

conclusion drawing. There were two teenage subjects, with the selection of informants 

using a purposive sampling technique. 

The results of the research findings indicate that there are psychological 

dynamics that accompany the decision making of adolescents with broken home 

families to have premarital sex in X Village, Tanalili District, South Sulawesi. The 

various reactions of adolescents are shown when having premarital sex which are 

generally in the form of negative emotions, such as fear and worry. The subject's 

decision-making tends to be on the intuitive aspect. The tendency from the intuitive 

aspect is caused by social factors in the form of reference groups (girlfriends) and 

family, personal factors in the form of lifestyle and self-concept and psychological 

factors in the form of motives, perceptions, self-confidence and knowledge. According 

to the informant, the decision to have premarital sex is an alternative to get attention 

and affection from the opposite sex, which they do not get due to a broken home family 

background. 

 

Keywords: Broken Home, Psychological Dynamic, Decision Making,  Premarital Sex 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat. Dalam sebuah keluarga ada 

yang dinamakan peran, struktur dan fungsi. Menurut Lestari (2012) struktur dalam 

keluarga terbagi menjadi dua, yaitu keluarga inti (nuclear family) yang terdiri dari 

suami atau ayah, istri atau ibu dan anak atau sibling, dan keluarga batih yang bukan 

hanya terdiri dari ketiga posisi di atas, tetapi juga ada seorang anak yang telah 

menikah dan memiliki keturunan namun masih tinggal bersama orangtuanya. 

Adapun peran keluarga menurut Friedman (2010) terbagi menjadi dua yaitu peran 

formal berupa peran eksplisit yang terdapat dalam struktur peran keluarga dan peran 

informal yang bersifat tidak tampak dan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 

emosional keluarga serta dapat memelihara keseimbangan dalam keluarga. 

Terdapat 8 fungsi keluarga menurut Wirdhana dkk (2013), yaitu fungsi 

keamanan, fungsi sosial budaya, fungsi cinta dan kasih sayang, fungsi perlindungan, 

fungsi reproduksi, fungsi sosial dan pendidikan, fungsi ekonomi, dan fungsi 

pembinaan lingkungan. Orang tua yang tidak dapat menjalankan fungsi keluarga 

dengan baik akan menyebabkan terjadinya konflik (Rustina, 2014). Menurut 

Soerjono (2017), konflik adalah perbedaan atau pertengkaran yang dilakukan antar 

individu ataupun  kelompok karena perbedaan pendapat dan adanya usaha untuk 
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mendapatkan hasil dengan menetang .pihak lain dalam bentuk ancaman atau 

kekerasan. 

Konflik yang tidak segera terselesaikan akibat keegoisan salah satu anggota 

keluarga akan menyebabkan konflik berkepanjangan. Konflik yang berkepanjangan 

dapat menyebabkan keretakan dalam keluarga atau bahkan perceraian, yang dimana 

perceraian merupakan salah satu bentuk dari keluarga broken home. Broken Home 

sendiri adalah keluarga atau rumah tangga yang salah satu orang tuanya (ayah atau 

ibu) tidak ada karena meninggal dunia, bercerai atau meninggalkan rumah (Chaplin 

2006). Keluarga yang tidak lengkap atau tidak saling melengkapi juga dapat 

dikatakan sebagai broken home.  

Dampak terjadinya broken home bukan hanya dialami oleh pasangan (orang 

tua) tetapi juga dirasakan oleh anak-anak. Broken home yang terjadi pada sebuah 

keluarga bukan hanya dirasakan oleh anak-anak tapi juga dirasakan oleh remaja. 

Namun yang paling dirugikan adalah remaja, karena remaja dari keluarga broken 

home seringkali menghadapi berbagai kendala atau masalah dalam hidupnya, 

terutama pada masa krisis dan perkembangannya Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Hurlock (1980) yang menyatakan  bahwa hubungan keluarga yang buruk 

dapat berbahaya terhadap psikologis setiap usia terutama pada masa remaja, karena 

pada masa ini remaja laki-laki dan perempuan sangat tidak percaya diri pada dirinya 

sendiri sehingga mereka bergantung pada keluarganya untuk memperoleh rasa 

aman. Oleh karena itu apabila sebuah keluarga mengalami keretakan akan dapat 

berdampak buruk terhadap para remaja. Di samping itu banyak diantara para remaja 
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yang menyalahkan diri atas masalah yang menimpa keluarganya dan merasa tidak 

pantas mendapatkan kebahagiaan. Seperti dari hasil penelitian Melissa dkk (2015) 

yang menyatakan bahwa remaja menilai diri mereka sebagai korban dari ketidak 

harmonisan orang tua dan cenderung memiliki persepsi bahwa mereka adalah anak-

anak yang tidak memiliki pilihan untuk bisa merasakan kebahagiaan di dalam 

keluarga. 

Umumnya keadaan broken home membuat para remaja kurang mendapatkan 

perhatian dari kedua orang tua yang berakibat pada kurangnya pengawasan orang 

tua (Admin SMP, 2022). Hal tersebut menyebabkan remaja dari keluarga broken 

home mencoba mencari pelarian, salah satunya yakni pergaulan bebas. Salah satu 

contoh pergaulan bebas yang dilakukan oleh remaja adalah seks bebas atau seks 

pranikah.  Menurut Yulianto (2010) pergaulan bebas yang banyak terjadi pada 

remaja kebanyakan mereka menganggap bahwa perilaku seks bebas sudah menjadi 

trend di lingkungannya. Dari penelitian yang dilakukan oleh Paguyuban Keluarga 

Berencana Indonesia (2005) yang dilakukan di beberapa daerah menunjukkan 

bahwa keseluruhan remaja di Indonesia sekitar 62 juta orang terdapat 15% remaja 

tersebut melakukan aktivitas seksual yang dimulai dari berciuman bibir, meraba 

dada hingga petting (menempelkan alat kelamin). 

Perilaku seks pranikah sebenarnya bertentangan dengan budaya bangsa 

Indonesia. Namun pada kenyataannya banyak remaja di kalangan milenial saat ini 

telah melakukan seks pranikah. Hasil survei yang dilakukan oleh Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Kemenkes pada tahun 2013, ditemukan 
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sebanyak 63% remaja sudah melakukan hubungan seks dengan kekasihnya ataupun 

orang sewaan dan dilakukan sebelum hubungan yang sah (Novrizaldi, 2020). 

Melakukan perilaku seks pranikah memiliki dampak yang buruk bagi pelakunya. 

Menurut  Ungsianik & Yuliati (2017) dampak negatif melakukan seks pranikah 

seperti adanya kehamilan yang tidak diinginkan, melakukan aborsi dan penyakit 

menular seksual. Adapun penyakit menular seksual yang dimaksud yaitu adanya 

risiko terdampak IMS (Infeksi Menular Seksual) seperti ulkus mole, klamidia, 

trikonomiasis, scabies, sipilis (raja singa), kutil kelamin (kondiloma akuminala), 

herpes genital, gonorhoeae, hingga risiko tertular HIV/AIDS. Selain dampak 

tersebut ada pula dampak negatif lainnya yang berkaitan pada aspek sosial dan 

psikologis (Kasim, 2014). 

Sarwono (2016) menjelaskan bahwa secara fisik, psikis dan biologis dampak 

yang dialami oleh para remaja terkait seks pranikah sangat besar. Secara psikologis 

remaja akan mengalami trauma psikologis seperti rendah diri, depresi, rasa bersalah, 

kehilangan harapan akan masa depan, dll. Dalam hubungan perilaku seks pranikah 

yang dilakukan oleh remaja, pihak yang paling dirugikan adalah remaja perempuan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Subandriyo (2001) menunjukkan bahwa 

perilaku seksual pranikah berkontribusi terhadap penurunan harga diri pada wanita, 

yaitu menderita kehilangan harga diri wanita seperti tidak perawan (82%), bersalah 

(51%), perasaan tidak suci (63%), tidak percaya diri (41%), takut tidak diterima 

(59%) jika terjadi kehamilan yang tidak diinginkan dari Sari (2008). 
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Perilaku seks pranikah yang dilakukan remaja saat ini sudah 

memprihatinkan, tidak terkecuali pada remaja yang di ada di Kecamatan Tanalili, 

Sulawesi Selatan. Hasil survei yang dilakukan dengan melakukan penyebaran 

kuesioner pada 54 remaja yang ada di Kecamatan Tanalili pada Noveber 2022, 

menunjukkan bahwa para remaja yang ada di Kecamatan Tanalili mulai berpacaran 

sejak duduk di bangku SMP. Adapun bentuk kontak fisik yang dilakukan oleh 

remaja adalah berpegangan tangan 98,1%, berpelukan 92,6%, ciuman 63%, meraba 

area intim 24,1%, hampir melakukan hubungan badan 7,4% dan melakukan 

hubungan badan 5,6%. Di mana sebagian besar remaja tidak mengetahui dampak 

yang terjadi ketika melakukan seks pranikah.  

Studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti pada Oktober 2022 melalui 

wawancara kepada tiga remaja melalui sambungan telepon, yang mengaku 

melakukan seks pranikah yaitu RI (20 tahun), RN (21 tahun), NA (19 tahun).  RI 

mengaku bahwa alasannya melakukan seks pranikah untuk mendapatkan kasih 

sayang yang tidak lagi mereka dapatkan dari orang tuanya, sedangkan RN 

melakukan seks pranikah sebagai tempat untuk berkeluh kesah dan sebagai 

penyemangat hidupnya, adapun NA yang melakukan seks pranikah karena adanya 

rasa percaya terhadap lawan jenis (pacarnya). Adapun perilaku seks pranikah yang 

dilakukan oleh RI yaitu ciuman dan meraba area intim, sedangkan perilaku seks 

pranikah RN berupa berpelukan dan seks pranikah yang dilakukan oleh NA berupa 

ciuman, meraba area intim dan hampir melakukan hubungan intim. Alasan para 

responden ingin melakukan seks pranikah tersebut, karena mereka merasa nyaman 
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dan sebagai bentuk rasa sayangnya terhadap lawan jenis (pacarnya). Tetapi ada 

beberapa remaja yang merasa bersalah ketika melakukan hal tersebut karena merasa 

melanggar aturan atau norma yang ada di masyarakat namun ada pula remaja yang 

merasa biasa saja karena menganggap bahwa itu adalah hal yang wajar dilakukan 

ketika berpacaran.  

Efek negatif dari seks pranikah adalah adanya perasaan bersalah yang 

mendalam. Sarwono (2007) menjelaskan bahwa selain efek negatif seks pranikah 

juga bisa menyebabkan gangguan dalam hubungan di masyarakat seperti dijauhi 

oleh teman, kehilangan kepercayaan pada seorang pria atau khawatir tidak ada yang 

mau bersamanya, menjadi penyuka sesama jenis. Meskipun demikian tak jarang 

sebagian orang masih tetap melakukannya karena tidak bisa berhenti dari kebiasaan 

seksnya. Seks pranikah membawa banyak risiko bagi sebagian pihak, terutama 

orang dewasa, dan tentunya membutuhkan pertimbangan dan pilihan dalam 

memutuskan untuk melakukan atau tidak.  

Proses pengambilan keputusan merupakan hal yang lumrah dan sering 

dilakukan di dalam kehidupan sehari-hari. Dari hal-hal kecil hingga hal-hal rumit 

seperti seks pranikah. Membuat keputusan dan memecahkan masalah secara alami 

melibatkan pengambilan risiko dan berpikir dengan hati-hati. Menurut Baron & 

Byrne  (2008) pengambilan keputusan adalah suatu proses yang melibatkan 

kombinasi individu atau kelompok dan integrasi informasi yang ada untuk memilih 

satu dari sejumlah kemungkinan tindakan. Keputusan tersebut secara emosional 

menguntungkan bagi para remaja ini, sehingga sikap dan penilaian tentang seks 
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pranikah menjadi positif. Tidak hanya itu, mereka juga percaya bahwa mereka akan 

berhasil dalam hubungan seks pranikah untuk mencapai tujuan mereka (subjective 

probability) seperti harapan akan kesetiaan bersama, peningkatan keintiman dan 

banyak lagi. 

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada bulan Oktober 2022 yang 

ada sebelumnya, menunjukkan bahwa dalam proses pengambilan keputusan yang 

dilakukan para remaja untuk melakukan seks pranikah di sebabkan oleh beberapa 

alasan. Yaitu karena adanya keretakan di rumah yang membuat mereka tidak 

mendapatkan perhatian dan kasih sayang sehingga membuat mereka memutuskan 

untuk berpacaran. Dari berpacaran inilah mereka kemudian melakukan seks 

pranikah sebagai bentuk rasa sayangnya kepada pasangan atau pacarnya. Namun, 

dibalik pengambilan keputusan yang dilakukan oleh remaja untuk melakukan seks 

pranikah, ada dinamika psikologis yang menyertainya. Aksan (2013) 

mendefinisikan dinamika sebagai suatu kekuatan atau daya yang sifatnya terus 

berkembang dan berubah serta dapat  menggerakkan semangat. 

Dinamika psikologis sendiri diartikan sebagai keterkaitan antara  berbagai 

aspek psikologis dalam menjelaskan sebuah fenomena atau konteks tertentu 

menurut Sandra (2012). Dalam kasus broken home secara tidak langsung dinamika 

psikologis dapat mempengaruhi remaja seperti kepribadian, persepsi, sikap, emosi, 

perilaku, reaksi frustasi dan gejala psikologis lainnya yang dapat mempengaruhi 

perkembangan mereka. Hal tersebut sesuai dari hasil studi kasus yang telah 

dilakukan pada Oktober 2022 kepada para responden RI, RN, dan NA  terkait 
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adanya rasa bersalah yang dirasakan  ketika melakukan seks pranikah karena merasa  

telah melanggar aturan dan norma yang ada di dalam masyarakat. Dari hal tersebut 

dinamika psikologis menjadi sangat penting dan menentukan interpretasi dari 

berbagai hal yang berkaitan dengan kondisi para remaja dalam pengambilan 

keputusan melakukan seks pranikah. 

Berdasarkan uraian di bahwa proses pengambilan keputusan dipengaruhi 

oleh dinamika psikologis pada remaja. Proses pengambilan keputusan yang tidak 

tepat, dapat menimbulkan dampak negatif pada remaja yang melakukan seks 

pranikah. Sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk memperoleh pemahaman 

terkait dinamika psikologis remaja dalam proses pengambilan keputusan untuk 

melakukan seks pranikah. Maka disini penulispun mengajukan judul “Dinamika 

Psikologis Pengambilan Keputusan Melakukan Seks Pranikah Remaja Keluarga 

Broken Home di Desa X Kecamatan Tanalili Sulawesi Selatan”.   

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana dinamika 

psikologis pengambilan keputusan pada remaja dengan keluarga broken home untuk 

melakukan seks pranikah di Desa X Kecamatan Tanalili, Sulawesi Selatan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui dinamika psikologis 

pengambilan keputusan pada remaja dengan keluarga broken home melakukan seks 

pranikah di Desa X Kecamatan Tanalili, Sulawesi Selatan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini baik secara teoritis maupun 

secara praktis adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi keilmuan terkait 

bidang psikologi terutama pada bidang psikologi sosial dan psikologi keluarga 

lebih khusus dalam bidang pengambilan keputusan remaja yang melakukan seks 

pranikah.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Remaja 

Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan masukan bagi para remaja agar lebih 

bijak dalam mengambil keputusan terutama yang berkaitan dengan seks 

pranikah. 
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b. Bagi Orang tua 

Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan dan evaluasi untuk para 

orangtua agar lebih memberikan perhatian  dan dukungan psikososial kepada 

anak.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini bisa menjadi referensi atau sebagai masukan untuk topik 

kajian pada penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengambilan Keputusan 

a. Definisi pengambilan keputusan 

Menurut Fahmi (2016) pengambilan atau yang biasa disebut dengan 

(decision) atau diartikan sebagai choice (pilihan) dari beberapa kemungkinan. 

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering melakukan pengambilan keputusan. 

Pengambilan keputusan sendiri adalah ilmu dan seni memilih solusi alternatif  

atau tindakan alternatif untuk memecahkan masalah dari antara banyak 

alternatif solusi dan tindakan yang tersedia (Dermawan, 2004). Menurut Terry 

(2003), pengambilan keputusan dilakukan dengan memilih antara dua atau 

lebih opsi perilaku dan mengambil tindakan untuk memecahkan masalah yang 

muncul dengan memilih salah satu opsi yang memungkinkan.  

Sejalan dengan pendapat Hablemitoglu & Yildirim (2008) yang 

mengatakan bahwa proses pengambilan keputusan adalah proses melakukan 

generalisasi dan evaluasi dari berbagai macam alternatif pandangan dan 

pendapat yang ada sehingga proses pengambilan keputusan didefinisikan 

sebagai proses memilih dari berbagai alternatif pilihan.  
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Sedangkan Pengambilan keputusan menurut Suharnan (2005) adalah proses 

memilih atau menentukan berbagai kemungkinan diantara situasi-situasi yang 

tidak pasti. Sejalan dengan pendapat Tyas & Argiati (2018) pengambilan 

keputusan diartikan sebagai proses sadar individu yang melibatkan proses 

pemilihan berbagai alternatif untuk mencapai kondisi yang digunakan ketika 

menghadapi masalah. 

Berdasarkan beberapa definisi dari berbagai tokoh yang ada diatas dapat 

disimpulkan bahwa pengambilan keputusan merupakan suatu cara yang 

dilakukan individu secara sadar untuk menggabungkan beberapa informasi 

guna memecahkan suatu masalah dengan memilih salah satu dari beberapa 

solusi yang ada.  

b. Aspek-aspek pengambilan keputusan 

Menurut Jian (2011) ada tiga aspek dalam melakukan pengambilan 

keputusan yaitu :  

1) Proses mental dimana seseorang memperoleh dan menggunakan data dan 

menanyakan hal lainnya.  

2) Proses memilih alternatif-alternatif tindakan untuk mengatasi mengatasi 

masalah, mengidentifikasi masalah dan menentukan keputusan.  

3) Kemampuan untuk menganalisis situasi dengan memperoleh informasi 

seakurat mungkin. 

Menurut Terry (2013) ada 5 aspek dalam proses pengambilan 

keputusan, yaitu 
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1) Intuisi, pengambilan keputusan  yang berdasarkan perasaan yang sifatnya 

subyektif.  Dalam pengambilan keputusan berdasarkan intusi ini, meski 

waktu yang digunakan untuk mengambil keputusan relatif pendek, tetapi 

keputusan yang dihasilkan seringkali relatif  kurang baik karena 

seringkali mengabaikan dasar-dasar pertimbangan lainnya. 

2) Pengalaman, yang bermanfaat bagi pengetahuan praktis, karena dengan 

pengalaman yang dimiliki seseorang, maka dapat memperkirakan 

keadaan sesuatu, dapat memperhitungkan untung-ruginya dan baik-

buruknya keputusan yang akan dihasilkan. 

3) Wewenang, biasanya dilakukan oleh pimpinan terhadap bawahannya, 

atau oleh orang yang lebih tinggi kedudukannya kepada orang yang lebih 

rendah kedudukannya. Hasil keputusa dapat bertahan dalam jangka waktu 

yang agak lama dan otentek,  namun dapat menimbulkan sifat 

rutinitas, mengasosiasikan dengan praktek diktatorial dan sering 

melewati permasalahan yang seharusnya dipecahkan sehingga dapat 

menimbulkan kekaburan. 

4) Fakta, keputusan berdasarkan data dan fakta empiris dapat memberikan 

keputusan yang sehat, solid dan baik. Dengan fakta, tingkat kepercayaan 

terhadap pengambil keputusan dapat lebih tinggi, sehingga orang dapat 

menerima keputusan yang dibuat itu dengan rela dan lapang dada. 

5) Rasional, keputusan yang dihasilkan bersifat objektif, logis, lebih  

transparan dan konsisten untuk memaksimumkan hasil atau nilai dalam 
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batas kendala tertentu, sehingga dapat dikatakan mendekati kebenaran 

atau sesuai dengan apa yang diinginkan. Pengambilan keputusan secara 

rasional ini berlaku sepenuhnya dalam keadaan yang ideal. 

Menurut Rivai (2007) pengambilan keputusan dapat dilihat dari dua 

dimensi yaitu: 

1)  Cara berfikir, yang terdiri dari: 

a) Logis dan rasional, yaitu dapat mengelola informasi secara serial. 

Contohnya saat seseorang mendapatkan informasi, harus bisa 

mengelola informasi tersebut agar masuk akal dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

b) Intuitif dan Kreatif yaitu dapat memahami sesuatu secara 

keseluruhan. Contohnya adanya kemampuan dalam memahami 

informasi yang dimulai dari hal terdetail dan terperinci hingga pada 

informasi yang bersifat umum 

2)  Toleransi terhadap ambiguitas, berupa: 

a) Tingginya kebutuhan untuk menstruktur informasi secara 

meminimalkan ambiguitas 

b) Rendahnya kebutuhan dalam menstruktur informasi sehingga dapat 

memproses banyak pikiran pada saat yang sama. 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pegambilan 

keputusan dipengaruhi oleh proses mental berupa intuisi, proses pemilihan 

alternatif yang berdasarkan pengalaman dan wewenang serta kemampuan 
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menganalisis situasi berdasarkan fakta dan rasional. Selain itu dalam 

pengambilan keputusan kemapuan dalam menganalisis situasi dengan 

memperoleh informasi seakurat mungkin dapat menuntaskan permasalahan 

yang ada. 

c. Faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan 

Faktor utama pengambilan keputusan menurut Dermawan (2018) 

yaitu sebagai berikut: 

1) Faktor internal, berasal dari dalam diri individu yang meliputi kreativitas, 

persepsi, niai-nilai yang ada dalam diri individu, motivasi dan 

kemampuan untuk menganalisis permasalahan. 

2) Faktor eksternal, berasal dari luar diri individu yang meliputi waktu 

pengambilan keputusan berupa peran sosial ataupun kelompok. 

Hal tersebut sejalan dengan faktor pengambilan keputusan menurut 

Kotler (2003) yaitu sebagai berikut: 

1) Faktor Budaya berupa peran budaya, subkultur dan kelas sosial. 

2) Faktor Sosial berupa kelompok acuan, family, peran dan status. 

3) Faktor Pribadi berupa usia dan tahap kehidupan, pekerjaan, situasi 

keuangan, lifestylel, kepribadian dan self-concept. 

4) Faktor Psikologi berupa motif, perception, pengetahuan, confidence, dan 

pendirian. 
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Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor 

pengambilan keputusan bukan hanya berasal dari faktor internal (dari dalam 

individu) dan faktor eksternal (dari luar diri individu) 

d. Langkah-langkah pengambilan keputusan  

Menurut Dermawan (2018) menjelaskan bahwa pengambilan 

keputusan dapat  dikatakan baik, efektif dan berkualitas jika prosesnya  

meliputi: 

1) Identifikasi dan isolasi masalah inti 

2) Penentuan solusi alternatif dan cara yang sesuai dan memungkinkan 

3) Penentuan masalah dan solusi yang tepat 

4) Menentukan beberapa konsekuensi dari solusi alternatif  dari tindakan 

yang dapat dipilih 

5) Pemilihan alternatif solusi dan tindakan yang paling terbaik 

6) menentukan strategi yang kuat dari solusi dan tindakan yang  dipilih 

7) Keputusan  dibuat dan disepakati secara konsisten. 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa proses 

pengambilan keputusan berdasarkan pada identifikasi masalah, penentuan 

alternatif, pemilihan alternatif, penentuan strategi, membuat kesimpulan dan 

melakukan evaluasi. 

2. Perilaku Seks Pranikah 

a. Definisi perilaku seks pranikah 
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Perilaku seksual pranikah merupakan aktivitas seksual yang 

melibatkan dua orang yang saling menyukai yang dilakukan sebelum 

perkawinan. Perilaku seksual pranikah adalah prilaku seks yang dilakukan 

tanpa melalui proses pernikahan yang resmi menurut hukum maupun menurut 

agama dan kepercayaan masing-masing individu (Lutfie, 2002). Menurut 

Sarwono (2006), perilaku seks bebas atau seks pranikah adalah segala tingkah 

laku yang didorong oleh hasrat seksual baik yang dilakukan sendiri, dengan 

lawan jenis maupun sesama jenis tanpa adanya ikatan pernikahan menurut 

agama. Sedangkan menurut Wagner & Yatim (2010) mengatakan bahwa seks 

pranikah adalah  hubungan seks intercourse dengan lawan jenis tanpa adanya 

hubungan pernikahan yang sah. Sejalan dengan pendapat Pawestri (2012) 

yang menyatakan bahwa perilaku seksual adalah perilaku yang didorong oleh 

dorongan seksual, atau kegiatan untuk memperoleh kesenangan dari alat 

kelamin melalui berbagai perilaku. 

Berdasarkan beberapa definisi yang ada diatas dapat disimpulkan 

bahwa seks pranikah adalah perilaku yang di dorong oleh hasrat seksual untuk 

mendapatkan kepuasan pada alat kelamin (organ seksual) dengan berbagai 

gaya tanpa adanya ikatan pernikahan yang sah. 

b. Bentuk-bentuk seks pranikah 

Menurut Susanti (2013) bentuk-bentuk dari perilaku seksual yang 

biasa dilakukan antara lain; 

1) Kissing atau berciuman, berupa ciuman ringan hingga deep kissing. 
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2) Necking, yaitu kegiatan mencium disekitar bagian leher pasangan. 

3) Petting, yaitu kontak fisik seksual yang berat tetapi bukan termasuk 

intercourse, seperti light petting berupa kegiatan meraba payudara atau 

kelamin pasangan atau hard petting yaitu kegiatan menggosokan alat 

kelamin ke kelamin pasangan baik dengan menggunakan busana atau 

tanpa busana. 

4) Intercourse, berupa kegiatan penetrasi kelamin ke kelamin pasangan. 

Menurut Sarwono (2006), secara umum terdapat 10 tahapan perilaku 

seksual pranikah pada remaja, yaitu: 

1) Tidak ada kontak fisik sama sekali, ini biasanya terjadi ketika pasangan 

baru mulai saling mengenal.  

2) Berpegangan tangan 

3) Pelukan 

4) Ciuman di pipi atau dahi 

5) Ciuman basah (di bibir),  terjadi ketika kedua pasangan menjadi cukup 

dekat dan biasanya disertai rabaan 

6) Saling menyentuh tubuh, terutama payudara/penis dan alat kelamin, saat 

kedua pasangan masih berpakaian lengkap 

7) Saling menyentuhkan alat kelamin masing-masing. Hal ini juga dilakukan 

ketika kedua pasangan masih berpakaian lengkap 

8) Menyentuh tubuh orang lain (terutama payudara dan alat kelamin). Ini 

terjadi ketika kedua pasangan membuka pakaian atau masih berpakaian 
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tetapi tangan mereka berada di pakaian mereka. Perilaku yang mencakup 

masturbasi dengan pasangan 

9) Menyatukan alat kelamin tanpa busana (membuka pakaian)  

10) melakukan hubungan seksual. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa perilaku seks 

pranikah yang dilakukan para remaja pada umumnya terbagi menjadi empat 

macam yaitu  kissing, necking, petting dan intercouse. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seks pranikah 

Faktor penyebab perilaku seks pranikah pada remaja menurut Sarwono 

(2006), sebagai berikut: 

1) Pengetahuan 

Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi remaja yang telah 

mencapai kematangan seksual. Kurangnya bimbingan orang tua tentang 

kesehatan reproduksi terutama terkait dampak-dampak perilaku seksual. 

Oleh karena itu, sulit untuk mengendalikan dorongan seksualitas mereka 

dan ada banyak peluang untuk pornografi seksual melalui media massa 

dan mereka secara bebas melakukan aktivitas seksual tanpa menyadari 

bahaya yang dapa ditimbulkan contohnya saja seperti kehamilan yang 

tidak diinginkan. 

2) Peningkatan Libido Seksual 
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Dalam upayah memenuhi peran sosial, remaja dimotivasi oleh 

peningkatan energi seksual atau libido. Energi seksual ini erat kaitannya 

dengan kematangan fisik. 

3) Media Informasi 

Dengan hadirnya teknologi canggih seperti internet, majalah, televisi dan 

video sehingga dapat menjadi media informasi dan rangsangan yang 

seksual menjamur melalui media massa. Remaja dengan rasa ingin tahu 

dan eksperimental akan cenderung meniru apa yang mereka lihat dan 

dengar. Apalagi remaja pada umumnya belum sepenuhnya memahami 

masalah seksual orang tuanya. 

4) Norma agama 

Saat pernikahan ditunda, norma agama masih berlaku dan hubungan 

seksual pranikah tidak diizinkan. Dalam masyarakat modern, larangan 

demikian berlanjut ke tingkat lain seperti berciuman dan masturbasi yang 

dimana pada remaja yang tidak dapat menahan diri akan cenderung 

melanggar aturan tersebut.  

5) Orangtua 

Ketidaktahuan di pihak orang tua cenderung merasa tabuh mengenai 

pembahasan terkait seks dengan anak-anak mereka dan bahkan membuat 

jarak. Akibatnya, para remaja kurang memiliki pengetahuan tentang 

seksualitas. Peran orang tua sangat penting, terutama memberikan 

pengetahuan tentang seksualitas. 
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6) Pergaulan bebas 

Kondisi ini terjadi di kota-kota besar, di mana terdapat lebih banyak 

kebebasan pergaulan pada remaja berdasarkan jenis kelamin dan di mana 

tingkat pengawasan orang tua terhadap remaja lebih rendah sehigga 

menyebabkan terjadinya perilaku menyimpang pada anak. 

Menurut pendapat yang diutarakan oleh Aryani et al., (2010) faktor 

yang mempengaruhi remaja melakukan seks pranikah adalah adanya 

dorongan biologis, pemberian fasilitas (termasuk uang) pada remaja secara 

berlebihan, pergeseran nilai-nilai moral dan etika di masyarakat, serta 

kemiskinan mendorong terbukanya kesempatan bagi remaja khususnya 

wanita untuk melakukan hubungan seks pranikah. Sedangkan menurut 

Soetjiningih (2006) menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku seks pranikah remaja adalah hubungan orangtua – remaja yang buruk, 

tekanan negatif teman sebaya, pemahaman tingkat agama (religiusitas), dan 

terpapar media pornografi. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku seks 

remaja disebabkan oleh banyak faktor. Faktor yang paling sering berpengaruh 

adalah pergaulan atau pengaruh dari teman. Namun juga didukung dengan 

kualitas pendidikan yang rendah terhadap dampak seks pranikah dan 

kebebasan mengakses informasi. 
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3. Keluarga Broken Home 

a. Definisi keluarga broken home 

Keluarga adalah sebuah lingkup lingkungan sosial terkecil yang 

dimiliki setiap individu yang terikat dalam hubungan darah, ikatan 

pernikahan, ataupun proses adopsi yang terdiri dari ayah atau suami (Kepala 

keluarga), ibu atau istri (Pendamping kepala keluarga), dan anak (Anggota 

keluarga). Menurut Zakaria (2017) keluarga adalah dua orang atau lebih yang 

disatukan oleh ikatan-ikatan kebersamaan dan ikatan emosional dan 

mengidentifikasian diri mereka sebagai bagian dari keluarga. Sedangkan 

menurut Jhonson dan Leny (2010) keluarga adalah lingkungan dimana 

beberapa orang masih memiliki hubungan darah. Jika dilihat dari sisi 

kelengkapan struktur keluarga, terdapat keluarga utuh dan tidak utuh. 

Keluarga utuh adalah keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu yang masih 

lengkap sedangkan keluarga tidak utuh atau biasa dikenal dengan istilah 

broken home adalah keluarga yang berpisah akibat perceraian.  

Broken home dapat diartikan sebagai pecahnya suatu keluarga atau 

retaknya peran sosial dari satu atau beberapa anggota keluarga yang tidak 

dapat menjalankan kewajiban atau perannya di dalam keluarga (Wulandari, & 

Fauziah, 2019). Amel (2018) menyatakan bahwa broken home adalah situasi 

di mana seorang anak kehilangan kasih sayang orang tuanya karena suatu 

alasan. Sejalan dengan pendapat Azmila (2018) yang menyatakan bahwa 
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broken home adalah keadaan kehilangan perhatian keluarga atau kurangnya 

kasih sayang orang tua karena berbagai alasan, mungkin karena perceraian, 

anak hanya tinggal bersama ayah atau ibu kandungnya.  

Sedangkan menurut Willis (2009), broken home dikaitkan dengan 

krisis keluarga, yaitu situasi yang sangat tidak stabil dalam keluarga dimana 

komunikasi dua arah dalam kondisi demokrasi tidak ada lagi. Adapun ciri-ciri 

broken home menurut Yusuf (2004) broken home adalah: (1) kematian salah 

satu atau kedua orang tua, (2) kedua orang tua berpisah atau bercerai, (3) 

hubungan yang buruk antara orang tua, (4) hubungan orang tua-anak yang 

buruk, (5) suasana keluarga yang penuh tekanan dan tidak menyenangkan, (6) 

orang tua sibuk dan jarang di rumah, dan (7) salah satu atau kedua orang tua 

memiliki gangguan kepribadian atau psikologis. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

keluarga broken home adalah lingkungan sosial terkecil yang terdiri dari 

kepala keluarga (ayah/suami), pendamping kepala keluarga (ibu/istri) dan 

anggota keluarga (anak) yang memiliki penyesuaian yang buruk yaitu tidak 

adanya komunikasi dua arah sehingga menyebabkan keretakan dalam rumah 

tangga dan berakibat hilangnya perhatian dan kasih sayang orang tua pada 

anaknya. Broken home tidak hanya terkait perceraian orang tua namun lebih 

dari itu salah satunya ketidak harmonisan di dalam keluarga maupun kematian 

salah satu orang tua juga bisa dikatakan sebagai keluarga broken home. 
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b. Faktor penyebab broken home 

Menurut Willis (2011), ada tujuh faktor penyebab keluarga broken 

home, yaitu: 

1) Kurangnya komunikasi didalam keluarga 

2) Sikap egosentrisme, menjadi penyebab konflik yang berujung pada 

pertengkaran terus-menerus.  

3) Masalah ekonomi, ada dua penyebab masalah ekonomi yaitu kemiskinan 

dan gaya hidup. 

4) Masalah kesibukan, suami istri yang hanya fokus mengejar materi yaitu 

harta dan uang. 

5) Pendidikan yang rendah, jika suami dan istri mampu mendidik anak 

dengan baik, mereka akan memahami pekerjaan batin keluarga yang 

kompleks sehingga tidak menimbul perselisihan karena perbedaan 

pendapat. 

6) Adanya perselingkuhan 

7) Jauh dari Tuhan, keluarga yang jauh dari Tuhan dan menyukai dunia 

materi akan menghasilkan anak-anak yang kurang taat kepada Tuhan dan 

orang tuanya.  

Faktor penyebab broken home menurut Imron Muttaqin & Bagus 

Susilo (2019), dibagi menjadi 6  faktor, yaitu;   

1) Adanya gangguan komunikasi antara suam atau istri dalam rumah tangga 
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2) Keegois suami atau istri yang seharusnya saling pengertian dan saling 

memahami antar satu sama lain 

3) Kondisi perekonomian yang kurang 

4) Pemahaman atau pendidikan suami atau istri yang rendah 

5) Kesibukan suami atau istri  

6) Adanya gangguan dari pihak ketiga   

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab 

broken home berasal dari dalam maupun dari luar. Faktor dari luar sebenarnya 

bisa teratasi jika faktor dari dalam sudah berhasil diatasi.  

c. Dampak broken home 

Dampak broken home  menurut Stahl (2004) dibagi berdasarkan 

tahapan usianya, sebagai berikut: 

1) Anak usia 3 sampai 5 Tahun (prasekolah), anak usia ini cenderung 

menarik diri. Mereka mungkin menjadi tertekan dan bahkan mengalami 

mimpi buruk dan mereka mungkin menjadi mudah tersinggung, cemas, 

agresif, atau berperilaku berbeda dari biasanya. 

2) Anak usia 6 sampai 12 (masa sekolah), pada usia ini anak-anak dengan 

broken home akan sangat merasa kehilangan keluarganya dan banyak 

menangis. Gejala yang sangat terlihat adalah tantrum, gangguan tidur, 

perubahan perilaku, kegagalan sekolah, pertengkaran dengan teman 

sebaya, dan mungkin mengalami depresi.  



 

26 

 

 

3) Anak usia 13 sampai 17 tahun (remaja), dalam usia ini anak yang 

mengalami broken home akan melakukan penolakan untuk sekolah, 

kenakalan remaja, gangguan makan, gangguan tidur, depresi, bahkan 

bunuh diri, lebih dewasa dibandingkan usianya, dan penyalahgunaan 

narkoba. Ketika orang tua bercerai, remaja merasa kehilangan keluarga 

dan merasa bertanggung jawab serta bersalah atas situasi tersebut. 

Menurut Muttaqin (2019),  dampak dari broken home adalah sebagai 

berikut:  

1) Menurunnya prestasi belajar secara drastis 

2) Mengalami banyak kesulitan yang dialami di sekolah ataupun di rumah 

3) Perubahan sikap menjadi pendiam dan tidak mau bergaul dengan orang 

lain  

4) Cenderung memiliki perilaku dan etika yang buruk 

5) Hasil belajar yang menurun drastis 

Berdasarkan dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa broken home 

dapat dampak berdasarkan proses pertumbuhan anak. Setiap anak akan 

merasakan dampak yang berbeda-beda ketika mengalami keadaan keluarga 

yang broken home. Namun secara umum, broken home akan berdampak pada 

fisik, psikologis dan hubungan sosialnya. 
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4. Dinamika Psikologis Pengambilan Keputusan Melakukan Seks Pranikah 

Kehidupan manusia selalu dipengaruhi oleh keadaan dalam pengambilan 

keputusan. Sebuah pendapat yang menyatakan bahwa segala tindakan adalah 

sebuah pencerminan hasil dari proses pengambilan keputusan dalam pikiran 

manusia, sehingga manusia sudah sangat terbiasa dalam membuat sebuah 

keputusan. Ketika remaja di hadapkan pada permasalahan ingin melakukan seks 

pranikah atau tidak, remaja akan membuat keputusan yang dianggap paling baik. 

Namun dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh remaja ada relasi 

kuasa yang turut berperan dalam hubungan berpacaran, hal ini tercermin dari 

adanya larangan, bujukan dan penguatan dalam hubungan (Drianus 2019). 

Sejalan dengan pemikiran Fabro dan Peplow, yang menjelaskan bahwa laki-laki 

memiliki kekuasaan yang jauh lebih besar atas hubungan secara keseluruhan, 

baik dalam  pernikahan maupun pacaran.  

Menurut Peraturan Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 2017 tentang 

Pedoman Mengadili Perkara Perempuan yang berhadapan dengan Hukum 

menjelaskan bahwa relasi kuasa adalah relasi yang bersifat hierarkis yang 

menunjukkan ketidaksetaraan atau ketergantungan pada status sosial, budaya, 

intelektual, pendidikan atau ekonomi dan dalam konteks hubungan gender, yang 

mengacu pada hubungan yang mengakibatkan suatu pihak memiliki kekuasaan 

atas pihak lain dan merugian pihak yang berada di posisi bawah. Dilansir dari 

Kompas.com  relasi kuasa menurut Qin (2018) adalah konsep subyektif yang 

merefleksikan bagaimana wewenang atau kekuasaan muncul akibat adanya 
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hubungan anta-manusia. Kekuatan dalam hubungan romantis atau cinta mengacu 

pada kemampuan  kedua pasangan untuk mempengaruhi atau mengubah 

dinamika hubungan. Hubungan kekuasaan yang tidak setara, di sisi lain 

didefinisikan sebagai ketidakseimbangan kekuatan dalam suatu hubungan. 

Misalnya, perempuan distigmatisasi sebagai lemah, yang membuat laki-laki 

lebih dominan dibandingkan perempuan dalam  hubungan pacaran. 

 Dalam proses pengambilan keputusan tersebut, remaja juga akan di 

hadapkan dengan kebimbangan karena adanya dinamika psikologis yang 

mempengaruhinya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Walgito (2010) bahwa 

dinamika psikologis merupakan suatu energi kekuatan yang terjadi pada diri  

manusia yang mempengaruhi mental dan psikis terhadap perkembangan dan 

perubahan pada tingkah laku sehari-hari dalam pikiran, perasaan dan perbuatan. 

Pengambilan keputusan sendiri menurut Bowo (2008) merupakan suatu proses 

penentuan satu pilihan dari berbagai alternatif pilihan terbaik yang dilakukan 

secara rasional. Jadi dapat disimpulkan bahwa dinamika psikologis merupakan 

dorongan untuk melakukan sesuatu yang dipengaruhi oleh stimulus yang 

berkaitan dengan perilaku atau aktivitas manusia. Sedangkan dinamika 

psikologis pengambilan keputusan dapat diartikan sebagai suatu tindakan 

pemecahan masalah dengan memilih salah satu solusi dari beberapa 

kemungkinan berdasarkan aspek psikologis manusia dalam perubahan tindakan, 

pikiran ataupun perasaan. 



 

29 

 

 

Penelitian ini mengkaji terkait pengambilan keputusan dalam melakukan 

seks pranikah. Adapun perilaku seks pranikah sendiri merupakan suatu perbuatan 

yang tidak bertanggungjawab. Menurut Mutadin (2002) perilaku seksual 

pranikah adalah perilaku seksual yang dilakukan tanpa adanya proses pernikahan 

resmi menurut agama dan kepercayaan tiap individu. Dalam proses pengambilan 

keputusan melakukan seks pranikah biasanya akan berkaitan dengan masalah dan 

tujuan untuk melakukannya. Dalam hal inilah proses pengambilan sangat 

diperlukan untuk meminimalisir permasalah yang akan dihadapi seseorang. 

Berdasarkan uraian yang ada dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 

dinamika psikologis pengambilan keputusan  melakukan seks pranikah, 

keputusan yang diambil akan mempengaruhi aspek psikologis manusia. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa, dinamika psikologis pengambilan 

keputusan melakukan seks pranikah adalah proses pertimbangan mengenai hasil 

dan tujuan yang hendak dicapai setelah seseorang melakukan seks pranikah 

dengan pasangannya yang mempengaruhi aspek psikologisnya berupa pikiran, 

perasaan dan perbuatannya. Apabila penguasaan ilmu dan seni dalam 

pengambilan keputusan rendah, maka peluang menghadapi sebuah masalah juga 

besar. Ketika seseorang hendak melakukan pengambilan keputusan saat 

melakukan seks pranikah, akan muncul berbagai macam pertimbangan. Dan 

ketika seseorang tersebut telah memutuskan satu solusi dari beberapa 

pertimbangan yang dilakukan, maka selanjutnya orang tersebut akan di hadapkan 
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pada sebuah permasalahan yang dipengaruhi oleh ketidakmampuannya dalam 

pengambilan keputusan. 

 

B. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan oleh seorang peneliti. Adapun hasil terkait penelitian dari peneliti 

terdahulu yang relavan sebagai berikut: 

1. Eky Nungki Yulindra (2018) "Dinamika Decision Making Perilaku Seksual 

Pranikah (Studi Kasus Pada Mahasiswa Dewasa Awal)". Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa awal mula subjek melakukan seks pranikah karena 

ketidaktahuan adanya perilaku tersebut. Respon yang ditunjukkan juga berbeda-

beda saat pertama kali melakukannya, namun pada akhirnya tetap menerima dan 

tidak memikirkan dampak dari perbuatan yang dilakukan. Disaat para subjek 

mulai terbiasa dan timbul kecanduan yang berujung penyesalan.Yang dimana 

faktor pendorong subjek melakukan perilaku seks pranikah berasal dari faktor 

internal dan eksternal.  Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

metode studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari dua orang mahasiswa yang 

pernah melakukan hubungan seks pranikah dan pernah kuliah di salah satu 

perguruan tinggi islam di kota Malang. Teknik pengumpulan data dengan 

pengumpulan informasi berdasarkan fakta-fakta dilapangan melalui wawancara.   
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2. Triyono & Yulindawati (2022) “Dinamika Psikologis Pengambilan Keputusan 

Orang Tua Menikahkan Dini Anak Akibat Hamil Di Luar Nikah”. Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa para subjek menikahkan anaknya diusia dini 

dikarenakan hamil diluar nikah. Yang dimana dalam pengambilan keputusan 

dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa dasar pengambilan keputusan 

intuisi, rasional, fakta, pengalaman, dan wewenang. Dan menurut informan 

keputusan menikahkan anak yang hamil diluar nikah merupakan alternatif 

terbaik dalam menyelesaikan permasalahan anak hamil di luar nikah. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Dengan 5 subjek orang tua yang diambil dengan 

purposive sampling. Dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam. 

3. Vica Nahdiyatus Suaib (2020) “Dinamika Decision Making Pada Remaja 

Penyalahguna Narkoba Untuk Menjalani Rehabilitasi (Studi Kasus Di Klinik 

Pratama Bnn Kabupaten Gresik)”. Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pengguna narkoba memutuskan rehabilitasi pada berbagai tahap 

pengambilan keputusan, yaitu. mengevaluasi masalah, mengevaluasi alternatif, 

menimbang alternatif, berkomitmen dan tetap berkomitmen meskipun umpan 

balik negatif. Dari kelima tahapan tahap keputusan tersebut, subjek tidak 

menyelesaikan semua tahapan secara tuntas. Untuk pengambilan keputusan perlu 

juga adanya dukungan sosial seperti dari keluarga ataupun teman dekat. Dampak 

psikologis saat menjalin rehabilitasi sendiri dapat memperdekat hubungan 
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dengan keluarga, bisa mengetahui letak kesalahan yang dilakukan, akan lebih 

sehat dan lebih tenang menjalani kehidupan. Penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan model penelitian studi kasus. Subjek penelitian adalah 3 remaja 

usia 18 dan 20 tahun yang pernah melakukan penyalahgunaan narkoba dan 

menjalin rehabilitasi di Klinik Pratama BNN Kab. Gresik. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

4. Suzanna, Cut Ita Zahara & Rahmania Dewi (2021)  “Dinamika Psikologis Remaja 

HIV-AIDS Yang Melakukan Hubungan Seks Pranikah di Aceh Utara”. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 4 orang dengan usia 14 sampai 16 tahun yang 

didiagnosa menderita HIV tidak menyadari dan memahami akibat dari 

melakukan hubungan seks pranikah. Para subjek mengatakan bahwa mereka 

takut mendapatkan stigma buruk masyarakat jika mengatahui kalau mereka 

memiliki status HIV, ketakutan yang mereka maksud berupa pengabaian. Para 

subjek merasa putus asa yang mendalam dan tidak ingin melanjutkan hidupnya 

bahkan ada beberapa yang mencoba bunuh diri namun mereka masih bisa 

bertahan karena adanya dukungan yang di dapatkan dari keluarganya. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Subjek 

penelitian adalah remaja usia 14 sampai 16 tahun yang didianosis HIV-AIDS dan 

pernah aktif melakukan hubungan seks pranikah. Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan wawancara dan observasi. 

5. Delima Putri (2022) “Dinamika Psikologis Kontrol Diri Terhadap Intensi Seks 

Pranikah Pada Remaja”. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa kontrol diri 
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memiliki pengaruh terhadap intensi seks pranikah pada remaja. Kontrol diri yang 

kuat mampu mengendalikan dorongan-dorongan seksual yang timbul dalam diri 

remaja. Faktor yang mempengaruhi remaja melakukan seks pranikah berasal dari 

faktor internal (berasal dari diri individu sepeerti emosi, kepribadian dll) dan 

faktor eksternal (berasal dari luar seperti pergaulan bebas dan remaja yang tidak 

dapat mengontrol dirinya sendiri). Dalam penelitian ini metode yang digunakan 

adalah pendekatan analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

pendekatan metode kualitatif dengan penggalian data berupa dokumen tertulis, 

hasil penelitian mengenai kontrol diri terhadap intensi seks pra nikah pada remaja 

di pusat studi, Universitas, LSM, maupun peneliti, yang pernah dilakukan oleh 

Suyono (2011). 

6. Kholidiyah Fadlilah & Iin Tri Rahayu (2019)  “Dinamika Psikologis Perilaku 

Seks Pranikah Mahasiswa Pelaku Sadomasochism”. Dari hasil penelitian 

ditemukan bahwa subjek yang berasal dari perekonomian menegah keatas yang 

tinggal terpisah dengan ayahnya dan hanya tinggal bersama ibunya menjalin 

hubungan berpacaran sejak masih duduk di bangku SMA. Awal mulanya mereka 

hanya bergandengan tangan dan berlanjut dengan melakukan kontak fisik 

lainnya. Yang dimana subjek beranggapan bahwa hal tersebut dilakukan karena 

bentuk cinta kepada sang pacar. Dan pada akhirnya subjek merasa kecanduan 

dengan hubungan seksual, subjek mengaku bahwa dia melakukan hibungan seks 

2 hari sekali ataupun lebih jika belum merasa puas, yang dimana subjek 

melakukan hal tersebut dengan berbagai gaya bersama pasangannya. Penelitian 
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ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode penelitian 

studi kasus. Pengumpulan data dengan metode wawancara mendalam dan dari 

sumber data tidak langsung.  

7.  Ardian Praptomojati (2018) “Dinamika Psikologis Remaja Korban Perceraian: 

Sebuah Studi Kasus Kenakalan Remaja” Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perhatian dan kasih sayang dari orang tua dan orang-orang di sekitarnya 

menjadi sesuatu yang didambakan oleh anak-anak dan remaja, termasuk subjek. 

Keluarga subjek telah berpisah, sehingga orang tua subjek tidak dapat 

menunjukkan kasih sayang sepenuhnya kepada subjek. Ini memaksa subjek 

untuk melakukan perilaku maladaptif yang dirancang untuk mendapatkan 

perhatian  orang-orang di sekitar mereka. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk  mendapatkan gambaran 

yang lebih jelas tentang aspek-aspek yang diteliti. Subjek penelitian adalah 

remaja awal  yang orang tuanya bercerai dan tinggal di panti asuhan. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara dan psikotes 

berupa Standar Progressive Matrices (SPM) dan asesmen kepribadian seperti Tes 

Proyektif (BAUM, DAP, HTP, dan Wartegg). 

8. Ni Luh Putu Devita Maharani & Ni Made Swasti Wulanyani (2018) “Gambaran 

Harga Diri Pada Remaja Putri Yang Melakukan Seks Pranikah”. Dari hasil 

penelitian di dapatkan bahwa para subjek melakukan hubungan seks dengan 

pacarnya berawal dari kalimat rayuan, melakukan kontak fisik hingga pada 

akhirnya melakukan hubungan seks. Yang dimana para subjek melakukan 
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hubungan seks dengan alasan sangat mencintai pacarnya, rasa ingin tahu dan 

kurangnya pemahaman terkait seksualitas dari orangtua maupun sekolah. Dua 

diantara tiga subjek merasakan dampak negatif saat melakukan hubungan seks 

seperti menyesal, rendah diri, kotor dan bahkan ada yang hampir melakukan 

bunuh diri. Namun satu dianatara tiga subjek justru merasa memiliki harga diri 

yang tinggi ketika telah melakukan hubungan seks pranikah dan tidak 

mempengarugi penilaian terhadap dirinya sendiri. Seseorang yang memiliki 

harga diri yang tinggi ditandai dengan sikap aktif, optimis, percaya diri dan 

efektif dalam menjalani kehidupan. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah kualitatif dengan analisis individual. Subjek penelitian adalah remaja usia 

11 sampai 19 tahun dan pernah melakukan hubungan seks pranikah. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi. 

9. Birrulwalidaini, Hadi Suyono & Fatwa Tentama (2019) “Dinamika psikologis 

efikasi diri terhadap intensi perilaku seks pranikah pada remaja” Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap niat remaja untuk 

melakukan perilaku seksual pranikah. Semakin rendahnya efikasi diri akan 

mendorong remaja untuk meningkatkan niat dalam bentuk perilaku seksual 

pranikah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif analitis. Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini dengan menggunakan dokumen tertulis berupa jurnal ilmiah dan kajian 

teoritis tentang efikasi diri dan intensi perilaku seksual pranikah. 
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10. Septiani Wulandari & Tamsil Muis (2014) “Perilaku Seksual Remaja 

Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya” Hasil penelitian 

menunjukkan  260 mahasiswa (84%) bergandengan tangan, 212 mahasiswa 

(68%)  berpelukan, 220 mahasiswa (71%) kissing, 108 mahasiswa (35%) 

menyentuh bagian tubuh yang sensitif, 84 mahasiswa (27%) melakukan petting, 

oral seks dilakukan oleh 91 siswa (29%), kontak seksual oleh 75 siswa (24%)  

dan kekerasan seksual oleh 64 siswa (21%). Faktor yang mempengaruhi 

mahasiswa melakukan hubungan seks pranikah berasal dari faktor internal (47% 

termotivasi untuk berhubungan seks dengan pasangannya dan 57% berimajinasi 

tentang berhubungan seks dengan pasangannya) dan faktor eksternal (57% dari 

internet dan 43% dari pergaulan). Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode survei. Dengan subjek 

sebanyak 2887 mahasiswa dari Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya 

tahun angkatan 2011, 2012, dan 2013.  

11. Isti Chana Zuliyanti, Djaswadi Dasuki & Herlin Fitriani (2018) “Proses 

Pengambilan Keputusan Pada Remaja Yang Meneruskan Kehamilan Di Wilayah 

Puskesmas Sewon II Kabupaten Bantul”. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

remaja yang mengalami kehamilan memiliki niat awal untuk mengakhiri 

kehamilan yang di dukung dari pacar, orang tua, guru Bk maupun temannya. 

Yang dimana orang tua mengetahui kehamilan sang anak ketika memasuki 

trimester ke dua, ditambah lagi ketidaktahuan remaja terkait lembaga yang 

khusus menangani masalah kehamilan pada remaja sehingga membuat remaja 



 

37 

 

 

mengambil keputusan terkait kehamilannya melalui media sosial. Remaja tidak 

dapat mengambil keputusan tanpa adanya situasi yang mendesak untuk 

meneruskan kehamilan seperti kegagalan saat melakukan aborsi dan usia 

kehamilan yang semakin membesar. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Subjek terdiri dari remaja yang 

hamil di usia 20 tahun sebanyak 5 orang, 3 orang dari ibu remaja 1 bidan 

koordinator KIA Puskesmas Sewon II Bantul. Teknik pengumpulan data dengan 

wawancara. 

12. Mutmainnah Budiman & Widyastuti (2022) “Dinamika Psikologis Remaja 

Dengan Orang Tua Yang Bercerai”. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat berbagai macam kondisi yang dialami oleh remaja broken home 

dari segi perilaku (seperti melakukan pergaulan bebas berupa mengonsumsi obat 

terlarang, terlibat dalam perkelahian, dll), emosional (seperti sensitif, mudah 

tersinggung, dll) dan psikologis (seperti adanya tekanan fisik, trauma, dll). Pola 

hubungan antara anak dan orang setelah perceraian, orang tua akan cenderung 

melepas tanggung jawab pada anaknya seperti secara finansial ataupun 

emosional sehingga anak akan merasa ditelantarkan oleh orang tuanya. Penelitian 

in menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Subjek 

penelitian ini adalah remaja usia 15 sampai 21 tahun yang mengalami keluarga 

broken home (cerai) di usia 7 sampai 17 tahun. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara semi struktur. 
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13. Salsabila Priska Adristi (2021) “Peran Orang Tua pada Anak dari Latar 

Belakang Keluarga Broken Home”. Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpilan 

bahwa perlu adanya peran dari masing-masing orang tua yang telah berpisah 

dalam membimbing masa depan sang anak agar anak tidak mengalami trauma 

ataupun guncangan mental karena perpisahan keluarganya. Jika orang tua tidak 

bisa membimbing psikologis sang anak maka orang tua bisa membawa anak 

pihak yang lebih berpengalaman seperti psikeater. Orang tua yang saling 

mendukung walaupun berpisah adalah orang tua yang baik dan seorang anak 

tetap harus mendapatkan pengasuhan yang berkualitas dari orang tuanya 

walaupun orang tuanya tidak lagi bersama, agar anak bisa menganggap 

keberadaan orang tuaya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif  dengan 

teknik pengumpulan data dengan studi literature dari artikel atau jurnal tentang 

keluarga broken home. 

14. Yulia Yulia (2020) “Perilaku Sosial Anak Remaja Yang Menyimpang Akibat 

Broken Home”. Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa anak yang 

berada dalam keluarga yang broken home akan cenderung memiliki perilaku 

negatif berupa penyalah gunaan obat terlarang, bolos di jam pelajaran dan 

sebagainya yang dimana perilaku ini akan berdampak buruk terhadap dirinya 

maupun orang lain. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan datanya dengan studi pustaka 

dengan teknik memperhatikan dan mencatat informasi dari jurnal.  
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15. Nikko Iffah A. Firdausi, Yulianti Hotifah & Irene Maya Simo (2020)  

“Psychological Dynamics of Young People on Broken Home Families”.  Dari 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa remaja dari keluarga broken home 

akan memaknai dirinya sebagai korban keogoisan dari orang tuanya, 

menyedihkan dan merasa menderita. Remaja dengan keluarga broken home juga 

akan menganggap orang tuanya sebagai orang asing yang jarang di jumpai, 

bahkan ada yang menganggap orang tuanya sebagai sumber ketakutan dan 

kesedihan karena merasa bahwa orang tuanya itu menakutkan dan jahat. Remaja 

dengan keluarga broken home akan memiliki mekanisme pertahanan ego yang 

menghindar dan menekan rasa kecemasan yang dirasakan. Subjek penelitian ini 

memiliki mekanisme pertahanan ego seperti penolakan, perpindahan, proyeksi, 

reaksi pembentukan dan sublimasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian ini adalah 

4 siswa SMP Negeri 4 Malang dengan latar belakang keluarga broken home. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan wawancara, observasi 

dan dokumentasi. 

16. Nurnaningsih, Yuzarion, Purwadi & Elli Nur Hayat (2022) “Psychological Well-

Being of Young Lady from a Broken Home Family in Tana Toraja”. Dari hasil 

penelitian di dapatkan kesimpulan bahwa adanya rasa kekecewaan terhadap figur 

orang tua yang tidak memberikan kasih sayang kepada para remaja perempuan 

di Tana Toraja yang mengalami broken home. Adapun faktor yang 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis remaja perempuan di Tana Toraja 
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adalah adanya dukungan dari lingkungan sosial, usia dan spiritual. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Subjek pada 

penelitian ini adalah remaja perempuan di Tana Toraja dengan usia 12 sampai 23 

tahun dan telah mengalami broken home selama 10 tahun terakhir. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini dengan melakukan wawancara dan 

observasi. 

17. Ram Bahadur Shrestha (2019) “Premarital Sexual Behaviour and its Impact on 

Health among Adolescents”.  Dari hasil penelitian di ketahui bahwa faktor yang 

mempengaruhi perilaku seks pranikah berupa individu, keluarga, dan faktor 

kelembagaan. Penelitian ini juga menemukan bahwa keluarga, budaya dan 

agama tidak memperbolehkan perilaku seks pranikah. Dan seiring berjalannya 

waktu perilaku seks pranikah memberikan dampak negatif terhadap para remaja 

seperti adanya kehamilan yang tidak diinginkan, depresi, kehilangan harga diri 

dan dukungan keluarga dll. Penelitian ini didasarkan pada informasi yang di 

dapatkan dari organisasi dan penulis yang relavan di Nepal dan sekitarnya, yang 

dimana kriteria penelitian ini diambil dari jenis penelitian yang dilakukan di 

tahun 2001 sampai 2016. 

18. Ardilla & Nurviyanti Cholid (2021) “Pengaruh Broken Home terhadap Anak”. 

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa peran orangtua di dalam sebuah 

keluarga sangatlah penting dalam membangun keharmonisan yang ada pada 

keluarga. Akan tetapi jika orangtua  tidak ampu menjalankan perannya dengan 

baik, akan menyebabkan keluarga tersebut akan berantakan. Subjek penelitian 
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dalam ini adalah keluarga broken home yang dimana penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. 

19. Arum Nurcahya (2021) “Remaja, Broken Home, Terapi Konseling Realita: 

Sebuah Pendekatan Penyadaran Diri”. Dari penelitian ini ditemukan bahwa 

subjek penelitian yang berinisial YA mengalami perubahan pada sikapnya 

walaupun tidak terlihat secara jelas seperti sudah bisa mengelola waktu kegiatan 

yang dimilikinya agar YA dapat meluangkan waktunya untuk belajar,  

menghilangkan kebiasaan bolos dan terlambat yang sering dilakukan, 

menggunakan seragam sekolah dengan semestinya dan mengurangi kebiasaan 

merokok. Subjek penelitian ini adalah YA yaitu remaja dengan latar belakang 

broken home, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. 

20. Siti  Zahra Bulantika, Sa'adah, Permata Sari & Sulma Mafirja (2020) 

“Mindfulness Based Intervention To Increase Self-Disclosure In Broken Home 

Children”. Dari hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru terkait 

intervensi mindfulness pada anak broken home dalam peningkatan keterbukaan 

terhadap dirinya sehingga dapat menjadi referensi bagi penelitian lain atau 

lembaga individu. Subjek dalam penelitian ini adalah anak broken home usia 14 

tahun, dimana penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan metode 

SSR (Single Subject Research). 

21. Ayu Khoirotul Umaroh, Yuli Kusumawati & Heru Subaris Kasjono (2017) 

“Hubungan Antara Faktor Internal Dan Faktor Eksternal Dengan Perilaku 
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Seksual Pranikah Remaja Di Indonesia”. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa 

adanya hubungan antara faktor internal dan faktor eksternal terhadap perilaku 

seksual remaja yang ada di Indonesia. Yang dimana dari faktor internal yaitu 

adanya tingkat pendidikan, pengetahuan, sikap dan gaya hidup. Sedangkan untuk 

faktor eksternal ada sumber informasi, kelengkapan informasi, peran dan tempat 

tinggal. Subjek penelitian ini adalah remaja usia 15-24 tahun, dengan metode 

penelitian kuantitatif analistis. 

22. Kornelia N.Balogh, Linda C. Mayes & Marc N. Potenza (2013) “Risk-taking 

and decision-making in youth: Relationships to addiction vulnerability”.  Dari 

hasil penelitian ditemukan bahwa perilaku pengambilan keputusan dan risiko 

melibatkan area otak yang mengalami perubahan perkembangan selama pubertas 

dan dewasa awal. Perbedaan individu dan tekanan teman sebaya juga 

berhubungan penting dengan pengambilan keputusan dan pengambilan resiko. 

Metode yang digunakan berdasarkan penelusuran MEDLINE dengan subjek 

penelitian yakni para remaja. 

23. Muhammad Yayan, Emma Yuniaarrahmah & Hemy Heryati Anward (2017) 

“Gambaran Regulasi Diri Dan Perilaku Kenakalan Seksual Pada Remaja Di 

Batulicin”. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa subjek BA memiliki regulasi 

diri yang baik dibandingkan subek DK dan MK. Komponen regulasi diri yang 

dimiliki subjek menunjukkan bahwa para subjek secara garis besar ingin 

menentukan dirinya mencapai cita-cita yang mereka inginkan. Bentuk perilaku 

kenakalan seksual yang dilakukan berupa ciuman, pelukan, bergandengan, 
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memegang daerah sensitif lawan jenis serta melakukan hubungan seksual. 

Adapun subjek penelitian ini yaitu 3 orang remaja yang bertempat tinggal di 

Batulicin, dengan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

metode kualitatif. 

24. Nofi Susanti, Reinpal falefi & Tri Bayu Purnama  (2021) “The Relationship 

between Sex Education and Sexual Behaviour in Adolescents”. Dari hasil 

penelitian ini ditemukan bahwa peran orang tua, guru serta sosial media berkaitan 

dengan perilaku seksual. Pendidikan seksual secara luas dari informasi yang 

terpercaya dapat mengurasi aktivitas seksual. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan subjek penelitian yakni siswa-siswi kelas X dan XI berjumlah 

102 orang dan melakukan penyebaran kuisioner untuk instrumen penelitiannya. 

25. Ririn Septia (2017) “Komunikasi Antarpribadi Pada Remaja Yang Melakukan 

Perilaku Seks Pranikah”. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa hubungan 

yang terjalin antara pasangan remaja bersifat emosional, yang dimana bagi para 

remaja menjaga hubungan yang terjalin antara pasangan berupa perkataan. 

Loyalitas pada pasangan merupakan sebuah pembuktian. Ketika salah satu 

diantara mereka meminta sesuatu kepada pasangannya, maka akan ada kode-

kode yang akan diberikan oleh satu pasangan dan akan direspon oleh pasangan 

lain. Yang dimana hal inilah yang menjadi penyebab hubungan seks pranikah 

remaja. Adapun terjadinya perilaku seks pranikah dikarenakan adanya 

persetujuan dan juga transaksi yang dilakukan saat proses komunikasi 

berlangsung. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
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paradigma konstruktifis, dengan subjek penelitian remaja khusunnya yang 

melakukan seks pranikah di Rumah Belajar JICT. 

Berikut adalah tabel terkait perbandingan yang akan dijadikan alasan 

dalam tinjauan penelitian terhadap penelitian terdahulu. 

No Peneliti, Tahun 

dan Judul Jurnal 

Motode 

penelitian 

Objek 

Penelitian 

Perbandingan yang 

dijadikan alasan tinjauan 

penelitian 

1. Eky Nungki 

Yulindra (2018) 

“Dinamika 

Decision Making 

Perilaku Seksual 

Pranikah (Studi 

Kasus Pada 

Mahasiswa 

Dewasa Awal)” 

Kuantitatif, 

studi kasus 

2 orang 

Mahasiswa 

Malang 

Hasil penelitian ini 

digunakan sebagai 

patokan peneliti yang 

menunjukkan bahwa 

adanya faktor pendorong 

para subyek melakukan 

seks pranikah yang 

dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. 

Penelitian ini pula 

digunakan sebagai teori 

pembanding dengan teori 

decision making lainnya. 

2. Triyono dan 

Yulindawati 

(2022) 

“Dinamika 

Psikologis 

Pengambilan 

Keputusan Orang 

Tua Menikahkan 

Dini Anak Akibat 

Hamil Di Luar 

Nikah” 

Kualitatif, 

studi kasus 

5 orang tua 

di Kab. 

Boyolali 

Hasil penelitian ini 

digunakan untuk patokan 

penelitian sebagai  teori 

pembanding dengan 

teori-teori terkait 

dinamika psikologis dan 

pengambilan keputusan 

lainnya dan sebagai 

penjelas bahwa adanya 

pengaruh dinamika 

psikologis dalam proses 

pengambilan keputusan. 

3. Vica Nahdiyatus 

(2020) 

“Dinamika 

Decision Making 

Pada Remaja 

Penyalahguna 

Kualitatif, 

studi kasus 

3 remaja 

usia 18 

tahun dan 

20 tahun di 

Klimik 

Pratama 

Hasil penelitian ini 

digunakan sebagai 

sumber referensi dan 

teori yang telah 

dibuktikan terkait 
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Narkoba Untuk 

Menjalani 

Rehabilitasi 

(Studi Kasus Di 

Klinik Pratama 

Bnn Kabupaten 

Gresik)” 

BNN kab, 

Gresik 

decision making pada 

remaja. 

4. Ella Suzanna, Cut 

Ita Zahar & 

Rahmania Dewi 

(2021) 

“Dinamika 

Psikologis 

Remaja HIV-

AIDS Yang 

Melakukan 

Hubungan Seks 

Pranikah di Aceh 

Utara” 

Kualitatif, 

fenomenolo

gi 

4 Remaja 

usia 14-16 

tahun di 

aceh utara 

Hasil penelitian ini 

digunakan sebagai 

sumber informasi yang 

digunakan untuk 

memberikan saran 

kepada masyarakat 

terutama remaja terkait 

dampak yang 

ditimbulkan dari 

melakukan seks 

pranikah. 

5. Delima Putri 

(2022) 

“Dinamika 

Psikologis 

Kontrol Diri 

Terhadap Intensi 

Seks Pranikah 

Pada Remaja” 

Kualitatif, 

analisis 

deskriptif 

Remaja Penelitian ini digunakan 

sebagai sumber referensi 

dan teori yang telah 

dibuktikan terkait 

dinamika psikologis 

terhadap intensi seks 

pranikah pada remaja. 

6. Kholidiyah 

Fadlilah & Iin Tri 

Rahayu (2019) 

“Dinamika 

Psikologis 

Perilaku Seks 

Pranikah 

Mahasiswa 

Pelaku 

Sadomasochism” 

Kualitatif, 

studi kasus 

Mahasiswa Hasil penelitian ini 

digunakan sebagai 

sumber informasi yang 

digunakan untuk 

memberikan saran 

kepada para remaja 

terkait dinamika 

psikologis perilaku seks 

pranikah pada mahasiswa 

pelaku Sadomasochism. 

7. Ardian 

Praptomojati 

(2018) 

“Dinamika 

Psikologis 

Kualitatif, 

studi kasus 

Remaja 

awal di 

panti 

asuhan  

Hasil penelitian ini 

digunakan untuk patokan 

penelitian sebagai  teori 

pembanding dengan 

teori-teori terkait 
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Remaja Korban 

Perceraian: 

Sebuah Studi 

Kasus Kenakalan 

Remaja” 

dinamika psikologis 

korban perceraian. 

8. Ni Luh Putu 

Devita Maharani 

& Ni Made 

Swasti 

Wulanyani 

(2018) 

“Gambaran 

Harga Diri Pada 

Remaja Putri 

Yang Melakukan 

Seks Pranikah” 

Kualitatif, 

analisis 

individual 

Remaja usia 

11-19 tahun 

Penelitian ini digunakan 

sebagai sumber referensi 

dan teori yang telah 

dibuktikan terkait 

gambaran remaja putri 

yang melakukan seks 

pranikah. 

9. Birrulwalidaini, 

Hadi Suyono & 

Fatwa Tentama 

(2019) 

“Dinamika 

psikologis efikasi 

diri terhadap 

intensi perilaku 

seks pranikah 

pada remaja” 

Kualitatif , 

analisis 

deskriptif 

Remaja Penelitian ini digunakan 

sebagai teori pembanding 

terkait dinamika 

psikologis remaja 

terhadap seks pranikah. 

10. Septiani 

Wulandari &  

Tamsil Muis 

(2014) “Perilaku 

Seksual Remaja 

Mahasiswa 

Fakultas Teknik 

Universitas 

Negeri Surabaya” 

Deskriptif, 

survei 

2887 

Mahasiswa 

Fakultas 

teknik 

Universitas 

Negeri 

Surabaya 

Penelitian ini digunakan 

sebagai sumber referensi 

dan teori yang telah 

dibuktikan terkait 

perilaku seks yang 

dilakukan oleh 

mahasiswa 

11. Isti Chana 

Zuliyanti, 

Djaswadi dasuki 

& Herlin Fitriani 

(2018) “Proses 

Pengambilan 

Keputusan Pada 

Kualitatif, 

fenomenolg

i 

Remaja usia 

20 tahun, 3 

orang dari 

ibu remaja 

dan 1 bidan 

Puskesmas 

Sewon II 

Penelitian ini digunakan 

sebagai sumber referensi 

dan teori yang telah 

dibuktikan terkait proses 

pengambilan keputusan 

remaja. 
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Remaja Yang 

Meneruskan 

Kehamilan Di 

Wilayah 

Puskesmas 

Sewon II 

Kabupaten 

Bantul” 

Kabupaten 

Bantul  

12. Mutmainnah 

Budiman & 

Widyastuti 

(2022)“Dinamika 

Psikologis 

Remaja Dengan 

Orang Tua Yang 

Bercerai” 

Kualitatif, 

fenomenolo

gi 

Remaja  Penelitian ini digunakan 

sebagai teori pembanding 

terkait dinamika 

psikologis remaja dengan 

keluarga yang bercerai. 

13. Salsabila Priska 

Adristi (2021) 

“Peran Orang 

Tua pada Anak 

dari Latar 

Belakang 

Keluarga Broken 

Home” 

Kualitatif, 

studi 

literatur 

Orang tua Penelitian ini digunakan 

sebagai sumber referensi 

dan teori yang telah 

dibuktikan terkait peran 

orangtua  pada anak 

dengan keluarga broken 

home. 

14. Yulia Yulia 

(2020) “Perilaku 

Sosial Anak 

Remaja Yang 

Menyimpang 

Akibat Broken 

Home”. 

Kualitatif, 

studi 

pustaka 

Anak 

broken 

home 

Penelitian ini digunakan 

sebagai teori pembanding 

terkait perilaku 

menyimpang remaja 

akibat dari broken home. 

15. Nikko Iffah A. 

Firdausi, Yuliati 

Hotifah & Irene 

Maya Simo 

(2020) 

“Psychological 

Dynamics of 

Young People on 

Broken Home 

Families” 

Kualitatif, 

fenomenolo

hi 

4 siswa 

SMP Negri 

4 Malang 

Hasil penelitian ini 

digunakan sebagai 

sumber informasi yang 

digunakan untuk 

memberikan saran 

kepada para orang tua 

terkait bagaimana 

dinamika psikologis para 

remaja dengan keluarga 

broken home.  
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16. Nurnaningsih, 

Yuzarion, 

Purwadi & Elli 

Nur Hayat (2022) 

“Psychological 

Well-Being of 

Young Lady from 

a Broken Home 

Family in Tana 

Toraja”. 

Kualiatif, 

fenomenolo

gi 

Remaja 

perempuan 

usia 12-23 

tahun di 

Tana Toraja 

Penelitian ini digunakan 

sebagai sumber referensi 

dan teori yang telah 

dibuktikan terkait 

Psychological Well-

Being remaja dari 

keluarga broken home. 

17. Ram Bahadur 

Shrestha (2019) 

“Premarital 

Sexual Behaviour 

and its Impact on 

Health among 

Adolescents” 

Kualitatif Remaja  Penelitian ini digunakan 

sebagai sumber referensi 

dan teori yang telah 

dibuktikan terkait 

Premarital Sexual. 

18. Ardilla1 & 

Nurviyanti 

Cholid (2021) 

“Pengaruh 

Broken Home 

Terhadap Anak” 

Deskriptif 

kualitatif 

Keluarga 

broken 

home 

Hasil penelitian ini 

digunakan sebagai 

sumber informasi terkait 

pengaruh broken home 

terhadap anak 

19. Arum Nurcahya 

(2021) “Remaja, 

Broken Home, 

Terapi Konseling 

Realita: Sebuah 

Pendekatan 

Penyadaran Diri” 

Kualitatif, 

deskriptif 

YA remaja 

broken 

home 

Hasil penelitian ini 

digunakan sebagao 

sumber informasi terkait 

remaja dan broken home 

20. Siti Zahra 

Bulantia, 

Sa’adah, Permata 

Sari & Sulma 

Mafirja 

(2020)“Mindfuln

ess Based 

Intervention To 

Increase Self-

Disclosure In 

Broken Home 

Children” 

Eksperimen

, SSR 

Anak 

broken 

home usia 

14 tahun 

Penelitian ini digunakan 

sebagai sumber referensi 

untuk mengetahui terkait 

keterbukaan diri anak 

broken home 
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21. Ayu Khoirotul 

Umaroh, Yuli 

Kusumawati & 

Heru Subaris 

Kasjono (2017) 

“Hubungan 

Antara Faktor 

Internal Dan 

Faktor Eksternal 

Dengan Perilaku 

Seksual Pranikah 

Remaja Di 

Indonesia” 

Kuantitatif, 

Analistis 

Remaja usia 

15-24 tahun 

Penelitian ini digunakan 

sebagai sumber referensi 

untuk mengetahui 

hubungan antara faktor 

internal dan eksternal 

pada perilaku seks 

pranikah remaja di 

Indonesia 

22. Kornelia N. 

Balogh, Linda C. 

Mayes & Marc 

N. Potenza 

(2013) “Risk-

taking and 

decision-making 

in youth: 

Relationships to 

addiction 

vulnerability” 

Penelusuran 

MEDLINE 

Remaja Hasil penelitian ini 

digunakan sebagai 

penambahan informasi 

terkait decision making 

23. Muhammad 

Yayan, Emma 

Yuniarrahmah & 

Hemy Heryati 

Anward (2017) 

“Gambaran 

Regulasi Diri 

Dan Perilaku 

Kenakalan 

Seksual Pada 

Remaja Di 

Batulicin” 

Kualitatif 3 remaja Hasil penelitian ini 

digunakan sebagai 

sumber informasi terkait 

kenakalan seksual remaja 

24. Nofi Susanti, 

Reinpal Falefi & 

Tri Bayu 

Purnama (2021) 

“The 

Relationship 

Kuantitatif  Siswa-siswi 

kelas X dan 

XI 

sebanyak 

102 orang 

Hasil penelitian ini 

digunakan untuk 

mengetahui hubungan 

antara pendidikan seks 

dengan perilaku seksual 

pada remaja 
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between Sex 

Education and 

Sexual Behaviour 

in Adolescents” 

25. Ririn Septia 

(2017) 

“Komunikasi 

Antarpribadi 

Pada Remaja 

Yang Melakukan 

Perilaku Seks 

Pranikah” 

Kualitatif, 

Paradigma 

konstruktivi

s 

Remaja 

yang 

melakukan 

seks 

pranikah di 

Rumah 

Belajar 

JICT 

Penelitian ini digunakan 

sebagai sumber referensi 

terkait perilaku seks 

pranikah yang dilakukan 

oleh remaja 

 

Tabel 1 Penelitian Terdahulu 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu terdapat persama dan perbedaan. 

Persamaannya terletak dari metode yang digunakan yaitu sama-sama menggunakan 

penelitian kualitatif serta pendekatan penelitian yaitu menggunakan studi kasus. 

Perbedaan dari penelitian sebelumnya adalah (1) Terkait spesifik subjek penelitian, 

dimana pada penelitian terdahulu yang paling mirip dengan penelitian yang akan 

dijadikan patokan yakni penelitian milik Triyono dan Yulindawati (2022). (2) Hal yang 

sama juga berlaku pada penelitian milik Eky Nungki Yulindra (2018), yang mana 

memiliki perbedaan pada spesifik subjek dan juga pada fokus permasalahannya. (3) 

Sedangkan  ada penelitian Ardian Praptomojati (2018) yang juga digunakan sebagai 

patokan peneliti memiliki perbedaan pada urgensi penelitian yang diambil. Sehingga 

penelitian ini bisa menjadi pembaruan dari penelitian-penelitian terdahulu. Lokasi 

penelitian yang dipilih juga sangat menguntungkan bagi penelitian ini, karena lokasi 
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yang diambil belum pernah dijadikan sebagai lokasi penelitian terutama terkait dengan 

permasalah seks remaja. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Keluarga terbagi menjadi 2 yaitu keluarga utuh dan tidak utuh. Keluarga yang 

tidak utuh atau harmonis dapat menyebabkan perpecahan yang disebut dengan broken 

home. Broken home ditandai dengan adanya perceraian di dalam keluarga, atau adanya 

kematian salah satu orang tua dan atau ketidak harmonisan dalam sebuah keluarga 

dimana orang tua tidak memberikan perhatian dan kasih sayang terhadap anaknya 

karena berbagai alasan (Azmila, 2018). Broken home memiliki dampak terhadap orang 

tua atau pasangan dan anak. Namun dampak yang besar dari broken home dialami oleh 

anak.  

Anak yang memasuki usia remaja dengan keadaan keluarga yang mengalami 

broken home akan merasakan kehilangan perhatian dan kasih sayang yang terkadang 

membuat remaja mencari pelarian salah satunya dengan terjerumus pada pergaulan 

bebas seperti melakukan seks bebas atau seks panikah (Admin SMP, 2022). Dalam 

menjalin hubungan terhadap lawan jenisnya ini, tidak jarang para remaja melakukan 

seks pranikah yang di artikan sebagai bentuk rasa sayangnya. Adapun bentuk perilaku 

seks pranikah yang dilakukan remaja seperti kissing (ciuman), necking (ciuman sekitar 

leher), petting (kontak fisik berat namun belum termasuk intercouse), hingga ada yang 

melakukan intercourse (Susanti, 2013). Adapun dampak negatif dari melakukan seks 
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pranikah seperti adanya kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi hingga resiko terkena 

penyakit menular seksual (Ungsianik & Yuliati, 2017). 

Saat remaja di hadapkan pada dampak melakukan seks pranikah, maka remaja 

akan melakukan pengambilan keputusan untuk mencari solusi dari permasalahan yang 

dialaminya. Dalam pengambilan keputusan ada dinamika psikologis yang 

mempengaruhi bagaimana seseorang dapat memutuskan solusi dari permasalahan yang 

dialaminya. Dalam proses untuk melakukan  pengambilan keputusan akan dipengaruhi 

oleh aspek-aspek pengambilan keputusan yaitu intuisi, pengalaman, wewenang, fakta 

dan rasional (Terry, 2013). Selain itu pengambilan keputusan juga dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal (Moordiningsih & Faturochman, 2006). 
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Tabel 2 Kerangka berpikir

Keluarga 

Keluarga utuh 

Kelurga tidah utuh 
Broken 

home 

Ciri-ciri 

broken home 

1. Perceraian 

2. Kematian 

salah satu 

orang tua 

3. Ketidak 

harmonisan 

dalam keluarga 

(Azmila, 2018) 

Pasangan (orang 

tua) 

Bagi Anak 

1. Kognitif 

2. afeksi 

3. Behavior 

Dampak 

Psikologis 

Melakukan 

Seks 

Pranikah 

Bentuk-

bentuk  

1. kissing 

2. Necking 

3. Petting 

4. Intercouse 

(Susanti, 

2013) 

Dampak negatif seks pranikah 

1. Kehamilan yang tidak diinginkan 

2. Aborsi  

3. Resiko terkena penyakit menular 

seksual 

(Ungsianik & Yuliati, 2017) 

Pengambilan keputusan 

Dinamika 

psikologis 

Aspek 

pengambilan 

keputusan 

1. Intuisi 

2. Pengalaman 

3. Wewenang 

4. Fakta 

5. Rasional 

(Terry, 2013) 

Faktor 

pengambilan 

keputusan 

1. Faktor 

budaya 

2. Faktor Sosial 

3. Faktor 

Pribadi 

4. Faktor 

Psikologis 

(Kotler 2003) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pendekatan 

kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus 

merupakan strategi penelitian untuk menyelidiki secara cermat suatu hal dengan 

cara mengumpulkan informasi yang lengkap dengan menggunakan berbagai 

prosedur pengumpulan data (Creswell, 2014). Studi kasus membantu peneliti untuk 

mengadakan studi mendalam terkait individu, kelompok, program, organisasi, 

budaya, agama, daerah atau bahkan Negara. Pemahaman kasus khusus yang terjadi 

pada masa lampau akan membantu pribadi, masyarakat dan komunitas untuk 

memahami dan mangatasi masalah yang sedang diahadapi atau yang akan dihadapi 

(Raco, 2010). Alasan menggunakan metode ini adalah diharapkan peneliti mampu 

untuk menggambarkan secara lebih mendalam terkait dinamika psikologis 

pengambilan keputusan melakukan seks pranikah pada remaja keluarga broken 

home di Kecamatan Tanalili yang benar-benar terjadi secara nyata di lapangan.  

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa X Kecamatan Tanalili, Sulawesi Selatan . 

Alasan memilih lokasi di Desa X Kecamatan Tanalili, Sulawesi Selatan sebagai 
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lokasi penelitian sebab adanya fenomena perilaku seks pranikah pada remaja dari 

keluarga broken home di desa tersebut ketika menjalin hubungan dengan lawan jenis 

(berpacaran). 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Data diperlukan untuk mengkonfirmasi masalah dan juga diperlukan untuk 

memecahkan masalah penelitian. Pada pengumpulan sumber data, peneliti 

mengumpulkan sumber data berdasarkan data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah jenis dan sumber data penelitian yang diperoleh langsung 

dari sumber primer (tidak melalui perantara), baik individu maupun kelompok. 

Subyek dalam penelitian ini di ambil secara purposive sampling yaitu 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.  Dalam penelitian ini data 

primer akan diperoleh dari hasil wawancara (informan), yaitu: Remaja yang 

melakukan seks pranikah, dengan kriteria sebagai berikut:  

1) Remaja Perempuan (usia 18-21 tahun) 

2) Sedang menjalin hubungan dengan lawan jenis (berpacaran) 

3) Berada dalam keluarga broken home  

4) Berdomisili di Desa X Kecamatan Tanalili, Sulawesi Selatan 

5) Bersedia menjadi subjek penelitian 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder berguna untuk keperluan data primer. Data sekunder sendiri 

adalah sumber informasi penelitian yang peneliti peroleh  secara tidak langsung 

melalui perantara (diperoleh atau direkam oleh pihak lain). Data sekunder pada 

penelitian ini menggunakan significant others yaitu teman dekat dari subjek yang 

akan diteliti. Alasan memilih teman dekat subjek sebagai informan tambahan 

karena remaja cenderung lebih nyaman untuk bercerita kepada teman seusianya, 

apalagi jika itu adalah remaja dengan latar belakang broken home. Yang dimana 

remaja dengan latar belakang broken home sebagian besar tidak memiliki 

perhatian dari orangtua ataupun salah satu dari orangtuanya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penelitian yang  paling 

penting karena tujuan utama  penelitian adalah untuk mendapatkan informasi.  

1. Wawancara 

Metode wawancara digunakan untuk mengumpulkan data melalui dialog 

atau tanya jawab kepada orang yang memberikan informasi. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Sugiyono (2016) yang menyatakan bahwa pewawancara 

(interviewers) mengajukan pertanyaan dan orang yang diwawancarai 

(interviewers) menjawab pertanyaan. Jenis wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara mendalam semi-terstruktur. Alasan 
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menggunakan metode wawancara ini karena bersifat terbuka dan tidak langsung 

mangarah pada pertanyaan penelitian. Diharapkan dengan melakukan 

wawancara jenis ini, subjek juga bisa merasa lebih santai namun tidak 

mengurangi tujuan dari dilakukannya wawancara, dalam hal ini terkait dengan 

dinamika pengambilan keputusan yang dilakukan oleh remaja keluarga broken 

home untuk melakukan seks pranikah. Alat kendali wawncara dalam penelitian 

ini adalah panduan wawancara. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan selama kegiatan wawancara. Observasi adalah proses  

melihat, mengamati, dan memperhatikan perilaku yang terjadi untuk  tujuan 

tertentu (Herdiansyah, 2010). Selama proses wawancara, peneliti melakukan 

observasi mulai dari penampilan fisik subjek  hingga sikap subjek saat 

wawancara berlangsung. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

observasi non partisipan. Observasi non partisipan sendiri menurut Sarwono 

(2017) dapat diartikan bahwa observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan 

tidak terlibat secara langsung pada aktivitas orang yang diamati dan hanya 

sebagai pengamat independen. Sehingga dengan begitu akan lebih memudahkan 

peneliti untuk mengamati perilaku yang ditunjukkan oleh subjek yang diteliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara  untuk memperoleh pengetahuan dan 

informasi berupa buku, arsip, dokumen,  angka tertulis dan gambar  berupa 

laporan dan informasi penunjang penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini 
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adalah dengan mengambil gambar terkait buku harian subjek (jika diizinkan) atau 

dengan penelusuran dimedsos berupa postingan status yang memperkuat data 

terkait penelitian yang dilakukan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dapat diartikan sebagai proses mencari dan menyusun secara 

berurutan dan berdasarkan klasifikasi data yang diperoleh selama wawancara 

mendalam, catatan dan temuan  observasi yang dilakukan di lapangan, dokumentasi 

sebagai tambahan keterangan data yang valid serta dengan pelengkap lain seperti 

catatan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengolahan data 

kualitatif. Pengolah data dilakukan setelah mendapatkan hasil wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Miles & 

Huberman (2014) meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data adalah  analisis data yang mengelompokkan  data sehingga dapat 

dibuat suatu kesimpulan akhir (verifikasi). Pada tahap ini, peneliti  

mengumpulkan data penelitian sebanyak-banyaknya dengan menggunakan 

metode observasi, wawancara mendalam atau dari berbagai dokumen yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Proses reduksi data dengan meringkas, 

ekstraksi kode, menemukan topik penelitian yang dipentingkan dan reduksi atau 
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berlanjut sepanjang proses penelitian dari kerja lapangan hingga penyelesaian 

laporan penelitian.  

2.  Penyajian data (data display) 

Setelah data direduksi,  langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Informasi 

yang diperoleh dalam penelitian kualitatif biasanya bersifat naratif dan terdiri 

dari beberapa informasi.  Untuk memudahkan klasifikasi data, data harus 

disajikan secara efisien dan benar. Dalam menyajikan materi peneliti diharuskan 

untuk mendeskripsikan secara terstruktur dan umum sehingga informasi yang 

diperoleh dalam urutan yang sistematis dan dapat menjelaskan masalah yang 

diselidiki atau menanggapinya. 

3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing) 

Setelah penyajikan data, langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan  dari 

data penelitia yang sudah dilakukan. Dalam pengambilan keputusan tidak 

dilakukan dengan cepat dan akan mengarah pada ketidak tepatan, tetapi 

keabsahan data yang dianalisis harus diperiksa kembali dengan cara bertukar 

pikiran dan berbicara dengan pihak lain, dengan menerapkan proses triangulasi 

untuk sampai pada kebenaran. Setelah proses selesai, peneliti akan menemukan 

kesimpulan dari hasil analisis yang dilakukan dalam beberapa tahap. Penarikan 

kesimpulan dibuat sebagai ilustratif deskriptif naratif  dan laporan penelitian. 
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F. Kredibilitas Penelitian 

Uji kredibilitas adalah uji dimana peneliti mencari dan menentukan tingkat 

reliabilitas dari  materi yang dipelajari. Uji kredibilitas menguji kredibilitas 

informasi yang  dihasilkan selama proses penelitian kualitatif (Buchari Lapau, 

2012). Untuk mengetahui kredibilitas penelitian, teknik yang digunakan oleh 

peneliti adalah trigulasi. Dalam triangulasi, peneliti melakukan verifikasi materi dari  

sumber yang berbeda serta observasi lapangan, catatan  lapangan, studi pustaka dan 

diskusi dengan sumber dari materi yang  diperoleh peneliti untuk memastikan 

keakuratan materi. Menurut Sugiyono (2011), ada 3 macam triangulasi, yaitu 

1. Triangulasi sumber, dilakukan untuk menguji kredibilitas data dengen 

melakukan pengecekan data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Triangulasi teknik, yaitu untuk menguji kredibilitas data dengan mengecek data 

yang sama namun melalui alat yang berbeda. 

3. Triangulasi waktu, dilakukan dengan mengecek hasil observasi , wawancara atau 

teknik lain dalam wakru yang berbeda. 

Triagulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trigulasi sumber. 

Yang mana triangulasi sumber digunakan untuk pengecekan keabsahan data dan 

melakukan perbandingan hasil wawancara  dengan berbagai sumber data informasi 

yang di dapatkan. Yang mana dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan 

perbandingkan pada data hasil wawancara. 
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G. Peran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif peneliti berperan sebagai perencana, 

pengumpulan data, penganalisis, hingga pencetus penelitian. Oleh karenanya, 

peneliti merupakan kunci untuk melakukan penelitian. Peran peneliti dalam 

penelitian ini selain sebagai perencana, pengumpulan data, penganalisis, dan 

pencetus penelitian, peneliti juga akan berperan menjadi teman subjek. Sehingga 

hasil yang diperoleh akan semakin valid dan akurat. Karena semakin subjek 

memiliki rasa kepercayaan kepada peneliti, subjek juga akan lebih mudah merasa 

nyaman dan berani untuk jujur sehingga dapat meminimalisir kepalsuan. 

 

H. Etika Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, etika penelitian adalah tentang  cara di mana 

peneliti merumuskan topik penelitian, merancang  studi, mengakses data, 

mengumpulkan data, melestarikan data, menganalisis dan menyajikan data  secara 

bertanggung jawab, dan secara moral (Mark sauders, philip lewis, 2007). 

Adapun  prinsip dasar dalam etika penelitian yang harus dipatuhi oleh para peneliti, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Berpartisipasi secara sukarela, peneliti harus memastikan bahwa partisipan 

dalam penelitiannya berpartisipasi tanpa adanya paksaan baik secara fisik 

maupun psikologis. Melakukan pemaksaat kepada partisipan untuk mendapatkan 

data merupakan sebuah bentu pelanggaran etika. 
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2. Perlindungan partisipan, keterlibatan secara langsung pada penelitian akan 

berdampak negatif seperti membahayakan dan menyakiti. Jadi partisipan harus 

diberitahu dulu mengenai tipe pertanyaan yang akan diajukan dan memberikan 

kesempatan kepad partisipan untuk memilih ingin menjawab atau tidak. 

3. Kerahasian dan anonimitas, hal yang paling perlu untuk melindungi partisipan 

adalah dengan menjaga privasinya karena menggungkap identitas partisipan 

dapat membahayakan mereka. Kerahasiaan berarti identitas responden tidak 

diungkapkan kepada siapa pun. Anonimitas berarti peneliti  sendiri bahkan tidak 

mengetahui identitas subjeknya. 

4. Bermanfaat bagi partisipan, penelitian kualitatif dapat bermanfaat dalam tiga cara 

(David Silverman, 2001): Pertama, dapat meningkatkan kesadaran dan 

merangsang debat kebijakan publik. Kedua, penelitian kualitatif dapat membuat 

orang lebih sadar akan pilihan dan keputusan mereka. Ketiga, penelitian kualitatif 

harus menawarkan perspektif baru tentang masalah masa lalu. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Setting Penelitian 

1. Deskripsi Tempat Penelitian 

Desa X adalah sebuah desa yang berada di Kecamatan Tanalili, Kabupaten 

Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan. Mata pencarian masyarakat desa X 

adalah nelayan, petani rumput laut dan tambak. Dari data yang ditemukan 

dikantor desa X tercatat jumlah penduduk yang ada di Desa X sekitar 2.250 jiwa, 

dengan status keluarga utuh sekitar 89% dan keluarga tidak utuh karena cerai 

hidup atau mati sekitar 11%. Manyoritas masyarakat yang ada di desa X 

beragama Islam, sehingga norma yang berlaku dimasyakat dipengaruhi oleh 

agama Islam terutama yang berkaitan dengan etika dalam bergaul sesuai dengan 

syariat Islam. Masyarakat di desa X memiliki kebiasaan bergotong royong dalam 

melakukan aktivitas misalnya membersihkan mesjid, mendorong perahu dan lain 

sebagainya. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait pergaulan 

remaja yang ada di desa X, ditemukan bahwa 7 dari 10 remaja yang ada di desa 

X memiliki pergaulan yang cukup bebas, banyak diantara para remaja laki-laki 

tersebut mengonsumsi barang terlarang seperti obat-obatan, minuman keras 

bahkan narkotika. Selain itu, aktivitas seksual yang dilakukan para remaja juga  
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dapat dikatakan sangat bebas. Baik remaja laki-laki maupun remaja perempuan 

rata-rata telah melakukan aktivitas seksnya bersama pasangannya.  

Pergaulan remaja yang cukup bebas mengharuskan para orang tua untuk 

lebih memberikan perhatian kepada anak-anaknya terutama pada remaja agar 

tidak terjerumus ke perilaku-perilaku menyimpang atau kurang baik. Perhatian 

dan kontrol dari orang tua nyatanya tidak cukup untuk menjauhkan para remaja 

dari pergaulan yang salah atau kurang baik apalagi jika sama sekali tidak adanya 

kontrol atau perhatian dari orang tua akibat keluarga yang broken home.  

2. Tahapan Penelitian 

Penentuan subjek dalam penelitian ini dipilih berdasarkan ketentuan yang 

telah dibuat sebelumnya. Sehingga ditemukanlah dua remaja yang berdomisili di 

desa X dengan satu informan pendukung (significant others). Sebelum 

melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu menjelaskan terkait tujuan 

dilakukannya wawancara tersebut. Setelah para subjek menyetujui untuk 

melakukan wawancara, peneliti kemudian mengagendakan untuk bertemu tatap 

muka pada proses pengambilan data. Wawancara yang dilakukan pada penelitian 

ini menggunakan jenis wawancara semi-struktur terhadap kedua informan 

tersebut. Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kualitatif karena 

pengambilan datanya dengan menggunakan alat bantu catatan serta telepon 

genggam sebagai alat untuk merekam suara dan mengambil foto sebagai 

dokumentasi. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2023. 
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Subjek pertama adalah D yang berusia 20 tahun, saat ini D sedang menjalin 

hubungan dengan seorang pria yang dikenalnya dari tetangga kost tempat D 

tinggal. Proses wawancara dilakukan pada tanggal 14 Februari 2023 dikost 

informan itu sendiri saat pacarnya sudah pergi dari kost D. Saat proses 

wawancara awalnya D merasa ragu karena pembicaraan yang dilakukan dengan 

rekaman, namun pada akhirnya setelah diberikan penjelasaan akhirnya D mau 

asalkan identitasnya di rahasiakan dan audio rekaman di hapus setelah 

pengambilan data. 

Subjek kedua adalah A berusia 21 tahun  merupakan seorang karyawan 

berinisial A. Saat ini A menjalin hubungan jarak jauh bersama pacarnya karena 

pacar A di pindah tugaskan untuk kerja di kota lain. Proses wawancara pertama 

dilakukan pada tanggal 9 Februari 2023 di salah satu kafe yang ada di kota Palopo 

dengan suasana agak sepi agar A dapat bercerita dengan leluasa. Wawancara 

kedua dilakukan pada tanggal 23 Februari 2023 melalui sambungan telefon. Saat 

proses wawancara berlangsung, A merasa sedikit malu untuk bercerita  tentang 

apa yang dilakukannya dengan pacarnya. Tapi pada akhirnya setelah melakukan 

pendekatan kembali melalui chat di  whatsaap akhirnya A mau untuk melakukan 

wawancara dengan merahasiakan identisnya.  Sedangkan untuk informan 

pendukung (significant others) merupakan teman baik dari subjek D yang 

berinisial W sekaligus merupakan teman kerja dari subjek A. Proses wawancara 

dilakukan pada 27 Februari 2023 dipinggir pantai. 
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Tabel 3 Keterangan Subjek Penelitian 

 

 

B. Temuan Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti, berikut 

merupakan hasil wawancara yang yang telah dilakukan khususnya berkaitan dengan 

proses pengambilan keputusan remaja yang melakukan seks pranikah dengan latar 

belakang keluarga broken home yang menjadi variabel utama dalam penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

1. Temuan hasil penelitian D 

1) Dinamika psikologis pengambilan keputusan D 

Berikut merupakan dasar pengambilan keputusan yangg digunakan 

oleh subjek dalam melakukan seks pranikah dengan latar belakang keluarga 

broken home. 

Nama (inisial) D A 

Usia 20 21 

Kapan orang tua 

bercerai 

Sejak usia 2 bulan Sejak usia 5 tahun 

Dampak 

Perceraian bagi 

dirinya 

Membuatnya tumbuh 

tanpa merasakan kasih 

sayang dari sosok ayah 

Membuatnya merasa tidak 

pernah mendapatkan kasih 

sayang dari ayah dan ibu 
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a) Intuisi 

Pengambilan keputusan dengan intuisi merupakan pengambilan 

keputusan yang dilakukan secara cepat dan tepat. Peneliti menemukan 

bahwa subjek D merupakan remaja yang mengambil keputusan dengan 

tidak banyak pikir panjang ia hanya fokus kepada apa yang membuatnya 

bahagia. Dimana saat pacar subjek D mengajaknya untuk melakukan 

perilaku seks berupa ciuman, hal yang terlintas di pikirannya cuma 

sesuatu yang dapat membuatnya bahagia dan nyaman. 

“yah... yang ku  pikir cuma sesuatu yang membahagiakan dan 

bikin nyaman pastinya” (S1, W1, B 46-47) 

Selain itu subjek D juga mudah terpengaruh perkataan orang yang 

bersamanya (pacarnya). 

“yang pastinya karena dari cara bicaranya.... karna rayuannya 

yang bikin luluh ka jadi mau ka” (S1, W1, B52-53) 

b) Fakta 

Peneliti menemukan bahwa subjek D melakukan perilaku tersebut 

karena terinspirasi dari drama korea dan juga karena melihat dari 

lingkungannya, yang dimana banyak teman-teman yang melakukan hal 

yang sama dengan apa yang dia lakukan. 

“ohh... jadi toh awalnya ka mau begitu karna liat ka artis-artis 

di drakor kalau adegan-adegan romantisnya hahahaa” (S1, 

W1, B113-114) 
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“wihhh jelas mi itu... banyak sekali hampir semuanya kapang 

bahkan ada yang lebih parah ..salah satunya mi itu N sama I 

hahahaa” (S1, W1, B 129-131) 

Dari apa yang dia nonton dan dari lingkungan pergaulan yang dia miliki 

itulah menjadi dasar pengambilan keputusan yang diambil oleh subjek D. 

Sehingga dari situlah subjek D mengambil keputusan berdasarkan apa 

yang ia sukai. 

c) Pengalaman 

Pengalaman digunakan agar dapat membantu untuk menyelesaikan 

masalah. Dengan pengalaman juga seseorang dapat memperhitungkan 

baik atau buruknya keputusan yang akan diambil. Dalam hal ini, D sudah 

pernah  mengalami permasalahan yaitu pernah ketahuan ciuman bersama 

pacarnya.  

“yah kalau na tau pastinya marah toh,na suruh ka juga 

tingkalkan itu cowok.. Tapi lama kelamaan na maafkan ka 

karna sudah terjadi mi juga toh.. kan yang penting jujur ki sama 

perbuatan yang dilakukan “ (S1, W1, B202-205) 

Karena subjek D sebelumnya sudah mengalami masalah terkait perilaku 

yang dilakukan diketahui oleh keluarga, dari situlah subjek D bisa 

mengetahui apa yang harus dilakutkannya apabila hal yang sama terulang 

kembali. 
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Adapun hasil analisis data yang dilakukan pada subjek D sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat diketahui dalam pengambilan keputusan melakukan seks 

pranikah, D cendurung mengambil keputusan tanpa berpikir panjang. Dalam 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh D hanya menggunakan 

beberapa aspek pengambilan keputusan seperti intuisi, pengalaman dan 

fakta. 

2.1 Faktor Sosial 

a) Keluarga 

Sejak kecil D telah hidup bersama dengan ibu dan juga kakaknya 

serta ayah sambungnya dan juga adik-adik barunya. Ayah dan Ibu D 

Tabel 4 Analisis subjek D 
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bercerai sejak D masih bayi, sewaktu kecil ayah D kerab datang 

untuk menjenguk D dan saudaranya saat lebaran.  

“... tapi seingat ku dulu toh biasa ji datang dulu ayahnya 

pas masih kecil-kecil ki..” (SO1, W1 B 19-20) 

Ayah D juga sangat jarang sekali memberikan nafkah kepada D. 

“...cuma tidak na nafkahi mi ka” (S1, W1, B 27) 

Hal tersebut menjadikan D tidak menyukai ayahnya, bahkan 

dibeberapa kesempatan saat D sedang bercanda bersama temannya 

dia bahkan pernah mengaku bahwa dirinya sudah menjadi anak yatim 

karena merasa tidak memiliki ayah lagi.  

“...dan kaya merasa tidak punya ka ayah apa begitu i jadi 

itu mi biasa kaya bilang ka anak yatim tapi kaya bercanda 

sih..” (S1, W1, B29-31) 

 

Ditambah lagi D memiliki ayah sambung yang sudah lama pergi 

merantau namun tiba-tiba kembali lagi kerumah sehingga membuat 

D merasa kurang nyaman berada dirumah, namun lama kelamaan D 

sudah bisa sedikit beradaptasi dengan kedatangan ayah sambungnya 

itu. 

“.....sebenarnya toh kaya rada-rada canggung ka awalnya.. 

apakan ko tau mi lama dulu pergi merantau baru yah 

datang i kembali jadi begitu mi kaya ada rasa canggung 

sedikit tapi yang kalau sekarang tidak terlalu mi karna bisa 

mi ka kaya sedikit menerima keberadaanya tih yah 

walaupun belum sepenuhnya..” (S1, W1, B19-24) 
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Sangat jarang sekali dia membahas terkait ayahnya kepada para 

teman-temannya. 

“....kalaupun biasa na cerita tentang ayahnya toh kaya 

bagaimana le.. paling tentang perlakukannya ayahnya 

yang tidak na nafkahi yah begituji seputar kejengkelannya 

ji...” (SO1, W1 Baris 26-28) 

 

Dan karena perlakuan ayahnya kepadanya membuat D merasa sakit 

hati kepada sang ayah bahkan D merasa menyimpan dendam kepada 

ayahnya. 

“hemm kalau sakit hati pastinya ada.. tapi kalau soal 

dendam yah kurang tau mi juga.. karna tidak boleh ki 

dendam tapi kayanya ada dendamku soalnya susah kalau 

mau di bilang” (S1, W1, B 35-37) 

 

b) Tontonan 

Selain karena adanya pengaruh dari lingkungan pertemanan, 

menonton tontonan yang kurang baik juga dapat memberikan 

dampak yang negatif untuk orang yang menontonnya. Perilaku 

seksual yang dilakukan oleh D berawal saat masuk pondok,  dirinya 

dan teman-temannya menonton drama korea yang menunjukkan 

adegan ciuman. Awalnya D tidak ingin melihat, namun karena 

adanya pengaruh dari kakak kelasnya D pun akhirnya melihat adegan 

tersebut.  
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“....awal sa nonton toh kalau ada adegan ciuman kaya 

ditutup mata ta, tapi ini Kak U toh na bilangi ki kaya 

jangan mi ko tutup mata anu bagus itu diliat enak.. yah 

begitumi sekalinya di liat behh ternyata betul bagus pale 

di liat kaya enak ahahahaa” (S1, W1, B 118-122) 

 

Lama kelamaan karena seringnya menyaksikan adegan romantis 

tersebut, D pun terinspirasi untuk melakukan hal yang sama dengan 

apa yang disaksikannya di drama korea tersebut. 

“....jadi toh awalnya ka mau begitu karna liat ka artis-artis 

di drakor kalau adegan-adegan romantisnya hahahaa” 

(S1, W1, B 113-114) 

 

c) Lingkungan pertemanan 

Apabila orang-orang disekitar melakukan sesuatu hal maka tidak 

menutup kemungkinan orang-orang lain di lingkungan tersebut juga 

akan melakukannya, karena orang akan mengikuti apa yang 

dilakukan orang yang ada disekitarnya juga. Begitu pula dengan D, 

karena teman-teman D banyak yang melakukan perilaku seksual 

maka D juga melakukan hal sama.  

“....banyak sekali hampir semuanya kapang bahkan ada 

yang lebih parah..” (S1, W1, B129-130) 

 

D mengaku bahwa dirinya pernah ikut menemani temannya 

yaitu N dan I untuk bertemu di sebuah kost. Sebelum N dan I bertemu 
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di kost tersebut, N sempat menunjukkan isi percakapannya dengan I 

kepada D dimana isi percakapan mereka menunjukkan bahwa si I 

ingin mengajak N untuk melakukan perilaku seks berupa kissing.  

“....kan ada itu di temani i pergi ketemuan disitu.. nah 

sudah i ciuman anu.. na kasih liatkan ka juga chatnya 

sama” (S1, W1, B 136-137) 

 

Walaupun tidak ada yang mengetahui apa yang dilakukan oleh 

N dan I ketika berada di dalam kost, namun D percaya bahka mereka 

telah melakukan kissing karena terbukti dengan gerak-gerik yang 

menandakan bahwa mereka melakukan hal tersebut. 

“......ada tuh yang pas keluar i ku liat kaya hilang lipstiknya 

itu si N baru kaya senyum-senyum terus i na pegang 

bibirnya.. baru kaya na jilat-jilat bibirnya, nah disitumi ku 

tau i kalau sudah betulan i ciuman di dalam kamar 

hahahaa” (S1, W1, B 140-144) 

 

2.2 Faktor Psikologis 

a) Adanya rasa ingin terus melakukan 

Saat pasangannya memberikan perlakuan dengan mencium 

tubuh bagian atas berupa pipi, bibir, dahi hingga dada disitulah D 

merasa menikmati tiap sentuhan dan perilaku seksual tersebut. Saat 

temannya pun bertanya D hanya mengaku bahwa karena memang dia 

menyukainya. 
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“...kalau D sa tanya karna memang na suka..” (SO1, W1, 

B 65) 

 

Jadi ketika D tidak melakukan hal tersebut karena sempat 

menjalin hubungan jarak jauh dengan pasangannya ada sesuatu yang 

kurang yang dirasakannya.  

“yah kalau akhir-akhir ini karena memang mau ka.. apa 

lagi  lama ka jomblo, baru kan sempat ka pacaran tapi LDR 

jadi yah tidak bisa ki begituan.. kaya ada yang kurang ku 

rasa” (S1, W1, B 153-155) 

Sehingga saat D diajak untuk melakukan perilaku seksual berupa 

ciuman oleh pasangannya D langsung mengiyakan ajakan tersebut. 

“.....jadi pas ada toh langsungmi..” (S1, W1, B 157) 

Sewaktu D tidak memiliki pacar, tidak jarang D selalu meminta 

kepada para teman-temannya untuk mencarikannya pacar karena 

merasa sudah lama tidak berciuman lagi. 

“....kalau itu D sering sekali nah kaya na bilangi ka carikan 

i cowok terus biasa juga kaya na bilang kalau lama mi tidak 

ciuman.. yah tidak sa tau sih itu bercanda atau bagaimana.. 

Cuma dari sudut pandangku kaya ketagihan ciuman i..” 

(SO1, W1, B 51-54) 

 

b) Menganggap wajar perilaku yang dilakukan 

Selain karena merasa nyaman dan suka untuk melakukan 

perilaku seksual berupa ciuman, D juga melakukan perilaku tersebut 
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karena teman-temannya tidak mempermasalahkan terkait perilaku D 

tersebut.  

“yah pastinya tidak.. apa mereka juga na lakukan semua 

ji.. sudah semua ji narasakan..” (S1, W1, B147-148) 

 

Karena teman-temannya juga banyak yang melakukan perilaku 

seksual yang sama, membuat D menganggap perilaku yang 

dilakukannya itu adalah wajar. Artinya karena banyaknya teman-

temannya yang berpacaran dan berani melakukan ciuman dan 

pelukan, disitulah D menganggap hal tersebut wajar untuk dilakukan 

oleh para remaja saat berpacaran. 

“yah kalau saya kaya D ji gayaku pacaran. Kaya anak-

anak lain pada umumnya sih...” (SO1, W1, B 83-84) 

 

c) Sebagai bentuk bersenang-senang 

Peneliti menemukan bahwa perilaku yang dilakukan oleh D 

karena untuk bersenang-senang. Jadi ketika pacarnya mengajaknya 

untuk melakukan hal tersebut yang ada dipikiran D adalah sesuatu 

yang membuatnya bahagia. 

“....yang ku pikir cuma sesuatu yang membahagiakan..” 

(S1, W1, B 46) 
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Saat sesi wawancarapun saat ditanya apakah dia akan merasa 

menyesal dengan perilaku yang akan dilakukannya, D hanya 

mengatakan bahwa itu hanya untuk bersenang-senang. 

“yah tidak ada karna kan cuma untuk senang-senang ji 

ini...” (S1, W1, B 197). 

 

Dari hasil temuan yang di dapatkan, dari beberapa aspek pengambilan 

keputusan yang sesuai dengan teori, hanya ada tiga yang sesuai dengan 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh D yaitu intuisi, fakta dan 

pengalaman. Pada aspek intuisi, subjek D cenderung melakukan perilaku 

seks pranikah karena keinginan didalam dirinya. Pada aspek fakta, D 

menyebutkan bahwa perilaku seks pranikah yang dilakukannya di karenakan 

teman-temannya banyak yang melakukan perilaku seks pranikah. 

Sedangkan dari aspek pengalaman, D lebih mudah mengatasi resiko yang 

akan dihadapinya jika ketahuan oleh keluarganya karena sudah pernah 

mengalami permasalahan yang sama sebelumnya. Sehingga walaupun D 

tidak berpikir panjang dalam mengambil keputusan, tetapi D bisa 

mengetahui apa yang harus dilakukannya jika mendapatkan permasalahan 

terkait keputusan yang dibuatnya. Dan dari hal tersebut D bisa lebih santai 

terhadap tindakan yang akan dilakukan nantinya. 

Dalam pengambilan keputusan yang di lakukan oleh D 

dipengaruhi oleh faktor sosial dan psikologis. Pada faktor sosial ada 
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keluarga, tontonan dan lingkungan. Dalam keluarga, karena D 

kurang mendapatkan kasih sayang dari seorang ayah membuat D 

mencari kasih sayang yang tidak di dapatkannya dengan cara 

berpacaran. Adapun perilaku yang di lakukannya berawal dari 

tontonan yang disaksikannya, ditambah lagi lingkungan pertemanan 

yang juga melakukan hal yang sama sehingga membuat D juga ikut 

melakukan perilaku yang serupa. Dari segi faktor psikologis berupa 

adanya rasa ingin terus melakukan, menganggap wajar perilaku yang 

di lakukan dan sebagai bentuk untuk bersenang-senang. Dari 

lingkungan pertemanan yang menganggap perilaku seks adalah 

sesuatu yang umum dilakukan oleh orang berpacaran membuat D 

berpendapat bahwa perilaku yang di lakukan bersama pasangannya 

adalah hal yang wajar. Namun karena terus melakukan perilaku 

tersebut kemudian muncul perasaan ingin terus melakukan, bagi D 

melakukan perilaku tersebut adalah bentuk bersenang-senang dengan 

pasangannya. 
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Awal mula 

1. Tontonan adegan romantis 

drama korea 

Faktor terjadinya 

1. Faktor Sosial 

- Keluarga 

- Tontonan 

- Lingkungan 

2. Faktor Psikologis 

- Adanya rasa ingin melakukan 

- Menganggap wajar perilaku yang dilakukan 

- Sebagai bentuk bersenang-senang 

Akibat yang timbul 

setelah terjadi 

1. Menerima dan menikmati 

rangsangan 

Respon awal 

1. Pura-pura menolak 

2. Tidak terlalu memikirkan 

dampak yang akan didapatkan 
Akibat yang timbul setelah 

terjadi 

1. Menjadi sebuah kebutuhan 

Dinamika psikologis pengambilan 

keputusan 

1. Intuisi yaitu adanya naluri untuk 

mengikuti pikiran dan hati tanpa berpikir 

secara lebih cermat 

2. Fakta yaitu adanya pengaruh dari luar 

yang mendasari perilaku yang dilakukan 

3. Pengalaman yaitu adanya peristiwa 

yang pernah terjadi terkait perilaku yang 

dilakukan sehingga dapat memahami 

kondisi yang akan terjadi setelah 

melakukan perilaku tersebut kembali 

Tabel 5 Dinamika psikologis pengambilan keputusan D 
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2. Temuan hasil penelitian A 

1) Dinamika psikologis pengambilan keputusan A 

Berikut ini merupakan dasar pengambilan keputusan yang digunakan 

oleh subjek dalam melakukan pengambilan keputusan melakukan seks 

pranikah dengan latar belakang keluarga broken home. 

a) Intuisi 

Peneliti menemukan  bahwa dalam mengambil keputusan, A tidak 

memikirkan banyak hal. Karena dia tidak menyangka akan melakukan 

hal tersebut bersama pasangannya.  

“sebenarnya tidak ada ji, soalnya kaya tidak ku duga-duga 

juga mau ka begitu.. kaya yah tiba-tiba ji.” (S2, W1, B 37-38) 

A bukan orang yang mudah terpengaruh dengan omongan pasangannya, 

namun jika terus mendapatkan bujukan lama kelamaan A pun akan 

luluh. 

“kalau dulu toh kaya na rayu-rayu terus ka.. awalnya tidak 

mau ka tapi karna na rayu-rayu terus ka.. akhirnya mau mi 

ka..” (S2, W1, B 41-43) 

 

b) Rasional 

Peneliti menemukan bahwa dalam pengambilan keputusan yang 

dilakukan oleh A saat melakukan seks pranikah bersama pasangannya 

sebenarnya ada dilema di dalam dirinya terkait ingin melakukan karena 
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merasa nyaman dan tidak ingin melakukan karena merasa takut dengan 

pandangan masyarakat kepadanya. Namun A tetap melakukan hal 

tersebut karena merasa itu sebuah kebutuhan yang selalu dilakukannya 

bersama pasangannya. 

“yah karena terlalu sering mi ka begitu jadi kaya kebiasaan 

mi ka kalau berduaan ji ka sama begitu ki” (S2, W1, B 55-

56) 

 

c) Fakta 

Peneliti menemukan bahwa A melakukan perilaku tersebut bukan 

karena teman-temannya juga melakukan hal yang sama namun karena 

adanya pengaruh dari pasangannya dan kemauan dari A sendiri. A 

mengaku bahwa dirinya menikmati perilaku yang dilakukan bersama 

pasangannya, dan A juga merasa bahwa dirinya tidak sendiri dan merasa 

ada yang menyayanginya. 

“yah bingung ka juga kalau itu karna kaya tidak ada ji.. tapi 

itu begitu ka karna semata-mata karna memang mau ji ka.. 

dan sebenarnya sa nikmati ji juga pas begitu ka, karna sa 

rasatidak sendiri ka dan kaya merasa di sayang ka.. begitu-

begitu ji” (S2, W1, B83-87) 

Peneliti juga menemukan bahwa A ternyata mengetahui dampak 

dari perbuatan yang dilakukannya, dan A pun sudah mengetaui apa yang 

harus dilakukan untuk menghadapi resiko tersebut dengan 

mempersiapkan diri. 
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“pastinya harus ka dulu persiapkan diriku untuk hadapi 

pandangan masyrakat tentang saya... terus keluarga-

keluargaku juga..” (S2,W1, B 131-133) 

 

d) Pengalaman 

Peneliti menemukan bahwa A ternyata sudah pernah mengalami 

telat datang bulan beberapa kali. Dan ketika A di hadapkan dengan 

situasi seperti itu A dan pacarnya mencari cara agar dirinya tidak hamil 

yaitu dengan memakan nanas muda. 

“... Tapi toh sebenarnya ini beberapa kali pernah mi ka 

kaya telat terus datang bulan terus kalau begitu ka na 

bawakan ka nanas muda” (S2, W1, B 147-149) 

Dan ketika peneliti menanyakan apakah itu ampuh, A pun 

mengakatakan iya. 

“yah iya.. buktinya ini sekarang begini-begini ji ka” (S2, 

W1, B 151) 

Adapun hasil analisis data yang dilakukan pada subjek A 

sebagai berikut. 
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Tabel 6 Analisis Subjek A 

 

Dapat diketaui bahwa dalam pengambilan keputusan yang dilakukan 

oleh A terdapat banyak pertimbangan yang dilakukan setelah melakukan 

perilaku seks pranikah, namun saat melakukan seks pranikah A tidak terlalu 

memikirkan berbagai dampak yang akan didapatkan dari keputusannya. 

Dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh A terdapat empat aspek 

pengambilan keputusan yang digunakan seperti intuisi, rasional, fakta dan 

pengalaman. 

2) Faktor pengambilan keputusan 

2.1 Faktor sosial 

a) Keluarga 
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Sejak kecil orang tua A telah berpisah sejak A masih kecil, A 

sempat tinggal bersama keluarga dari papanya bersama dengan para 

adik-adiknya. Namun setelah A bekerja, A tidak lagi tinggal bersama 

keluarga papanya tapi kini bersama mamanya.  

“...tapi sekarang sama mi ka mama ku dan keluarga 

barunya” (S2, W1, B 13-14) 

 

Walaupun A lebih sering tinggal di kost dekat tempatnya bekerja, 

namun sesekali A pulang kerumah ibunya.  

“...dan sekarang ngekost mi ka juga di dekat tempat 

kerjaku, kalaupun pulang ka yah paling ke tempatnya ji 

mamaku” (S2, W1, B 17-19) 

 

A sudah jarang berkunjung kerumah keluarga dari papanya, di 

karenakan A sudah mempunyai kesibukan lain dan juga dikarenakan 

adanya perbedaan jarak tempatnya berada dengan keluarga dari 

papanya. Namun, walaupun seperti itu A masih menjalin hubungan 

baik dengan keluarga dari papanya tersebut.  

“yah begitumi.. baik ji, cuma jarang mi ka pergi ke 

rumahnya tanteku..” (S2, W1, B 16-17) 

“..kan beda jarak mi toh juga dan sekarang ada mi 

kesibukanku juga” (S2, W2, B 17-18) 

 

Sewaktu A tinggal bersama keluarga dari papanya, A sangat 

jarang keluar rumah dengan bebas karena tantenya jarang 
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memberikan izin kepadanya. Hal tersebut membuat A merasa 

kesulitan, jika pun dirinya diizinkan keluar rumah A tidak 

diperbolehkan untuk pergi ke tempat jauh. 

“....cuma itu ji yang kaya susahku ji dapat izin keluar.. 

kalaupun nanti bisa ka keluar yah paling kemana ji juga 

tidak jauh-jauh.. yah begitu ji” (S2, W2, B 6-8) 

 

Terkadang A mengeluh kepada teman-temannya tentang 

kesulitannya untuk mendapatkan izin untuk keluar bepergian. 

Namun walapun begitu A tidak pernah mengungkin tentang 

bagaimana perlakuan yang di dapatkannya dari orangtuanya ataupun 

tantenya ketika berada dirumah karena A cenderung tertutup 

terhadap permasalahan keluarganya kepada para teman-temannya.  

“...kalau A tidak pernah ji kaya na ungkit-ungkit 

perlakuannya orang tuanya ataupun tentang tantenya... 

yah paling dulu yang na keluhkan pas masih SMA yang 

kalau mau pergi susah.. apa jarang di izinkan begitu ji tidak 

ada ji yang banyak na bagi...” (SO1, W1, B 29-33) 

 

Karena susahnya mendapatkan izin keluar membuat A hanya 

bisa berkomunikasi melalui pesan whatsapp dengan ibunya dan tidak 

pernah bertemu. Dikarenakan A dan ibunya berada di kota yang 

berbeda dan A juga sulit jika ingin berkunjung ke kota tempat ibunya 

tinggal. 
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“kalau komunikasi biasa ji lewat WA.. Cuma kalau ketemu 

tidak pernahkan beda kota ka sama mamaku.. kalaupun 

mau ka kesana kunjungi i na jauh jadi susahmi juga dapat 

izin sama tanteku..” (S2, W2, B 11-13) 

 

Setelah A tinggal bersama ibunya, A meresa mendapatkan kasih 

sayang yang penuh. Karena A merasa bahwa ayah sambunganya juga 

baik padanya sehingga membuat A merasa lebih nyaman tinggal 

bersama ibunya. 

“yah jauh lebih baik ku rasa, kaya full kasih sayang yang 

ku dapat.. terus kan ada papa tiriku.. nah itu papa tiriku 

baik sekali sama saya jadi kaya lebih nyaman ka sa rasa 

sama mamaku..” (S2, W2, B 21-23) 

 

b) Pengaruh dari pasangan 

Awal melakukan perilaku seks A sebenarnya sudah beberapa 

kali menolak ajakan dari pasangannya, namun karena pacarnya terus-

terusan merayu A dengan berbagai cara akhirnya A pun terpengaruh 

dengan apa yang diucapkan oleh pasangannya. Walaupun teman A 

yaitu W telah beberapa kali menasehati A tentang perilaku yang 

dilakukan oleh A dan pasangannya, namun A tetap melakukan hal 

tersebut.  

“......tapi biasa sa bilangi kalau na sayang ko itu tidak 

mungkin na kasih begitu ko.. akan na jaga ko...” (SO1, W1, 

B 72-74) 
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“...... kadang juga kaya na bilang ji iya baru na lakukan ji 

lagi..” (SO1, W1, B 76-77) 

 

A mengaku bahwa dirinya melakukan perilaku tersebut karena 

pasangannya terus meyakinkan dirinya. 

“...tapi karna selalu ka dikasih yakin sama dia yah 

akhirnya hilang mi itu rasa takut dan khwatirku” (S2,W1, 

B 30-32) 

 

Perlakuan yang diberikan pacar A dengan memberikan apa yang 

diinginan oleh A dan selalu mengatakan kata-kata manis membuat 

hatinya luluh dan mengiyakan ajakan dari pacarnya untuk kembali 

melakukan perilaku tersebut. Berawal dari perasaan kecewa yang 

dirasakan oleh pacarnya saat mengetahui bahwa A pernah melakukan 

perilaku tersebut dengan mantannya, membuat pacar A juga ingin 

melakukan perilaku yang sama. Setelah ditanya ternyata pacar A 

mengaku bahwa awalnya dia merasa frustasi tentang kenyataan yang 

di ketahuinya mengenai kondisi A.  

“....Masa na bilang toh.. awalnya kecewa i beng tapi karna 

terlanjur mi begitu jadi yah mau mi di apa.. terus lama 

kelamaan ehh tergiur i juga mau begitu karna anu enak... ihh 

tai pa itu cowok”  (SO1, W1, B 98-101) 

 

2.2 Faktor Pribadi 

a) Terbiasa melakukan sebagai bentuk kepuasan nafsu 
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Karena A sering melakukan hal tersebut bersama pasangannya 

itu membuat A merasa terbiasa terkait perilaku yang dilakukannya 

dengan pasangannya. Jadi, ketika A berdua bersama pacarnya A 

sering melakukan hal namun bergantung dari lokasi mereka berada 

jika memungkinkan mereka akan melakukan hal tersebut. 

“yah kadang-kadang kalau tempatnya memungkinkan 

biasa... tapi kadang juga tidak tapi kalau kaya ciuman 

sering” (S2, W1, B 58-60) 

 

Karena seringnya melakukan hal tersebut sehingga membuat 

kebiasaanya yang dilakukan oleh A bersama pasangannya 

menjadikan perilaku yang dilakukannya itu untuk memuaskan nafsu 

yang dimilikinya. Dan itu pula yang menjadi alasan bagi A untuk 

terus melakukan hal tersebut. 

“yah untuk kepuasan nafsu ji mungkin...” (S2, W1, B 120) 

“kalau untuk alasan khususnya mungkin itu mi kapang 

juga..” (S2, W1, B 124-125) 

“... kalau A dia tidak pernah ji na bilang begitu cuma dia 

kalau ketemu sama cowoknya pasti ada adengan 

begitunya... yah mungkin pelampiasan nafsunya kapang 

apa jarang i ketemu hahaha” (SO1, W1, B 54-56) 

 

b) Menikmati 

Disini peneliti menemukan bahwa ternyata A menikmati 

perilaku yang dilakukannya dengan pasangannya. A mengaku bahwa 
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dirinya sangat menyukai sentuhan jadi ketika pacarnya 

menyentuhnya A pun menikamti setiap sentuhan yang diberikan oleh 

pacarnya. Hal tersebut pula menjadikan alasan mengapa A juga 

melakukan hal tersebut dengan pasangannya. 

“... jadi karena sa suka sekali kalau na sentuh ka.. nah 

kalau begituan ki kan banyak sentuhannya makanya sa 

bilang itu hari kalau sa nikmati juga hehe..” (S2, W2, B 

26-28) 

 

Sewaktu awal pacaranpun mereka sering kali naik motor 

bersama, disitu A mengaku bahwa dirinya kerap kali duduk sangat 

dekat dengan pacarnya sehingga dadanya bersentuhan dengan 

pundak pasangannya. Tak jarangpun pasangannya menarik tangan A 

untuk memeluk pasangannya. 

“..... apalagi itu kalau boncengan mi ka baru na tarek 

tanganku, na suruh ka peluk i.. wihh kaya senang sekali 

ka nah” (S2, W2, B 31-32) 

 

Berawal dari kemesraan diatas motor yang dilakukan oleh A dan 

pasangannya berlanjut dengan kemesraan tipis-tipis yang mereka 

lakukan ketika nongkrong bersama teman-temannya. Namun ketika 

nongkrong mereka cenderung menjaga sikap dengan tidak terlalu 

memperlihatkan kemesraannya, namun ketika mereka hanya 
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berduaan barulah kemesraam yang mereka lakukan menjadi lebih 

intim. 

“itu biasa kalau nogkrongki kan paling kaya biasa-biasa ji 

ka itu, tapi kalau berduaan ka yah baru kaya ciuman mi ka, 

pelukan yah lama-lama begitumi” (S2, W2, B 36-38) 

 

3.3 Faktor Psikologis 

Bentuk rasa sayang terhadap pasangan 

A berpendapat bahwa jika ia menuruti kemauan pasangannya, 

maka pasangannya akan terus sayang terhadapnya. Dari pendapat itu 

pula membuat A terus saja melakukan hal tersebut. Namun buka 

hanya itu, sebenarnya A mau melakukan hal tersebut dikarenakan A 

juga karena A merasa sangat sayang terhadap pasangannya. Sehingga 

A akan melakukan apapun yang diinginkan oleh pasangannya 

termasuk melakukan hal tersebut. 

“... tapi sebenarnya karna ku sayang sekali mi juga... jadi 

mau ka lakukan apa yang na mau termasuk itumi” (S2, 

W1, B 125-126) 

“....tapi kalau A toh karena merasa di sayang i..” (SO1, 

W1, B 65-66) 

 

Dari hasil temuan, peneliti menemukan bahwa dalam 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh A terdapat empat 

aspek yang memenuhi yakni intuisi, fakta, pengalaman dan 
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rasional. Pada aspek intuisi ketika ingin melakukan seks pranikah 

bersama pasangannya A awalnya dipenuhi dengan perasaan yang 

membuatnya dilema. Meskipun ada dilema didalam dirinya, A tetap 

melakukan hal tersebut dengan alasan karena sudah menjadi sebuah 

kebiasaan. Pada aspek fakta, pengambilan keputusan yang di 

lakukan oleh A lebih kepada kemauan dari diri sendiri dan pengaruh 

dari pasangannya. Pada aspek pengalaman dapat diketahui bahwa 

A sudah mengetahui dampak dari perilaku yang dilakukannya, dan 

A juga sudah mengetahui langkah-langkah yang harus 

dilakukannya untuk menghadapi dampak dari perbuatannya 

tersebut. Dan pada aspek rasional, setelah melakukan perilaku seks 

pranikah A kemudian merasa cemas dan takut ketika dirinya 

mengalami telat menstruasi sehingga mengharuskan A dan 

pasangan untuk mencari solusi dengan berpikir secara rasional 

untuk menyelesaikan permasalahannya. Namun ketika 

permasalahan yang di alaminya dapat teratasi A akan kembali 

mengulang perilaku yang sama dengan pasangannya. 

Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh subjek A 

berdasarkan pada faktor sosial, pribadi dan psikologis. Untuk faktor 

sosial yang mempengaruhi pengambilan keputusan berupa keluarga 

dan penagaruh dari pasangan. Sama seperti yang di alami oleh D 
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dalam hal keluarga, karena A juga tidak mendapatkan kasih sayang 

dari seorang ayah maka A pun mencari pelarian dengan cara 

berpacaran. Dari berpacaran inilah karena adanya pengaruh dari 

pasangan untuk melakukan perilaku seks pranikah, membuat A 

pada akhirnya melakukan perilaku tersebut. Setelah melakukan 

perilaku seks pranikah, timbullah faktor psikologis yang 

mendukung A untuk tetap melakukan seks pranikah yaitu karena 

sebagai bentuk rasa sayangnya terhadap pasangan. Dari sinilah 

juga, ada faktor pribadi yang turut mendorong A untuk terus 

melakukan perilaku tersebut karena sudah merasa terbiasa sebagai 

bentuk kepuasan nafsunya terhadap pasangannya dan merasa 

menikamti perilaku yang dilakukan bersama dengan pasangannya. 
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Faktor terjadinya 

1. Faktor Sosial 

- Keluarga 

- Pengaruh dari pasangan 

2. Faktor Pribadi 

- Terbiasa melakukan sebagai bentuk 

kepuasan nafsu 

- Menikmati 

3. Faktor Psikologis 

- Bentuk rasa sayang terhadap pasangan 

Awal mula 

1. Tidak tahu akan terjadi 

perilaku tersebut 

 

Respon awal 

1. Menolak 

2. Bentuk rasa sayang 

 

Dinamika psikologis pengambilan keputusan 

1. Intuisi yaitu adanya naluri untuk mengikuti 

pikiran dan hati tanpa berpikir secara lebih cermat 

2. Rasional yaitu adanya cara untuk mengatasi 

dampak dari perilaku yang dilakukan 

3. Fakta yaitu adanya pengaruh dari luar yang 

mendasari perilaku yang dilakukan 

4. Pengalaman yaitu adanya peristiwa yang 

pernah terjadi terkait perilaku yang dilakukan 

sehingga dapat memahami kondisi yang akan 

terjadi setelah melakukan perilaku tersebut 

kembali 

Selama terjadi 

1. Menikmati rangsangan 

2. Sebagai bentuk kepuasan nafsu 

Akibat yang timbul 

setelah terjadi 

1. Menjadi kebiasaan 

 

2. Kecemasan saat tidak 

menstruasi 

 

Adanya usaha yang dilakukan untuk 

mengatasi telat menstruasi  

Tabel 7 Dinamika psikologis pengambilan keputusan A 
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C. Pembahasan 

Dari hasil temuan penelitian yang diperoleh oleh peneliti, dinamika psikologis 

pengambilan keputusan pada remaja dengan keluarga broken home untuk 

melakukan seks pranikah di Desa X Sulawesi Selatan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang mendasari perilaku seks yang dilakukan oleh para informan yakni faktor 

sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis. Faktor pertama penyebab subjek 

melakukan seks pranikah adalah faktor sosial dari sisi keluarga. Keluarga yang 

mengalami perpecahan atau biasa dikenal dengan broken home tidak hanya 

berdampak pada orangtua (pasangan) tetapi juga mempengaruhi remaja terutama 

dalam masa perkembangannya. Menurut Amel (2018) broken home adalah situasi 

di mana seorang anak kehilangan kasih sayang orang tuanya karena suatu alasan. 

Sejalan dengan pendapat yang diutarakan oleh Amel, Azmila (2018) juga 

berpendapat bahwa broken home adalah keadaan kehilangan perhatian keluarga atau 

kurangnya kasih sayang orang tua karena berbagai alasan, mungkin seperti 

perceraian, anak yang tidak tinggal dengan ayah dan ibu kandungnya. Seperti yang 

dialami oleh para subjek yang di mana keluarga mereka yang sama-sama mengalami 

perpisahan atau perceraian.  

Kondisi keluarga yang broken home akan membuat remaja kurang 

mendapatkan perhatian dan pengawasan dari orang tuanya, sehingga remaja yang 

kurang pengawasan dari orang tuanya tersebut terkadang terjerumus kedalam 

pergaulan bebas. Dilansir dari artikel SehatQ Resna & Utari (2021) menyatakan 
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bahwa berbagai studi yang dilansir dari We Have Kids menunjukkan bahwa wanita 

yang tumbuh tanpa cinta seorang ayah lebih cenderung aktif secara seksual dan 

terlibat dalam perilaku seksual yang berisiko. Berdasarkan studi di Amerika Serikat 

dalam Journal of Family Issues, anak perempuan tanpa ayah juga memiliki 

kemungkinan empat kali lebih besar untuk hamil saat remaja. Di mana hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Rakhmawati (2016) yang menyatakan bahwa berkaitan 

dengan keluarga dan peran orang tua, ada beberapa hal yang berpengaruh terhadap 

perilaku seksual berisiko yaitu pemantauan atau pengawasan orang tua di 

kombinasikan dengan pemberian kepercayaan. Kurangnya waktu bertemu dengan 

orang tua baik secara kualitas maupun kuantitas dan tingginya konflik interparental 

sangat berkaitan erat dengan peningkatan risiko remaja melakukan perilaku seksual 

berisiko. Hal tersebut sejalan dengan apa yang di alami oleh sybjek, akibat dari 

keluarga yang mengalami broken home membuat para subjek kurang mendapatkan 

perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya yang kemudian membuat para subjek 

mencari pelarian dengan cara berpacaran namun sayangnya gaya berpacaran yang 

di lakukan oleh kedua subjek kurang baik karena melakukan perilaku berisiko 

berupa seks pranikah. 

Faktor sosial selanjutnya berupa lingkungan pertemanan atau pergaulan yang 

cenderung bebas, saat ini kebebasan bergaul sudah masuk ke dalam tingkat yang 

menghawatirkan. Pergaulan bebas sendiri menurut Yulianto (2010) banyak terjadi 

pada remaja yang dimana kebanyakan mereka menganggap bahwa perilaku seks 
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bebas sudah menjadi trend di lingkungannya. Hal tersebut sejalan dengan apa yang 

dialami oleh salah satu subjek yang dimana dari hasil temuan di dapatkan bahwa 

perilaku seks yang dilakukan oleh subjek dipengaruhi oleh lingkungan 

pertemanannya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwarni (2009) 

yang menyatakan bahwa adanya hubungan antara perilaku seksual teman sebaya 

dengan perilaku seksual remaja (p value + 0,0001). Sedangkan pada informan yang 

lain, perilaku seks pranikah yang dilakukannya tidak terlalu dipengaruhi oleh 

lingkungan pertemanannya namun, lebih dipengaruhi oleh pasangan (pacarnya) 

yang dimana adanya pengaruh dari pasangan ini termasuk juga kedalam faktor sosial 

yang mempengaruhi pengambilan keputusan.  

Dalam hal ini peneliti menemukan bahwa terdapat relasi kuasa yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan yang di lakukan oleh subjek, relasi kuasa 

sendiri menurut Qin (2018) merupakan konsep subyektif yang merefleksikan 

bagaimana wewenang atau kekuasaan muncul akibat hubungan antar-manusia. 

Kekuasaan dalam hubungan romantis atau cinta mengacu  pada kemampuan  kedua 

pasangan untuk mempengaruhi atau mengubah dinamika hubungan. Hubungan 

kekuasaan yang tidak setara dapat diartikan sebagai ketidakseimbangan  kekuatan 

dalam suatu hubungan. Sedangkan dalam konteks gender mengacu pada hubungan 

yang mengakibatkan suatu pihak memiliki kekuasaan atas pihak lain dan merugikan 

pihak yang di posisi bawah, dapat diartikan bawah laki-laki memiliki kekuasaan 

yang lebih besar dibandingkan perempuan. Hal tersebut sesuai dengan kasus yang 
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dialami oleh subjek dimana subjek melakukan seks pranikah karena mendapatkan 

rayuan dari pasangannya. Karena terus mendapatkan rayuan dari pasangan dengan 

berbagai cara akhirnya membuat subjek kembali melakukan perilaku seks tersebut. 

Selain karena adanya rayuan dari pasangan, perilaku seks pranikah yang di lakukan 

oleh subjek dengan pasangan berawal dari pasangan yang mengetahui bahwa subjek 

sudah melakukan perilaku tersebut sebelumnya, sehingga membuat pacar subjek 

juga ingin melakukan hal sama. 

Faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan melakukan seks pranikah 

selanjutnya adalah faktor pribadi berupa bentuk untuk bersenang-senang, terbiasa 

dan menikmati. Seperti yang diketahui bahwa adanya teknologi menyerbu remaja 

yang dikemas sedemikian rupa sehingga aktivitas seks dapat dianggap lumrah dan 

menyenangkan. Hal tersebut sejalan dengan apa yang dilakukan oleh salah satu 

subjek yang melakukan perilaku seks pranikah sebagai bentuk untuk bersenang-

senang. Karena sering melakukan seks pranikah membuat para subjek merasa 

terbiasa untuk melakukan perilaku tersebut bersama pasangannya. Seringnya 

melakukan hubungan seks akan membuat seseorang yang melakukannya akan 

mengalami kecanduan, yang dimana kecanduan seks ini datang secara mendadak 

dan sulit untuk dikontrol. Menurut Bart & Kinder (2010) menyatakan bahwa 

kecanduan seksual merupakan istilah untuk menggambarkan psikologis yang dapat 

diartikan sebagai ketidakmampuan seseorang untuk mengontrol perilaku 

seksualnya.  
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Faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan melakukan seks pranikah 

yang terakhir adalah faktor psikologis berupa tontonan,  menganggap wajar perilaku 

yang dilakukan, dan sebagai bentuk rasa sayang terhadap pasangan. Di era global 

seperti sekarang di tambah lagi rasa ingin tahu yang di miliki remaja terkait seks 

membuat para remaja tidak jarang mencari informasi dengan memanfaatkan 

kecanggihan teknologi.  Seperti yang ketahui bahwa menurut  Encharta (2005), pada 

masa remaja terjadi peningkatan perilaku seksual. Dari itulah dengan adanya 

teknologi membuat remaja dengan mudah dan mengakses informasi baik meliputi 

media cetak, TV, internet, DVD dan media sosial. Banyak sekali tontonan yang 

merusak melalui perantara internet maupun televisi sehingga dari tontonan yang 

dilihat oleh remaja akan mempengaruhi perilaku yang di milikinya. Dalam kasus ini 

hal tersebut sesuai dengan salah satu subjek yang melakukan seks pranikah karena 

terinspirasi dari tontonan yang disaksikannya. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Rasyid dkk (2020) menyatakan bahwa kecenderungan remaja dalam 

menggunakan gadget memberikan akses dengan mudahnya mereka menggunakan 

media sosial sehingga mempengaruhi perilaku remaja termasuk perilaku seksual. 

Sebagian remaja yang penggunaan gadget tinggi dan sering mengakses media sosial 

untuk menonton video seks atau porno kemudian sering mempengaruhi pacar atau 

temannya untuk ikut menonton bersama. Dari tontonanan tersebutlah membuat 

subjek juga ingin melakukan hal yang sama, di tambah lagi dengan lingkungan 

pertemanannya yang mendukung untuk dirinya tetap melakukan perilaku tersebut. 
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Lingkungan pertemanan yang menganggap bahwa perilaku seks sebuah hal 

yang wajar di lakukan di kalangan remaja menjadikan hal tersebut sebuah 

kebudayaan baru di kalangan remaja saat ini. Padahal telah di ketahui bahwa 

perilaku seks bebas atau seks pranikah bukan merupakan budaya yang ada di 

Indonesia. Sebagai mana yang dilansir dari Kemenko PMK (2020) dimana menurut 

Muhadjir perilaku seks bebas atau seks pranikah merupakan budaya barat yang 

bertentangan dengan nilai dan norma ketimuran yang dianut oleh bangsa Indonesia. 

Dilansir pula dari Dinas Kebudayaan DIY (2018) diketahui bahwa bagi remaja usia 

sekolah atau pelajar dan mahasiswa, melakukan pelukan, berpegang-pegangan, dan 

bersentuhan pada bagian-bagian tubuh yang peka (sensitif), dianggap sebagai 

sesuatu yang biasa, asal berdasarkan suka sama suka atau saling mencintai. Selain 

karena pergaulan yang cenderung bebas, kecanggihan teknologi juga 

mempengaruhi perilaku seks bebas atau seks pranikah yang dilakukan oleh para 

remaja. 

Karena lingkungan pertemanan yang menganggap bahwa seks pranikah tadi 

merupakan sesuatu yang lumrah di lakukan oleh orang berpacaran membuat subjek 

merasa bahwa perilaku yang di lakukannya tersebut adalah hal yang wajar. Subjek 

juga beranggapan bahwa perilaku seksual yang dilakukannya tersebut sebagai 

bentuk rasa sayangnya terhadap pasangannya. Sejalan dengan pendapat Setyorini 

(2007) yang menyatakan bahwa gaya cinta adalah sikap dan ketersediaan individu 

untuk bereaksi terhadap perasaan kasih sayang yang dimiliki untuk berbagi bersama 
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terhadap pasangan mereka. Dapat di ketahui bahwa cinta seharusnya identik dengan 

keindahan karena berkaitan dengan kasih sayang, namun sering kali malah terjadi 

yang sebaliknya. Pada masa berpacaran remaja saat ini tidak akan lepas dari perilaku 

seks, pacaran yang tadinya sebagai ajang untuk mendapatkan pendamping hidup 

berubah menjadi ajang fantasi seksual. Hal tersebut sejalan dari hasil analisis yang 

di dapatkan dari wawancara bersama significant other yang menyatakan bahwa 

perilaku seks pranikah yang di lakukan oleh subjek bukan merupakan bentuk dari 

kasih sayang terhadap pasangan. Karena sayang berarti akan menjaga bukan malah 

merusak seperti yang di lakukan oleh pasangan subjek. 

Ada banyak penyebab remaja melakukan seks pranikah, salah satunya adalah 

kurangnya pengangan hidup berupa keyakinan atau agama dan ketidak stabilan 

tingkat emosional. Sejalan dengan pendapat yang diutarakan oleh Soetjiningsih 

(2006) faktor yang mempengaruhi perilaku seks pranikah remaja adalah hubungan 

orangtua  remaja yang buruk, tekanan negatif teman sebaya, pemahaman tingkat 

agama (religiusitas), dan terpapar media pornografi. Selain itu hal tersebut juga 

sejalan dengan apa yang diutarakan oleh Sarwono (2006) yang menyatakan 

bahwa  pengetahuan, meningkatnya libido seksual, media informasi, norma agama, 

orangtua, dan pergaulan semakin bebas. Dalam kasus yang dialami oleh  subjek, 

sebenarnya subjek sudah mengetahui dampak dari perilaku yang dilakukannya 

tersebut. Selain itu subjek juga sudah mengetahui langkah-langkah yang harus 

dilakukannya untuk menghadapi dampak dari perbuatannya tersebut.   
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Apabila subjek di hadapkan dalam fase dimana dirinya telat datang bulan 

subjek sudah tahu harus melakukan apa, dan setelah fase itu dapat terlewatkan 

dirinya dan pasangannya akan melakukan perilaku yang sama kembali. Hal tersebut 

dapat terjadi karena adanya pengetahuan yang dimiliki oleh subjek terkait cara 

pencegahan kehamilan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Umaroh dkk 

(2017) yang menyatakan bahwa responden yang memiliki pengetahuan yang baik 

terkait perilaku seks pranikah cenderung akan melakukan hubungan seks pranikah. 

Pengetahuan yang diteliti dalam penelitian tersebut terkait pertanyaan yang 

cenderung mengarah kepada cara mencegah kehamilan yang membuat para 

responden yang ada di penelitian tersebut berani melakukan seks pranikah dengan 

pengetahuan yang baik. 

Adapun bentuk-bentuk seks pranikah menurut Susanti (2013) yaitu kissing, 

necking, petting dan intercourse. Subjek melakukan perilaku tersebut karena subjek 

menganggap itu adalah kebiasaan yang dilakukannya bersama pasangannya. 

Keputusan yang dilakukan oleh subjek untuk melakukan seks pranikah bukan tanpa 

alasan. Para subjek sama-sama melakukan seks pranikah karena menjadikan hal 

tersebut sebuah kebutuhan atau kebiasaan. Walaupun bentuk seks pranikah yang 

dilakukan keduanya berdeda, namun kedua memiliki alasan masing-masing untuk 

tetap melakukan perilaku tersebut. Dari hasil analisi data yang telah ditemukan, 

dapat diketahui bahwa dalam pengambilan keputusan untuk melakukan seks 

pranikah disebabkan oleh beberapa faktor yang mendasari pengambilan keputusan 
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tersebut. Pengambilan keputusan sendiri menurut Fahmi (2016) yaitu pengambilan 

keputusan (decision) atau dapat diartikan sebagai choice (pilihan) dari beberapa 

kemungkinan. Hal tersebut sejalan dari apa yang dilakukan oleh subjek dalam 

memutuskan untuk melakukan seks pranikah. Dalam pengambilan keputusan yang 

di lakukan untuk melakukan perilaku seks pranikah oleh para subjek berbeda, hal 

tersebut di karenakan para subjek memiliki perspektif atau pandangan yang berbeda 

terkait seks pranikah yang dilakukannya. 

Menurut Terry (2013) ada lima aspek pengambilan keputusan yaitu intuisi, 

pengalaman, wewenang, fakta dan rasional. Untuk aspek pengambilan keputusan 

yang pada aspek intuisi, subjek mengaku bahwa dirinya melakukan seks pranikah  

untuk bersenang-senang. Dapat diketahui dalam pengambilan keputusan yang 

dilakukan oleh salah satu subjek yang cendurung mengambil keputusan tanpa 

berpikir panjang. Dimana hal tersebut sejalan dengan pengertian aspek intuisi 

menurut Terry (2013) yang menyatakan bahwa pengambilan keputusan dengan 

aspek intuisi didasarkan pada perasaan yang sifatnya subjektif, dilakukan dengan 

waktu relatif pendek dan relatif kurang baik. 

Pada aspek pengalaman, sebenarnya subjek sudah pernah melakukan perilaku 

seks pranikah sebelum bersama pasangan (pacarnya) yang sekarang ini. Sejalan 

dengan pendapat dari Terry (2013) yang menyatakan bahwa pengambilan keputusan 

dengan pengalaman merupakan pengambilan keputusan yang di lakukan karena 

adanya pengalaman yang dimiliki seseorang sehingga dapat mempekirakan untung-
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rugi dan baik-buruknya keputusan yang diambil. Walaupun dalam pengambil 

keputusan salah satu subjek ada yang cenderung tidak berpikir panjang, tetapi 

subjek tersebut bisa mengetahui apa yang harus dilakukannya jika mendapatkan 

permasalahan terkait keputusan yang dibuatnya. Hal tersebut terjadi karena adanya 

pengalaman terdahulu tadi yang pernah dialami oleh subjek tersebut, sehingga 

membuat subjek tersebut bisa lebih santai terhadap tindakan yang akan dilakukan 

nantinya. Dan pada aspek fakta salah satu subjek ditemukah bahwa subjek tersebut 

melakukan perilaku seks pranikah dikarenakan lingkungan pertemanannya yang 

juga melakukan perilaku yang sama. Adanya fakta bahwa lingkungan 

pertemanannya mewajarkan perilaku seks pranikah yang di lakukannya membuat 

subjek merasa bahwa apa yang dilakukannya bersama pacaranya itu adalah sesuatu 

yang wajar untuk dilakukan. 

Aspek pengambilan keputusan yang terakhir adalah aspek rasional berupa 

adanya perasaan dilema yang dirasakan oleh salah satu subjek ketika ingin 

melakukan perilaku seks pranikah karena adanya ketakutan ketidak dirinya tidak 

datang bulan. Perasaan cemas atau takut yang di rasakan oleh subjek karena takut 

hamil di luar nikah dapat terjadi karena belum adanya kesiapan dari dirinya.  Namun 

pada akhirnya subjek tetap melakukan hal tersebut karena terus mendapat rayuan 

dari sang pacar. Dari beberapa pertimbangan yang dihadapi oleh salah satu subjek, 

subjek tersebut tetap memutuskan untuk melakukan seks pranikah dikarenakan 

adanya aspek intuisi dalam pengambilan keputusan yang mempengaruhinya untuk 
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tetap melakuka perilaku tersebut. Dapat ditarik kesimpulan bahwa meskipun ada 

dilema didalam diri subjek, tetapi subjek akan tetap melakukan hal tersebut dengan 

alasan karena sudah menjadi sebuah kebiasaan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Walgito (2010) yang menyatakan bahwa individu cenderung akan mengalami 

kegelisahan setelah mendapat suatu kejadian yang tidak mereka inginkan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan ini terdapat dinamika yang dialami oleh 

masing-masing subjek. Kedua subjek menyebutkan bahwa perilaku yang 

dilakukannya ini sudah menjadi kebiasaan bagi keduanya. Walaupun pandangan, 

sikap dan perilaku yang dirasakan atau dialami keduanya terkait seks pranikah 

berbeda. Ada yang cenderung melakukan perilaku seks pranikah tanpa berpikir 

panjang sedangkan satunya lagi cenderung merasakan dilema sebelum pada 

akhirnya tetap melakukan seks pranikah tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat dinamika psikologis yang 

menyertai pengambilan keputusan subjek untuk melakukan seks pranikah. Beragam 

reaksi remaja ditunjukkan ketika melakukan seks pranikah yang umumnya berupa 

emosi negatif, seperti takut dan khawatir. Dalam pengambilan keputusan yang yang 

dilakukan oleh remaja dengan mempertimbangkan beberapa dasar pengambilan 

keputusan berupa intuisi, rasional, fakta dan pengalaman. Pada pengambilan 

keputusan berdasarkan intuisi, kedua subjek cenderung mengambil keputusan 

secara cepat berdasarkan keinginannya. Pada pengambilan keputusan berdasarkan 

fakta, kedua subjek memiliki pandangan yang berbeda seperti salah satu subjek yang 

mengambil keputusan berdasarkan apa yang dilihat dari lingkungannya. Pada 

pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman, kedua subjek mengambil 

keputusan melakukan seks pranikah karena sudah mengalami permasalahan yang 

sama, sehingga kedua subjek sudah mengetahui langkah-langkah yang harus 

dilakukan dari permasalahan yang akan didapatkan. Dan pada pengambilan 

keputusan berdasarkan rasional yang dilakukan oleh salah satu subjek  dengan 

mempertimbangkan solusi yang harus dilakukan jika mengalami telat menstruasi.
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Dinamika psikologis pengambilan keputusan yang di lakukan oleh remaja 

untuk melakukan seks pranikah mencakup perubahan pada tingkah laku sehari-

hari berupa pikiran, perasaan ataupun perbuatan. Terdapat tiga faktor yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan yaitu 1) Faktor sosial berupa kondisi 

keluarga yang broken home, pengaruh dari pasangan, dan lingkungan pertemanan 

yang tidak sehat, 2) Faktor pribadi berupa subjek yang merupakan individu 

remaja, self-concept yang keliru berupa merasa terbiasa dan menikmati perilaku 

seks pranikah, serta gaya hidup yang tidak sehat, yang menjadikan seks pranikah 

sebagai bentuk untuk bersenang-senang. 3) Faktor psikologis berupa 

ketidakmampuan subjek dalam memilah informasi yang baik dan benar sesuai 

dengan norma masyarakat (tontonan drama korea yang membuat subjek 

mengetahui bahwa perilaku seks normal dilakukan oleh remaja saat berpacaran) 

sehingga subjek mempersepsikan hal tersebut sebagai sesuatu yang wajar dan 

memunculkan motif bahwa melakukan seks pranikah merupakan bentuk rasa 

sayang terhadap pasangan (pacar). 

 

B. Keterbatasan penelitian 

 

1. Adanya beberapa subjek yang membatatalkan diri untuk dijakan sebagai subjek 

dalam penelitian, yang menyebabkan jumlah subjek dalam penelitian ini 

terbatas yang dimana masih kurang dalam menggambarkan keadaan yang 

sesungguhnya. 
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2. Keterbatasan literatur hasil penelitian sebelumnya yang masih kurang di 

dapatkan oleh peneliti. Sehingga mengakibatkan penelitian ini masih banyak 

kelemahan baik itu dari segi penelitian maupun analisisnya. 

 

C. Saran 

1. Bagi remaja, melihat dampak yang disebabkan dari melakukan pengambilan 

keputusan melakukan seks pranikah, diharapkan para remaja untuk lebih baik 

mengalihkan pada hal-hal yang positif seperti lebih mendekatkan diri kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dengan menaati segala perintahnya dan menjahui segala 

larangannya, menghindari aktivitas yang kurang baik, lebih memperhatikan 

pergaulan, serta tidak mudah terpengaruh dengan perkataan orang lain. 

2. Bagi orang tua diharapkan agar tetap memberikan perhatian serta dukungan 

psikologis  yang cukup kepada anak-anaknya, terutama yang telah memasuki 

usia remaja. Selain itu, memberikan pendidikan yang baik, arahan yang baik, 

serta mengajarkan norma dan nilai-nilai agama dan masyarakat juga penting 

untuk diberikan. Memberikan pendidikan seks sesuai usia perkembangan anak 

juga perlu untuk diberikan oleh para orang tua. 

3. Bagi peneliti selajutnya, dikarenakan penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan diharapkan peneliti selanjutnya yang ingin meneliti permasalahan 

yang sama dengan penelitian ini, tidak hanya meneliti terkait perilaku seks 

pranikah remaja dengan latar belakang broken home namun juga untuk remaja 
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yang bukan dari latar belakang tersebut. Atau dapat juga melakukan 

perbandingan antara perilaku seks remaja dengan latar belakang broken home 

dan yang bukan dari latar belakang tersebut agar lebih menarik. Sebab 

penelitian ini sangat penting untuk dilakukan karena melihat maraknya pelaku 

seks pranikah yang dilakukan oleh kalangan remaja. 
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Lampiran 1Pedoman wawancara 

Topik 

Dinamika psikologis pengambilan keputusan melakukan seks pranikah remaja 

keluarga broken home di Kecamatan Tanalili Sulawesi selatan 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana dinamika psikologis dalam pengambilan keputusan yang 

dilakukan oleh remaja berlatar belakang keluarga broken home yang ada di Kecamatan 

Tanalili Sulawesi Selatan untuk melakukan seks pranikah. 

Daftar Pertanyaan 

A. Mengetahui latar belakang subjek 

1. Siapa nama anda? 

2. Apa pendidikan terakhir anda? 

3. Apa pekerjaan anda sekarang? 

4. Bagaimana kondisi dalam keluarga anda? 

5. Seperti apa gaya berpacaran yang anda lakukan bersama pasangan (pacar) anda? 

B. Mengetahui dinamika psikologis pada proses pengambilan keputusan 

1. Sebelum anda mengambil keputusan untuk melakukan hal tersebut apakah anda 

telah memikirkan terkait keadaan atau kondisi yang akan anda rasakan setelah 

mengambil keputusan tersebut? 

2. Jekaskan pertimbangan-pertimbangan seperti apa yang telah anda pikirkan terkait 

resiko yang akan anda hadapi ketika mengambil keputusan tersebut? 
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3. Coba anda ceritakan apa yang anda rasakan sebelum dan setelah melakukan 

pengambilan keputusan untuk melakukan hal tersebut? 

C. Mengetahui proses pengambilan keputusan 

1. Coba ceritakan apa yang anda pikirkan saat ada memutuskan untuk melakukan 

hal tersebut ketika mendapatkan ajakan dari pasangan anda?  

2. Apa yang pasangan anda lakukan ketika mengajak anda melakukan perilaku 

tersebut sehingga anda memilih untuk mengiyakan? 

3. Pertimbangan-pertimbangan seperti apa yang membuat anda ingin melakukan hal 

tersebut? 

4. Coba jelaskan tujuan yang anda harapkan saat menerima ajakan dari pasangan 

anda untuk melakukan hal tersebut? 

5. Sebelum melakukan hal tersebut apakah anda memiliki pengalaman terkait itu? 

Coba ceritakan, pengalaman apa yang anda miliki sehingga anda ingin 

melakukannya? 

6. Apa yang anda lakukan ketika pasangan anda mengajak untuk melakukan hal 

tersebut lagi? 

7. Apa yang menjadi acuan dan panutan anda sehingga anda berperilaku demikian? 

Tolong dijelaskan 

8. Apakah teman-teman anda juga banyak yang melakukan hal tersebut? Coba 

ceritakan 
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9. Bagaimana pandangan teman-teman anda terkait perilaku yang anda lakukan 

bersama pasangan anda? Apakah teman-teman anda mempermasalhkan perilaku 

tersebut? 

10. Selain karena adanya ajakan dari pasangan anda untuk melakukan hal tersebut, 

apa faktor lain yang mendasari anda untuk melalukannya? 

11. Coba jelaskan apa yang membuat anda mau dan masih saja melakukan hal 

tersebut? 

12. Apakah anda mengetahui dampak dari perilaku yang anda lakukan? Dan 

bagaimana cara anda ketika menghadapi resiko atau konsekuensi dari perilaku 

yang anda lakukan tersebut? 
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Lampiran 2 Pedoman wawancara 

 

No 

 

Pernyataan 

 

Keterangan 

Keterangan subjek  

Penelitian (x) 

   Subjek D Subjek A 

  Tidak dapat diakses   

1. Letak lokasi penelitian Sepi/sunyi x x 

  Ditempat ramai/umum   

  Orang tua berpisah x x 

2 Latar belakang subjek 

penelitian 

Kematian salah satu kedua 

orang tua 

  

  Katidak harmonisan di 

dalam keluarga 

  

  Kissing x x 

3. Gaya berpacaran Necking   

 Subjek penelitian Petting x  

  Intercouse  x 
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Lampiran 3 Verbatim wawancara 

Transkrip Hasil Wawancara Subjek 1 

Subjek   : D (Inisial) 

Waktu interview : 14 Februari 2023 

Tempat  : Kost subjek 

Kode   : S1, W1 

No Pelaku Percakapan Tema 

1. 

2. 

3. 

4. 

S Hai, sebelumnya perkenalkan nama saya Cahyani wildani 

mahasiswa dari prodi Psikologi Islam UIN Raden Mas Said 

Surakarta. Disini mau ka minta izin untuk wawancarai ko. 

Ko izinkan ji ka toh? 

 

 

 

5. 

6. 

D Iya boleh ji, tapi bahasa ta saja ini le apa susah ka kalau mau 

pake bahasa indonesia bah 

 

7. S Oh hahaa oke siap, langsung mi pale saja le  

8. D Hehehe siap Pembuka 

9. S Sebelumnya, apa pendidikan terakhirmu?  

10. D SMA lah  

11. S Terus kesibukan mu sekarang apa?  

12. 

13. 

D Sekarang sibuk ka kursus sama kerja bantu-bantu ortu 

dirumah kalau libur kursus 

 

14. S Oh.. boleh ko ga ini kaya cerita sedikit tentang keluargamu?  

15. 

16. 

17. 

D Jadi orang tua ku toh pisah dari kecil ka, dan saya sama 

kakak ku tinggal sama ibuku.. baru sama itu mi papa tiriku 

juga toh sama adek-adekku yang sekarang ini 

 

18. S Bagaimana mi hubunganmu sama itu papa tirimu?  
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19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

D Yah begitu mi.... sebenarnya toh kaya rada-rada canggung 

ka awalnya.. apakan ko tau mi lama dulu pergi merantau 

baru yah datang i kembali jadi begitu mi kaya ada rasa 

canggung sedikit tapi yang kalau sekarang tidak terlalu mi 

karna bisa mi ka kaya sedikit menerima keberadaanya tih 

yah walaupun belum sepenuhnya.. 

 

 

 

Isi 

25. 

26. 

S Oh begitu.. terus sama ayah kandung mu bagimana? masih 

berhubungan baik ko kah sama ayahmu? 

 

27. D Yah masih, cuma tidak na nafkahi mi ka  

28. S Ohh, lama mi?  

29. 

30. 

31. 

32. 

D Iya lama mi.. dan kaya merasa tidak punya ka ayah apa 

begitu i jadi itu mi biasa kaya bilang ka anak yatim tapi kaya 

bercanda sih..  mau duka di apa, apa kaya yahh punya ki 

ayah tapi tidak na anu ki 

 

33. 

34. 

S Hemm... ada ko kah kaya perasaan sakit hati atau dendam 

sama ayahmu? 

 

35. 

36. 

37. 

D Hemm kalau sakit hati pastinya ada.. tapi kalau soal dendam 

yah kurang tau mi juga.. karna tidak boleh ki dendam tapi 

kayanya ada dendamku soalnya susah kalau mau di bilang 

 

38. 

39. 

S Hem.. Lanjut mi saja le... Kalau boleh tau sekarang ada ga 

punya pacarmu? 

 

40. D Adalah... itu tadi e hahaa  

41. S Behh iya ji... kalau boleh tau bagaimana gaya pacaranmu?  

42. 

43. 

D Yah paling pengangan tangan pastinya toh.. terus ciuman 

hahaa.. sama yah sekalian mi pelukan 

 

44. 

45. 

S Apa yang ko pikir kalau misalnya na ajak ko pacarmu buat 

yah begituan lah? 
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46. 

47. 

D Yah... yang ku pikir cuma sesuatu yang membahagiakan dan 

bikin nyaman pastinya 

 

48. S Kenapa bisa?  

49. D Yah tidak tau, tapi ku suka bang ji kalau di ajak ka begitu  

50. 

51. 

S Apa yang na bikin pacarmu sampai-sampai mau ko 

melakukan hal itu?  

 

52. 

53. 

D Yang pastinya karena dari cara bicaranya.... karna 

rayuannya yang bikin luluh ka jadi mau ka 

 

54. 

55. 

S Kalau boleh tau seperti apa pertimbangan-pertimbangan mu 

pas diajak ko begitu?  

 

56. 

57. 

58. 

D Sebenarnya tidak ada pertimbangan-pertimbanganku... 

Karna cuma yang ada di otakku toh kaya bagaimana nanti 

gayaku pas diajak ka cipokan, kaya begitu ji 

 

59. 

60. 

61. 

S Oh jadi kaya tidak ada ko pertimbangan kaya semisal ragu 

ko kah antara mau dan tidak? Cuma gaya mu ji nanti yang 

ko pikirkan? 

 

62. 

63. 

D Iya begitu ji... kaya nanti bagaimana caraku balas i.. bagus 

ji kah atau tidak 

 

64. S Ohhh.... begitu... terus apa tujuanmu melakukan itu?  

65. D Tujuannya itu biar lebih handal hahahaaa  

66. 

67. 

S Ihh maksudku toh kaya tujuan khususmu begitu e.. kaya 

semisalnya toh..... 

 

68. 

69. 

70. 

71. 

72. 

D Terkait hubungan maksudmu? Tapi.... kalau berbicara 

terkait tujuan khusus sebenarnya tidak ada ji, karena yah kan 

untuk senang-senang ji... kalau misalnya untuk bikin 

hubungan bertahan lama yah tidak ji juga, apalagi kalau na 

tau orang-orang  

 

73. S Oh, jadi lebih ke untuk seneng-seneng ji?  
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74. D Nah iya begitu ji  

75. 

76. 

S Hem... sebelumnya ada ko kah pengalaman sebelumnya 

terkait itu? 

 

77. D Pengalaman pertamaku melakukan itu? Hahaaa pastinya ada  

78. S Ceritami  

79. D Hahahahaa...  

80. S Yang waktu itu gah? Berawal dari itu?  

81. D Hahaa iya yang itu mi, berawal dari pas mau ki masuk SMA   

82. S Hemm... ceritami pale nah sedikit  

83. 

84. 

85. 

86. 

87. 

88. 

89. 

90. 

91. 

92. 

D Oke oke.... Jadi waktu itu, pas mau ki masuk SMA dari itu 

mi pertama ku. Kan saya dari pondok ka toh jadi tidak ku 

tau kasian.. jadi pas awalku begitu na bawa ka disitu dekat 

TK malam-malam ini, baru na kasih sandar ka toh di 

tembok, baru kaya mau ka lari dari kenyataan tapi tidak 

bisa... Awalnya toh kaya degdegan ka kaya bilang mi kah ya 

Allah dosa ini.. barukan kaya terus menolak tapi tidak bisa 

apa langsung nyosor i.. yah jadinya langsung mi menempel 

satu sama lain ini bibirku, baru kan kaya tidak bisa ka 

bernafas baru tidak sa balas ciuman toh dia ji begitu e 

 

93. 

94. 

S Ohiya soalnya kan tidak mu tau pi toh apa pengalaman 

pertamu begitu  

 

95. 

96. 

97. 

D Nah iya betul...  awalnya toh kaya mau ka menolak kaya 

emmm... emmmm begitu toh terus na suruh ka distu buka 

mulutku.. yah begitumilah 

 

98. S Oh itu kaya triknya dia le...  

99. 

100. 

101. 

D Nah iya triknya dia begitu, na suruh ka buka mulut ku baru 

na bilang mi lagi balas i ciumanku.. terus sa ikuti mi lah dan 

dari situ sa tau mi cara-caranya sedikit demi sedikit... 
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102. 

103. 

S Kalau misalnya di ajak ko begitu sama cowokmu langsung 

mau ko kah atau menolak? 

 

104. 

105. 

D Yah awalnya menolak ka tapi kalau lewat hp ji hahahaa.... 

kalau secara langsung yah... langsung mau ka hahahaa 

 

106. S Ohh jadi sok-sokan ji ko itu kalau lewat hp?  

107. 

108. 

D Hahaha yah apa ji... kalau lewat hp sok-sok menolak tapi 

kalau secara langsung yah mau-mau saja hahaa 

 

109. 

110. 

111. 

112. 

S Hemm... ada kah orang yang mu ikuti sampe-sampe mau ka 

melakukan begiu? Maksudnya kaya punya orang yang mu 

jadikan patokan untuk melakukan itu... kaya sosok inspiratif 

mu lah 

 

113. 

114. 

D Ohh... jadi toh awalnya ka mau begitu karna liat ka artis-

artis di drakor kalau adegan-adegan romantisnya hahahaa 

 

115. S Wihh dampak buruk drakor ini hahhaaa  

116. 

117. 

118. 

119. 

120. 

121. 

122. 

D Hahaa awalnya itu toh pas masih di pesantren ka ini, distu 

toh pertama kali ka nonton drakor yang The Heirs.. Nah 

awal sa nonton toh kalau ada adegan ciuman kaya ditutup 

mata ta, tapi ini Kak U toh na bilangi ki kaya jangan mi ko 

tutup mata anu bagus itu diliat enak.. yah begitumi sekalinya 

di liat behh ternyata betul bagus pale di liat kaya enak 

ahahahaa 

 

123. S Awehhh itu juga kak U  

124. 

125. 

126. 

D Yah begitumi... dari situ mi juga kaya terinspirasi ka mau 

begitu dan pas keluar dari pesantren hemm langsung 

hahahaaa 

 

127. 

128. 

S Widihhh... hahahaaa... btw banyak ga teman mu yang kaya 

kamu? Maksudnya kaya melakukan hal itu juga 

 



 

126 

  

 

129. 

130. 

131. 

D Wihhhh jelas mi itu... banyak sekali hampir semuanya 

kapang bahkan ada yang lebih parah.. salah satunya mi itu 

N sama I hahahaa 

 

132. S Ohiya kah coba bede e cerita yang itu  

134. 

135. 

136. 

137. 

D Wih kalau itu yang waktu itu e di tempat mu dulu pas SMA 

yang masuk i berdua dalam kamar e kita diluarki ma foto-

foto.. Kan ada itu di temani i pergi ketemuan disitu.. nah 

sudah i ciuman anu.. na kasih liatkan ka juga chatnya sama  

 

138. 

139. 

S Ohiya ga pale... na rencanakan memang mi pale lewat chat 

le 

 

140. 

141. 

142. 

143. 

144. 

D Yahh apa pale.. ada tuh yang pas keluar i ku liat kaya hilang 

lipstiknya itu si N baru kaya senyum-senyum terus i na 

pegang bibirnya.. baru kaya na jilat-jilat bibirnya, nah 

disitumi ku tau i kalau sudah betulan i ciuman di dalam 

kamar hahahaa 

 

145. 

146. 

S Ohh begitu... tapi ada ga teman mu kaya na permasalahkan 

gaya berpacaranmu? 

 

147. 

148. 

D Yah pastinya tidak.. apa mereka juga na lakukan semua ji.. 

sudah semua ji narasakan.. 

 

149. S Oh jadi karena atas dasar sama-sama melakukan di  

150. D Hahhaaa apa pale terutam itu N sama F jago sekali hahahaa  

151. 

152. 

S Na selain karna na ajak ko pasanganmu buat begitu, punya 

ko kah alasan lain kenapa ko mau lakukan hal itu? 

 

153. 

154. 

155. 

D Yah kalau akhir-akhir ini karena memang mau ka.. apa lagi 

ko tau mi lama ka jomblo, baru kan sempat ka pacaran tapi 

LDR jadi yah tidak bisa ki begituan..  

 

156. S Ohh berarti kaya ada rasa candu ko untuk melakukan itu  
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157. 

158. 

159. 

160. 

161. 

162. 

D Iya begitumi... jadi pas ada toh langsungmi.. nah pas mi itu 

kemarin pas disini ki yang pas diluar i sama temannya.. 

disitu kaya na chat ka dulu boleh i kah kesini kost atau tidak 

terus itu mi ada sa tanya ko.. nah pas mu iyakan mi toh... pas 

pulang i sekitar jam 12 malam itu, na taro mi dulu itu jajan 

yang di pesan baru kaya tidur mi di sampingku 

 

163. 

164. 

S Hemm terus.... sa rasa ji itu sebenarnya apa ribut sekali ko 

ma cerita, na mengntuk ka 

 

165. 

166. 

167. 

168. 

D Hahahaa iya itumi.. pas itu toh tidur i disampingku langsung 

na peluk mi ka disitu... nah disitu kaya grogi mi ka, yah 

salting mi ka lah apa lama maki kasian tidak begitu.. pas 

mau ki ciuman biasalah ada dulu trik-triknya 

 

169. S Trik-trik bagaimana mi itu  

170. 

171. 

172. 

173. 

174. 

175. 

D Yah trik-trik kaya na sentuh dulu bibir ta... kaya kasih kode 

mi juga itu mau ki atau tidak... terus toh kaya na pegang 

kepalaku terus kaya na geser ke dekatnya begitu e baru kaya 

na pastikan dulu mau betulan ka ga atau tidak.. sudahnya itu 

hemm langsung mi na cium bibirku... awalnya kaya lembut 

begitu e tapi lama-lama behh brutal hahaaa 

 

176. S Widihhh... teruss apa lagi  

177. D Yah biasa.. sesekali kaya na pegang mi bagian dada ku  

178. S Apa yang mu rasakan pas na kasih begitu ko?  

179. 

180. 

181. 

182. 

183. 

D Yah pastinya degdegan ka toh.. karna barusan ka begitu... 

dulu pernah ha cuma kaya bagian luar ji tidak masuk 

tangannya ke dalam baru kaya na maini wihhh.... sempat ji 

na bilangi ka toh degdegan ka ga tapi tidak ku jawab apa 

malu ka wihhhhh hahahaaa 

 

184. S Tapi kenapa ko pale masih mau melakukan itu?  
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185. 

186. 

D Yah karna ku suka toh hahaa dan memang karna sama-sama 

mau ji ki juga lakukan i 

 

187. 

188. 

S Hemm... tapi mu tau kah dampak dari apa yang mu lakukan 

ini?  

 

189. D Yah tau...  

190. 

191. 

S Terus bagaimana nanti caramu mengahadapi resiko dari apa 

yang mulakukan? 

 

192. 

193. 

D Yah dengan jujur terus harus bisa menghadapi konsekuensi 

yang dialami nanti 

 

194. 

195. 

196. 

S Tapi sebelum ko lakukan itu ada mi kah kaya mu tau tentang 

bagaimana nanti kondisi yang akan mu rasakan? Kaya 

semisal rasa menyesal kah atau takut kah atau apa? 

 

197. 

198. 

199. 

200. 

D Yah tidak ada karna kan cuma untuk senang-senang ji ini... 

jadi tidak ada yang ku pikirkan hal-hal lain, dan bukan ji 

juga ini yang pertama kalinya, pernah mi sebelum-

sebelumnya 

 

201. S Kalau misalnya na tau keluarga-keluargamu?  

202. 

203. 

204. 

205. 

D Yah kalau na tau pastinya marah toh, na suruh ka juga 

tingkalkan itu cowok.. Tapi lama kelamaan na maafkan ji ka 

karna sudah terjadi mi juga toh.. kan yang penting jujur ki 

sama perbuatan yang dilakukan 

 

206 

207. 

208. 

S Ada ko kah kaya pertimbangan resiko yang akan mu 

dapatkan pas memutuskan mi ko ambil keputusan untuk 

melakukan itu? 

 

209. 

210. 

211. 

212. 

D Ohh... dengan bismillah hahaaaa..... tapi yah mungkin kaya 

lebih mempersiapkan diri, soalnya kan kaya mau tidak mau 

pasti ada resikonya dari apa yang dilakukan. Tapi di 

kembalikan juga sama cowoknya, kalau misalnya serius i 
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213. 

214. 

toh pasti bertanggung jawab i, jadi yah haruski dulu tau i 

bagaimana orangnya 

215. 

216. 

S Nah apa mu rasakan sebelum dan setelah ambil ko 

keputusan melakukan itu? 

 

217. 

218. 

219. 

D Kaya kaya lebih berpikir.. kaya sebelum itu kaya sa pikirkan 

terus kapan ka begitu eh bagaimana ka nanti, tapi kalau 

sudah mi yah kaya plong mi ka kaya puas sa rasa 

 

220. 

221. 

222. 

S Oh jadi awalnya kaya ada rasa gelisahmu baimana ko nanti 

tapi setelahnya kaya senang mi ko terus kaya puas? Begitu? 

Kalau perasaan kek takut ketahuan ada ga? 

 

223. 

224. 

225. 

226. 

D Iya kurang lebih begitu ji... kalau takut ketahuan tidakji 

karena terjamin ji tempatnya pas begituan ki, yah paling 

kalau mau ketahuan karena ada temanku yang bocorkan i ke 

keluargaku 

 

227. S Ohh begitu.. pernah ga ada yang bocorkan i?  

228. 

229. 

D Iya pernah.. disitu mi disuruh ka tinggalkan itu cowok pas 

di tau  

 

230. 

231. 

232. 

S Ahhh okee... mungkin itu ji mau sa tanyakan ko.. 

terimakasih le karna mau mi ko bantu ka, terimakasih juga 

karna mau mi ko jujur ceritakan i 

 

 

Penutup 

233. 

234. 

D Behh santai mi ko sering ji nah hahahaa.. sekalian toh untuk 

shreing juga hahahaa 

 

235. S Oke pale siapp  

 

Transkrip hasil wawancara subjek 2 

Nama   : A (Inisial) 

Waktu interview : 9 Februari 2023 
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Tempat  : Kafe tempat kerja A 

Kode    : S1, W1 

No  Pelaku Percakapan Tema  

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

S Hallo... sebelumnya perkenalkan saya Cahyani wildani 

mahasiswa Psikologi Islam di UIN Raden Mas Said 

Surakarta. Kemarin sudah mi ka minta izin toh untuk 

wawancara dan sudah mi juga ko setetujui. Siap mi ko 

kah di wawancarai sekarang? 

 

 

 

 

Pembuka 

6. A Iya siap mi ka, langsung mi saja  

7. S Oke pale... sebelumnya apa pendidikan terakhirmu?  

8. A SMA  

9. 

10. 

S Bisa ko kah sedikit ceritakan i tentang kondisi 

keluargamu? 

 

11. 

12. 

13. 

14. 

A Jadi pisah mi orang tua ku dari kecil ka, dan dulu 

sempat ka sama adek-adekku tinggal sama keluarga 

dari papaku.. tapi sekarang sama mi ka mama ku dan 

keluarga barunya 

 

 

Isi 

15. S Ahh tapi baik ji hubunganmu sama semaunya?  

16. 

17. 

18. 

19. 

A Yah begitumi.. baik ji, cuma jarang mi ka pergi ke 

rumahnya tanteku.. dan sekarang ngekost mi ka juga di 

dekat tempat kerjaku, kalaupun pulang ka yah paling ke 

tempatnya ji mamaku 

 

20. 

21. 

S Ahhhh oke okee.... kalau boleh tau masih pacaran ko 

sama itu sekarang? 

 

22. A Iya masih ji  

23. S Selama ini bagaimana gaya pacaran mu sama itu?  
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24. 

25. 

26. 

A Ku akui le.. jadi gaya pacaranku itu melewati batas 

memang.. saya sampai mi ka tahap melakukan 

hubungan badan.. 

 

27. 

28. 

S Bisa ko kah cerita i apa yang mu rasakan sebelum dan 

setelah melakukan itu? 

 

29. 

30. 

31. 

32. 

A Sebelumnya kaya biasa aja ji ka, Cuma pas setelahnya 

kaya takut ka terus kaya khawatir ka juga.. tapi karna 

selalu ka dikasih yakin sama dia yah akhirnya hilang 

mi itu rasa takut dan khwatirku 

 

33. S Hem itu merasa takut dan khawatir ko karna apa?  

34. A Yah karna takut ka hamil  

35. 

36. 

S Terus apa yang mu pikir pas diajak ko begitu sama 

pacarmu? 

 

37. 

38. 

A Sebenarnya tidak ada ji, soalnya kaya tidak di duga-

duga juga mau ka begitu.. kaya yah tiba-tiba ji 

 

39. 

40. 

S Ahhh... tapi apa yang na bikin pacarmu sampai-sampai 

mau ko diajak begituan? 

 

41. 

42. 

43. 

A Kalau dulu toh kaya na rayu terus ka.. awalnya tidak 

mau ji ka tapi karna na rayu-rayu terus ka.. akhirnya 

mau mi ka.. 

 

44. S Bagaimana caranya rayu ko?  

45. 

46. 

47. 

A Yah biasa laki-laki... pastinya itu pake kata-kata 

manisnya.. baru kaya na belikan ka barang-barang kaya 

bonekalah yah begitu-begitu... 

 

48. 

49. 

S Tapi sebelumnya ko melakukan itu, pasti punya ko 

pertimbangan sebelumnya toh 

 

50. 

51. 

A Iya ada, terutama kaya bagaimana caraku hadapi 

pandangannya masyarakat kalau misalnya na tau ka 
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52. 

53. 

pernah begitu.. belum lagi nanti kalau berhadapan ka 

sama keluarga-keluargaku 

54. S Tapi kenapa ko masih mau lakukan i?  

55. 

56. 

A Yah karena terlalu sering mi ka begitu jadi kaya 

kebiasaan mi ka kalau berduaan ji ka sama begitu ki 

 

57. S Setiap ketemu ko begitu?  

58. 

59. 

60. 

A Yah kadang-kadang kalau tempatnya memungkinkan 

biasa... tapi kadang juga tidak tapi kalau kaya ciuman 

sering 

 

61. 

62. 

S Ahhh.. itu pengalaman pertama kamu sama dia atau 

sebelumnya udah pernah? 

 

63. 

64. 

65. 

66. 

67. 

A Sebenarnya kalau pengalaman pertama sama dia yah 

bukan.. sebelumnya ada... dan pas si ini na tau kalau 

pernah ka begitu sama mantanku yang dulu yah kecewa 

i awalnya tapi lama-lama ih mau juga.. tapi awalnya sa 

tolak toh tapi na kasih yakin terus ka jadi yah begitumi.. 

 

68. 

69. 

S Apa harapan yang mau mu dapat pas diajak begitu 

sama cowokmu? 

 

70. 

71. 

72. 

73. 

74. 

A Yah ada.. yang ku pikir toh kalau semisal sa ikuti yang 

na maui bakalan tambah sayang i sama saya dan 

tambah cintai juga. Dan bisa i kasih ka kasih sayang 

yang selama ini tidak ku, apa yang ku mau na kasih ka 

pokoknya karna itu sih  

 

75. 

76. 

S Kalau misalnya na ajak ko pacarmu melakukan itu apa 

yang mu lakukan? 

 

77. 

78. 

A Yang pastinya kaya menolak ka dulu..tapi karna na 

desak terus ka jadi yah sa iyakan mi 
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79. 

80. 

 

81. 

82. 

S Ada ga orang yang mu liat toh pas diajak ko begitu 

sama cowokmu.. maksudnya toh kaya panutanmu yang 

ko liat sampe-sampe mau ko melakukan hal begitu 

sama cowokmu 

 

83. 

84. 

85. 

86. 

87. 

A Yah bingung ka juga kalau itu karna kaya tidak ada ji.. 

tapi itu begitu ka karna semata-mata karna dia ji.. dan 

sebenarnya sa nikmati ji juga pas begitu ka, karna sa 

rasa tidak sendiri ka dan kaya merasa di sayang ka... 

begitu-begituji 

 

88. 

89. 

S Kalau teman-temanmu banyak ga juga yang melakukan 

itu? 

 

90. 

91. 

92. 

93. 

94. 

A Kalau teman-teman kerjaku yang sa kenal beberapa 

ada... tapi kalau teman-teman lain tidak.. paling kaya 

ciuman, pelukan, gandengan, kissmark begitu-

begituji.... tapi banyak juga yang na sembunyi tidak 

mau na bilang-bilang 

 

95. 

96. 

97. 

S Ahhh iya... mungkin lebih ke kaya malu i kapang na 

akui atau mungkin takut i juga toh... tapi menurutku 

keren ko karna mau ko bagi cerita mu  

 

98. 

99. 

A Yahh kalau saya sih.. pilih-pilih juga, kalau kaya kau ji 

bisaji hahaaa 

 

100. 

101. 

S Hahaa iya sih karna ini cerita sensitif dan tidak semua 

orang juga punya pandangan yang sama toh 

 

102. 

103. 

104. 

A Nah iya itu mi makanya... tidak sembarang ji ka juga 

mau cerita tentang ini.... dan mau ka juga cerita ini buat 

jadi pembelajaran untuk orang lain hehee 
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105. 

106. 

107. 

S Widihhhh siappp.... hemm kalau boleh tau bagaimana 

pandangannya teman-temanmu terkait ini perilaku 

yang mu lakukan? 

 

108. 

109. 

110. 

111. 

112. 

A Pastinya ada pro dn kontra toh.. ko tau juga lah teman-

temanku yang lama kebanyakan kaya kelihatan cewek-

cewek alim jadi pastinya kaya marah i toh awal na tau... 

tapi kalau untuk yang paham dan bisa memaklumi yah 

tidak ji juga.. 

 

113. S Terus bagaimana responmu?  

114. 

115. 

116. 

A Yah mau mi bagaimana... lama kelamaan tidak na 

ungkit ji juga... dan teman-teman yang lainku ada ji 

yang sama dengan kondisiku.. jadi yah begitu mi 

 

117. 

118. 

119. 

S Kalau boleh sa tau le.. selain karna na ajak ko cowokmu 

melakukan itu ada kah kaya faktor lain kenapa ko mau 

begitu? 

 

120. 

121. 

A Yah untuk kepuasan nafsu ji mungkin... sama yah itu 

tadi supaya tambah na sayang ka juga....  begituji 

 

122. 

123. 

S Jadi itu mi juga asalanmu kenapa ko masih mau 

melakukan hal itu? 

 

124. 

125. 

126. 

A Kalau untuk alasan khusunya mungkin itu mi kapang 

juga... tapi sebanarnya karna ku sayang sekali mi juga... 

jadi mau ka lakukan apa yang na mau termasuk itumi 

 

127. S Tapi mu tau kah dampak dari perilku yang mu lakukan?  

128. A Yah tau.. takut ka juga kalau misalnya hamil ka  

129. 

130. 

S Terus bagaimana caramu hadapi resiko yang akan 

terjadi? 
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131. 

132. 

133. 

A Pastinya harus ka dulu persiapkan diriku untuk hadapi 

pandangan buruk dari masyarakat tentang saya... terus 

keluarga-keluargaku juga.. 

 

134. 

135. 

136. 

S Tapi sebelum ko ambil keputusan untuk lakukan itu ada 

kah kaya mu pikirkan kondisi yang akan mu rasakan 

nati? 

 

137. 

138. 

A Kalau itu tidak ada pikiranku sampe disana.. tapi kalau 

sa pikir-pikir sekarang pasti akan menyesal ka 

 

139. 

140. 

141. 

S Tapi ada ko kah kaya pertimbangan-pertimbangan 

terkait resiko yang akan mu dapat pas sudah ko ambil 

keputusan melakukan itu? 

 

142. 

143. 

144. 

A Yah kalau resiko hamil diluar nikah.. pastinya mau ka 

minta tanggung jawab toh tapi kalau tidak mau i yah sa 

gugurkan..  

 

145. S Maksudmu mau ko aborsi?  

146. 

147. 

148. 

149. 

A Yah bagaimana ji... kalau tidak mau i toh tanggung 

jawab terpaksa begitu saja.... tapi toh sebenarnya ini 

beberapa kali pernah mi ka kaya telat datang bulan 

terus kalau begitu ka na bawakan na nanas muda 

 

150. S Mempan kah?  

151. A Yah iya.. buktinya ini sekarang begini-begini ji ka  

152. 

153. 

154. 

S Ahh oke okee.... terimakasih pale na le mau ko berbagi 

cerita sama saya... terimakasih juga karna mau mi ko 

jujur 

 

Penutup 

156. 

157. 

158. 

A Iya santai mi ko... semoga pale juga bisa membantu 

nah.. duluan mi ka pale karna mau mi ka masuk kerja 

ada mi juga temanku tunggu ka... 

 

159. S Iya... terimakasih  
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Transkrip hasil wawancara subjek 2 

Nama   : A (Inisial) 

Waktu interview : 20 Februari 2023 

Tempat  : Melalui sambungan telefon 

Kode   : S2, W2 

No Pelaku Percakapan 

1. 

2. 

S Hallo..  Maaf ini sa ganggu ko sebentar... jadi ada yang mau sa 

tanyakan sedikit tentang wawancara kemarin  

3. A Iya hallo.. ohiya.. sante mi ko beh 

4. S Bisa ko kah jelaskan i tentang keluargamu lagi yang lebih jelas? 

5. 

6. 

7. 

8. 

A Jadi toh selama dulu tinggal ka dengan keluarganya papaku.. yah 

kaya biasa ji sebenarnya kehidupanku.. Cuma itu ji yang kaya 

susahku ji dapat izin keluar.. kalaupun nanti bisa ka keluar yah 

paling kemana ji juga tidak jauh-jauh.. yah begitu ji 

9. 

10. 

S Biasa ko kah komunikasi atau ketemusama mama dulu pas sama 

ko tantemu tinggal? 

11. 

12. 

13. 

A Kalau komunikasi biasa ji lewat WA.. Cuma kalau ketemu tidak 

pernah kan beda kota ka sama mamaku.. kalaupun mau ka kesana 

kunjungi i na jauh jadi susahmi juga dapat izin sama tanteku.. 

14. 

15. 

16. 

S Hemm iya sih... bagaimana mi sekarang hubunganmu sama 

keluarga dari papamu? Apakan ko bilang itu hari jarang mi ko 

ketemu semenjak sama ko mamamu tinggal 

17. 

18. 

A Yah begitu.. tidak terlalu sering mi ka komunikasi.. karna yah beda 

jarak mi toh dan sekarang ada mi kesibukanku juga 

19. 

20. 

S Bisa ko kah cerita bagaimana keadaanmu sekarang tinggal sama 

mamamu? 
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21. 

22. 

23. 

A Yah jauh lebih baik ku rasa, kaya full kasih sayang yang ku dapat.. 

terus kan ada papa tiriku.. nah itu papa tiriku baik sekali sama saya 

jadi kaya lebih nyaman ka sa rasa sama mamaku.. 

24. 

25. 

S Ohiya itu juga bisa ko ga jelaskan i apa maksudmu yang itu mu 

nikmati juga melakukan hal itu? 

26. 

27. 

28. 

A Ohh.. jadi karna sa suka sekali saya kalau na sentuh ka.. nah kalau 

begitu ki kan banyak sentuhannya makanya sa bilang itu hari  kalau 

sa nikmati juga hehe... 

29. 

30 

S Ohh... jadi bisa dibilang kau ini suka memang ko kaya sentuhan 

di? 

31. 

32. 

A Iya begitu mi... apalagi itu kalau boncengan mi ka baru na tarek 

tanganku, na suruh ka peluk i.. wihh kaya senang sekali ka nah 

33. S Oh jadi berawal kalau naik motor ko le 

34. A Iya begitumi 

35. S Na kalau nongkrong biasa tidak begitu ki 

36. 

37. 

38. 

A Behh jelasmi itu.. itu biasa kalau nongkrongki kan paling kaya 

biasa-biasa ji ka itu, tapi kalau berduaan ka yah baru kaya ciuman 

mi ka, pelukan yah lama-lama begitumi 

39. S Deh pemain belakang ko pale 

40. A Ihh jelas.. malu-malu ki kalau banyak orang beh...  

41. S Oke pale makasih nah.. selamat bekerja hehe 

42. A Hahaahaa siap 
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Transkrip hasil wawancara informan tambahan 

Subjek   : W (Inisial) 

Waktu interview : 27 Februari 2023 

Tempat   : Pinggir pantai 

Kode   : SO1, W1 

No Pelaku Percakapan 

1. 

2. 

3. 

4. 

S Hai.... sebelumnya perkenalkan nama ku Cahyani wildani mahasiswa 

jurusan Psikologi Islam di UIN Raden Mas Said Surakarta. Jadi 

sesuai kesepakatan ta kemarin, jadi hari ini mau ka wawancara i 

sedikit tentang si D dan si A. Siap mi ko kah? 

5. W Iya siap mi ka 

6. 

7. 

S Jadi, sebelumnya sa konfirmasi dulu hubungan pertemananmu sama 

si D dan A 

8. 

9. 

10. 

W Jadi itu A berteman ka sejak SMA ki dan sering ka baku bawa-bawa 

memang dari dulu dan sama lagi kost ku sekarang, kalau D yah 

karena sekampung ki jadi sering ka juga bergaul sama dia. 

11. 

12. 

S Oke... bisa ko kah cerita tentang kisah keluarganya itu D sama A 

bagaimana. 

13. 

14. 

15. 

16. 

W Kalau D setau ku dari kecil di tinggal sama bapaknya, sama ji juga 

A. Cuma dia D setidaknya masih tinggal i sama ibunya toh sama 

bapak tirinya mi juga. Nah kalau A dia tidak, keluarga dari bapaknya 

ji, dengan kata lain sama tantenya lah. 

17. S Terus bagaimana hubungannya sama keluarganya? 

18. 

19. 

20. 

W Kalau D yah seperti yang mu tau kaya tidak terlalu na anu ayahnya... 

tapi seingat ku dulu toh biasa ji datang dulu ayahnya pas masih kecil-

kecil ki.. terus kalau A dia tidak pernah sama mamanya, itu mi ja 
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21. 

22. 

sama mamanya pas ki tamat sekolah... dan dulu kaya terbatas sekali 

dia kasian ruang geraknya karna kaya posesif tantenya nah.. 

23. 

24. 

S Terus apa lagi yang mu tau tentang keluarganya yang biasa na 

ceritakan ko? 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 

31. 

32. 

33. 

W Sebenarnya itu kalau D kaya tidak terlalu na peduli soal 

keluarganya... kalaupun biasa na cerita tentang ayahnya toh kaya 

bagaimana le.. paling tentang perlakukannya ayahnya yang tidak na 

nafkahi yah begituji seputar kejengkelannya ji... nah kalau A dia 

jarang ji juga na cerita di tanya pi, tapi kalau A tidak pernah ji kaya 

na ungkit-ungkit perlakuannya orang tuanya ataupun tentang 

tantenya... yah paling dulu yang na keluhkan pas masih SMA yang 

kalau mau pergi susah.. apa jarang di izinkan begitu ji tidak ada ji 

yang banyak na bagi... kalau masalah percintaan yah baru... 

34. 

35. 

S Terus kalau kisah percintaanya itu anak dua bagaimana? 

36. 

37. 

38. 

39. 

40. 

41. 

42. 

W Yah kalau A dia memang agak tertutup kalau masalahnya sama 

cowoknya, jarang dia cerita-cerita ke orang.. paling 1 atau 2 orang ji 

itu tempat ceritamya biasa... nah kalau D beda lagi dia itu, terbuka 

sekali dia kalau masalah percintaanya, apalagi kalau kaya kita mi na 

temani, beehh.... na cerita semua tuh apa yang na lakukan sama 

pacarnya.. yah walaupun awalnya na sembunyi tapi pasti akan na 

cerita.. hahaaa 

43. 

44. 

S Hahaaa iya sih... tapi se tau mu bagaimana gaya pacarannya itu anak 

dua? 

45. 

46. 

47. 

48. 

W Kalau D yah dia kaya ciuman, pelukan, pegangan tangan, begitu-

begitu dia... nah kalau A dia agak ekstrim karena pernah i mengaku 

di saya sudah i begitu-begitu sama cowoknya... yah walaupun 
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49. awalnya kaya terkejut bingit ka dengar i tapi yah sudahlah bukan 

urusanku juga... 

50. S Terus apa lagi yang mu tau? 

51. 

52. 

53. 

54. 

55. 

56. 

W Heemm.... kalau itu D sering sekali nah kaya na bilangi ka carikan i 

cowok terus biasa juga kaya na bilang kalau lama mi tidak ciuman.. 

yah tidak sa tau sih itu bercanda atau bagaimana.. Cuma dari sudut 

pandangku kaya ketagihan ciuman i.. kalau A dia tidak pernah ji 

bilang begitu cuma dia kalau ketemu sama cowoknya pasti itu ada 

adengan begitunya... yah mungkin pelampiasan rasa rindu hahahaa 

57. S Dari mana ko tau i kalau sudah i begitu-begitu? 

58. 

59. 

W Yah kan biasa na cerita kalau sa tanya, jadi sa tau toh.. biasa juga dari 

gerak-geriknya sa liat kalau habis ketemuan 

60. S Memangnya bagaimana gerak-geriknya? 

61. 

62. 

W Yah kaya super happy i terus kalau sa liat kaya acak-acakan biasa mi 

sa tanya sudah i kah begituan disitu mi na bilang i 

63. 

64. 

S Ahhh.... pernah ko kah kaya tanya-tanya itu anak kenapa i selalu 

begitu? 

65. 

66. 

67. 

W Pernah... kalau D sa tanya karna memang na suka.. tapi kalau A toh 

karna merasa di sayang i.. tapi biasa sih sa bilangi A tidak menyesal 

ko kah begitu sama cowokmu tapi na bilang kadang 

68. S Maksudnya kadangnya itu bagaimana? 

69. 

70. 

71. 

W Yah kadang i menyesal kalau sudah mi na lakukan toh karna takut i 

hamil tapi senang i juga na rasa kalau na lakukan... agak laen 

memang anak itu 

72. S Yah mungkin karna itunya sih... yah merasa di sayang i 

73. 

74. 

W Yah mungkin.. tapi biasa sa bilangi kalau na sayang ko itu tidak 

mungkin na kasih begitu ko.. akan na jaga ko... 

75. S Terus bagaimana responnya? 
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76. 

77. 

78. 

W Yah diam ji... kadang juga kaya na bilang ji iya baru na lakukan ji 

lagi.. ihh tau dehh jadi kaya bodoamat ji ka.. tapi kadang-kadang juga 

kaya kasihan ka 

79. S Kasihan kenapa ko? 

80. 

81. 

W Yah karna kurang kasih sayang mi sama orangtuanya baru ada lagi 

cowoknya yang gila sex... tapi yah semoga sih berjodoh itu anak..  

82. S Iya aamiin... Nah kalau kau bagaimana gaya mu pacaran? 

83. 

84. 

85. 

W Yah kalau saya kaya D ji gayaku pacaran. Kaya anak-anak lain pada 

umumnya sih... ka takut ka kalau lebih dari itu nanti dipenggal 

kepalaku kalau di tau ka sama papaku 

86. S Ohiya kah... hahahaa 

87. 

88. 

89. 

90. 

91. 

W Iya apa pale nah... tapi pernah ka duka sama mantanku na kissmark 

ka tapi satu kali ji apa na ajak ka ciuman na tidak mau ka apa jijik ka 

hahaha.. tapikan intinya tidak sampe begituan ka, apa mi itu kalau 

misalnya begituan ka terus hamil ki baru tidak bertanggung jawab itu 

cowok... kan bikin maluu huaakss...  

92. 

93. 

S Hahahaaaa kasian... Pernah ko kah tanya cowoknya kenapa i na kasih 

begitu itu si A? 

94. 

95. 

96 

97. 

98. 

99. 

100. 

101. 

W Kalau saya tanya i tidak pernah.. tapi pernah ka dengar i dulu pas 

nongkrong begitu tapi lama sekali mi ini pas masih sekolah ka.. kan 

sebenarnya temanku yang cowok kaya akrab sama dia toh.. nah sudah 

itu sa dengar ini temanku tanya i kenapa na kasih begitu ceweknya.. 

dan jawabannya diluar nalar nah... Masa na bilang toh.. awalnya 

kecewa i beng tapi karna terlanjur mi begitu jadi yah mau mi di apa.. 

terus lama kelamaan ehh tergiur i juga mau begitu karna anu enak... 

ihh tai pa itu cowok 

102. S Wihh iya kah? 
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103. 

104. 

105. 

106. 

107. 

W Behh betulan ka... kaya mau sekali ka itu kata-katai cuma posisinya 

disitu kaya seolah-olah sibuk main HP padahal... anu dia sa dengar 

ma cerita.. ma bisik-bisik beng ma cerita na sa dengar ji juga.... tapi  

intinya kita sebagai teman sudahmi juga di nasehati, jadi dari dianya 

mi saja nanti mau bagaimana.. 

108. S Iya... betul itu mu bilang kawan... tumben ko bijak hahaaa 

109. 

110. 

W Bijak ji ka selalu cuma begitumi... jangan mi ko juga sok-sok karna 

beda-beda tipis semua ji gaya ta berteman hahahaa 

111. 

112. 

S Hahahhaa iya ji.... terimakasih pale nah untuk waktumu dan 

terimakah juga mau ko di wawancarai 

113. 

114. 

W Iya beh sante mi ko kaya bang apa... semoga dilancarkan le... cepat 

wisuda.. 

115. S Iya aamiin makasih 

116. W Yooiii men 
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